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ABSTRAK

Nama : Rizka Maurisa
NIM : 261324652
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika
Judul : Pengaruh Model Pembelajaran POGIL Terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas X
MAS Darul Ulum

Tanggal Sidang : 31 Juli 2017
Tebal Skripsi : 109 Halaman
Pembimbing I : Drs. Lukman Ibrahim, M. Pd.
Pembimbing II : Lasmi, S. Si., M. Pd.
Kata Kunci : Model POGIL, Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Berpikir kritis matematis merupakan salah satu kemampuan penting yang harus
dimiliki oleh siswa untuk dapat menyelesaikan berbagai permasalahan, baik
permasalahan matematis maupun permasalahan yang terkait dalam kehidupan.
Namun, kemampuan berikir kiritis masih kurang dimiliki siswa disebabkan model
pembelajaran yang diterapkan kurang dapat mengoptimalkan berkembangnya
proses berpikir kritis siswa. Untuk mengatasi masalah tersebut, diterapkan model
pembelajaran POGIL. POGIL merupakan teknik pembelajaran kolaboratif yang
menggunakan inkuiri terbimbing. Penelitian ini bertujuan untuk untuk
menganalisis kemampuan berpikir kritis matematis siswa melalui pembelajaran
POGIL pada materi trigonometri. Metode penelitian yang digunakan adalah
quasi-eksperiment dengan desain pretest-posttest. Subjek penelitian terdiri dari 35
siswa kelas eksperimen dan 30 siswa kelas kontrol. Instrumen yang digunakan
berupa tes tertulis yang dapat mengukur kemampuan brpikir kritis, dan lembar
observasi. Analisis data menggunakan uji perbedaan rerata dengan menggunakan
uji statistik T (independent sample t-test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas kontrol adalah
23,79 sedangkan rata-rata kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen adalah
39,68. Setelah dilakukan uji beda rata-rata, diperoleh thitung=6.59 ttabel=1.665,
yang bermakna bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan
model POGIL lebih baik dari pada siswa yang belajar dengan model
konvensional. Pengaruh model POGIL pada kemampuan berpikir kritis juga
telihat pada rata-rata persentase skor pada indikator sebelum dan sesudah
diterapkan POGIL. Rata-rata persentase skor sebelum diterapkan POGIL yaitu
16,35% sedangkan setelah diterapkan POGIL naik menjadi 71,64%. Hal ini
menunjukkan adanya perubahan kategori kemampuan berpikir kritis yaitu dari
kategori rendah mejadi kategori sedang. Kegiatan pembelajan POGIL terlaksana
dengan kategori sangat baik (85%) sehingga menciptakan siswa lebih aktif, kerja
sama di dalam kelompok dan meningkatkan kepercayaan diri siswa terhadap
kemampuan yang dimilikinya. Para guru diharapkan untuk dapat
mengimplementasikan POGIL yang merupakan pedagogi yang berpusat pada
siswa dalam membangun kemampuan berpikir krtitis siswa pada pembelajaran
sehari-hari.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan manusia untuk menggunakan akal dalam memahami

lingkungannya merupakan potensi dasar yang memungkinkan manusia berfikir.

Dengan berfikir manusia menjadi mampu melakukan perubahan dalam dirinya,

dan memang sebagian besar perubahan dalam diri manusia merupakan akibat dari

aktivitas berfikir. Berfikir merupakan konsep kunci dalam setiap gambaran

mengenai kedudukan manusia di muka bumi, ini berarti bahwa tanpa berfikir,

kemanusiaan manusia pun tidak punya makna bahkan mungkin tak akan pernah

ada.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia berpikir adalah menggunakan akal

budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu dan menimbang dalam

hati.1 Secara psikologi, "Berpikir adalah memanipulasi dan mengubah informasi

dalam memori seperti membentuk konsep, alasan, berpikir kritis, membuat

keputusan, berpikir kreatif, dan memecahkan masalah.”2 Secara sederhana,

berpikir adalah suatu kegiatan mental untuk memproses suatu informasi guna

menghasilkan sesuatu yang baru atau memutuskan sesuatu.

____________
1Em Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Cet. III, Aneka

Ilmu, h. 653.

2Jhon W Santrock, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Salemba Humanika, 2014, h. 9.
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Dalam agama islam, banyak firman Allah SWT. yang memerintahkan

umat manusia untuk senantiasa selalu menggunakan akalnya untuk berpikir.

Seperti halnya dalam surah Al – Hasyr ayat 21 yang berbunyi:3

شْیَةِ خَ مِنْ مُتَصَدِّعًا خَاشِعًا لَرَأَیْتَھُ جَبَلٍ عَلَىٰ الْقُرْآنَ ھَذَٰا أَنْزَلْنَا لَوْ
ۚ یَتَفَكَّرُونَ لَعَلَّھُمْ لِلنَّاسِ نَضْرِبُھَا الْأَمْثَالُ وَتِلْكَ اللَّھِ

Artinya:
“Kalau sekiranya Kami menurunkan Al Qur'an ini kepada sebuah gunung,
pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada
Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya
mereka berfikir.”

Berdasarkan firman Allah swt. dalam surah Al-Hasyr ayat 21,

dikemukakan secara langsung umat manusia untuk berpikir dan menggunakan

akalnya agar lebih mengetahui kebesaran – Nya.

Pada proses pembelajaran, berpikir merupakan suatu aktivitas mental

untuk membantu memecahkan masalah, membuat keputusan, atau memenuhi rasa

keingintahuan siswa terutama setelah pembelajaran. Kemampuan berpikir terdiri

dari dua yaitu kemampuan berpikir dasar dan kemampuan berpikir tingkat

tinggi. Kemampuan berpikir dasar (lower order thinking) hanya menggunakan

kemampuan terbatas pada hal-hal rutin dan bersifat mekanis, misalnya menghafal

dan mengulang-ulang informasi yang diberikan sebelumnya. Sementara,

kemampuan berpikir tinggi (higher order thinking) membuat siswa untuk

mengintrepretasikan, menganalisa atau bahkan mampu memanipulasi informasi

sebelumnya sehingga tidak monoton. Kemampuan berpikir tinggi (higher order

thinking) digunakan apabila seseorang menerima informasi baru dan

____________
3Kementerian Agama RI, Al – Quran Transliterasi dan Terjemahnya, Cet. I, Bandung:

SYGMA Publishing, 2012, h. 548.
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menyimpannya untuk kemudian digunakan atau disusun kembali untuk

keperluan pemecahan masalah berdasarkan situasi.

Secara umum, keterampilan berpikir terdiri atas empat tingkat, yaitu:

menghafal (recall thinking), dasar (basic thinking), kritis (critical thinking) dan

kreatif (creative thinking).4 Dua tingkatan pertama (menghafal dan basic)

termasuk dalam lower order thinking, sedangkan dua tingkatan terakhir (kritis dan

kreatif) termasuk dalam higher order thinking.

Berpikir kritis adalah suatu kegiatan yang meliputi memeriksa,

menghubungkan, dan mengevaluasi semua aspek dari situasi atau masalah.

Termasuk di dalamnya mengumpulkan, mengorganisir, mengingat, dan

menganalisa informasi. Jadi, berpikir kritis merupakan proses berpikir untuk

menyusun, mengorganisasikan, mengingat dan menganalisis argumen dan

memberikan interpretasi berdasarkan persepsi yang sahih logical reasoning.

Menurut Ennis berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan

menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau

dilakukan.5

Berpikir kritis sangat diperlukan untuk memecahkan masalah termasuk

masalah matematika. Berpikir kritis bukan hanya tindakan sederhana menerima

informasi secara mentah, tetapi melibatkan proses berpikir aktif dan kemampuan

____________
4S. Krulik dan Rudnick, Innovative Taks to Improve Critical and Creative Thinking Skills.

Develoving Mathematical Raesoning in Grades K-12, 1999, h.138-145.

5Wowo Sunaryo Kuswana, Taksinomi Kognitif, Cet I, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2012, h. 196.
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analisis serta pengambilan keputusan dari apa yang diterima.6 Dengan berpikir

kritis, keputusan yang diambil siswa sebagai hasil akhir dapat

dipertanggungjawabkan secara logis dan penuh dengan keyakinan.

Mendidik siswa untuk menjadi pemikir kritis berarti membantu siswa

untuk berpartisipasi dalam berbagai proses berpikir aktif bukan pasif

mendengarkan guru. Hal ini disebabkan dengan berpikir kritis siswa tidak hanya

dituntut untuk mencari jawaban, tetapi juga mempertanyakan jawaban, argumen,

dan informasi yang ada sehingga diperoleh keputusan yang valid. Selain itu,

menanamkan kebiasaan berpikir kritis matematis bagi pelajar perlu dilakukan agar

mereka dapat mencermati berbagai persoalan yang terjadi dalam kehidupan

sehari-hari.7

Pentingnya keterampilan berpikir kritis dan kreatif diberikan kepada siswa,

didukung oleh visi pendidikan matematika yang mempunyai dua arah

pengembangan, yaitu memenuhi kebutuhan masa kini dan masa yang akan datang.

Salah satu diantara kedua visi tersebut adalah untuk kebutuhan masa yang akan

datang atau mengarah ke masa depan, ini mempunyai arti lebih luas, yaitu

pembelajaran matematika memberikan kemampuan nalar yang logis, sistematis,

kritis, dan cermat serta berpikir objektif dan terbuka, yang sangat diperlukan

dalam kehidupan sehari-hari serta untuk menghadapi masa depan yang selalu

____________
6Armanila, Penerapan Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning

(Pogil) untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Matematis dan Self Efficacy Pada Siswa SMP
(Thesis), Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2016, h. 2.

7Somakim, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Sekolah Menengah
dengan Penggunaan Pendidikan Matematika Realistik. Jurnal Forum MIPA, Vol. 14, No. 1, 2011,
h. 43
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berubah.8 Urgensi keterampilan berpikir kritis juga terlihat pada silabus

matematika SMA/MA dalam kurikulum 2013. Pada tujuan pembelajaran

matematika dalam kurikulum 2013 dinyatakan bahwa kompetensi yang harus

dicapai siswa setelah mempelajari matematika berkembangnya kemampuan

berpikir kritis siswa. Hal ini jelas menunjukkan akan pentingnya kemampuan

berpikir kritis pada siswa.

Namun, kenyataannya kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. Hal

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ali Syahbana pada siswa SMPN

17 Palembang, yang menemukan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis

matematis siswa masih berada pada kategori rendah yaitu hanya 68 dalam skala

0 – 100.9 Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa juga dapat dilihat dari hasil

tes PISA 2012 yang menunjukkan bahwa Indonesia berada para urutan 64 dari 65

negara yang ikut berpartisipasi. 10

Kemampuan berpikir kritis yang rendah juga terjadi pada siswa MAS

Darul Ulum Banda Aceh. Hasil wawancara dengan salah seorang guru

matematika telah mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa MAS

Darul Ulum relatif rendah. Guru tersebut mengatakan bahwa para siswa sering

salah atau kurang tepat dalam memberikan solusi yang tepat untuk menyelesaikan

suatu masalah, siswa sulit memilih langkah apa yang harus dikerjakan terlebih

____________
8Euis Istianah, Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematik dengan

Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) pada Siswa SMA, Bandung: Jurnal Infinity, Vol.2,
No. 1, 2013, h. 44.

9Ali Syahbana, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP Melalui
Pendekatan Contextual Teaching and Learning, Jurnal Edumatica, Vol. 2, No. 1, 2012,
(http://online-journal.unja.ac.id/index.php/edumatica/article/view/604/538), h. 54.

10Hasil PISA, 2012, diakses pada: http://www.indonesiapisacenter.com/2013/12/hasil-
pisa-2012.html
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dahulu untuk mendapatkan suatu penyelesaian.11 Rendahnya kemampuan berpkir

kritis siswa MAS Darul Ulum juga didapat dari hasil tes awal yang telah

dilakukan. Hasil tes awal menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan berpikir

kritis adalah 8,59. Hasil ini memperlihatkan kondisi kemampuan berpikir kritis

siswa berada pada kategori rendah. Rendahya kemampuan berpikir kritis siswa

akan sangat berdampak pada hasil belajarnya. Siswa yang memiliki kemampuan

berpikir kritis yang rendah akan sulit untk menyelesaikan berbagai permasalahan

matematis.

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir kritis

siswa diantaranya dari segi guru dan dari segi siswa. Jika dikaji dari segi guru,

proses pembelajaran yang dilaksanakan termasuk model pembelajaran yang

diterapkan kurang dapat mengoptimalkan berkembangnya proses berpikir siswa.

Proses pembelajaran yang digunakan yaitu guru menjelaskan di papan dan

memberi contoh kemudian siswa hanya mengikuti langkah yang diberikan guru.

Sehingga tidak hanya kemampuan berpikir kritis saja yang kurang, pendalaman

konsep juga masih perlu perbaikan.

Dari segi siswa, proses pembelajran matematika hanya sebatas

menyelesaikan soal rutin dengan langkah yang telah dicontohkan guru. Siswa juga

tidak memahami konsep matematika dengan jelas karna meraka hanya menghafal

rumus-rumus yang telah diberikan. Proses menghafal rumus ini menyebabkan

siswa tidak mengalami proses berpikir, karena hanya sebatas mengingat saja,

sehingga kemampuan berpikir kritis pun tidak berkembang.

____________
11Hasil Wawancara dengan Ibu Suriati, S. Ag. (Banda Aceh:Guru di MAS Darul Ulum,

2017).
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Jika dikaji lebih lanjut, pembelajaran yang terjadi di sekolah di Indonesia,

kebanyakan belum menggunakan pembelajaran yang dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis. Disamping fakta tersebut, juga ditemukan bahawa

masih banyak guru yang melakukan proses pembelajaran matematika hanya

sebatas transfer of knowladge.12 Interaksi dalam pembelajaran hanya terjadi satu

arah yaitu dari guru sebagai sumber informasi dan siswa sebagai penerima

informasi. Siswa tidak diberikan banyak kesempatan untuk berpartisipasi secara

aktif dalam kegiatan belajar-mengajar (KBM) di kelas, dengan kata lain

pembelajaran lebih berpusat pada guru, bukan pada siswa.

Pembelajaran matematika yang dilaksanakan dewasa ini orientasinya lebih

kepada hasil dan bukan kepada proses. Proses pembelajaran yang terjadi satu

arah, dan membosankan bagi siswa, ini mengakibatkan rendahnya kemampuan

berpikir kritis. Akibatnya siswa hanya mencontoh apa yang dikerjakan oleh guru

tanpa mengetahui makna dari apa yang sedang dipelajari. Hal tersebut

menyebabkan siswa kurang memiliki kemampuan untuk berpikir kritis,

kemampuan pemecahan masalah, dengan menganalisis ide dan informasi yang

berhubungan dengan permasalahan yang diberikan untuk kemudian mencari

solusi dari permasalahan tersebut.

Kondisi ini juga terjadi di MAS Darul Ulum, dari hasil pengamatan awal

proses pembelajaran yang dilakukan oleh salah satu guru matematika, didapat

bahwa proses guru mengajar dimulai langsung pada penyampaian materi oleh

guru, kemudian dilajutkan dengan membahas soal secara bersama-sama di papan
____________

12Hidayati Oktarina, Peningkatan Penguasaan Konsep dan Efikasi diri Siswa SMA
melalui Model Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) pada Konsep Pembuatan
Koloid, Thesis, Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2016, h. 4.
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tulis. Jika guru melihat adanya kesulitan ketika membahas soal, barulah guru

mulai mengingatkan kembali para siswa pada materi sebelumnya dimana hal ini

seharusnya dilakukan diawal pembelajaran. Hasil pengamatan awal juga

menunjukkan kegiatan siswa selama pembelajaran. Siswa hanya mencatat apa

yang telah tertera di papan tulis dan jarang memberikan pertanyaan kepada guru.

Ketika guru memberikan soal untuk latihan, soal latihan yang diberikan guru tidak

jauh berbeda dengan contoh yang telah diberikan sehngga siswa hanya mengikuti

langkah kerja yang ada pada contoh. Sehingga ketika guru memberikan soal yang

berbeda dari contoh, siswa sulit untuk menyelesaikan soal tersebut. Ini

ditunjukkan oleh kurangnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah

termasuk masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata yang disebabkan oleh

rendahnya kemampuan berpikir kritis termasuk pada materi perbandingan

trigonometri.

Trigonometri merupakan salah satu cabang matematika yang mempelajari

mengenai hubugan sisi dengan sudut pada suatu segitiga. Materi trigonometri

merupakan salah satu materi yang menurut para siswa sulit. Pada pokok bahasan

trigonometri siswa cenderung hanya menghafal rumus dan kurang termotivasi

untuk memahami konsep trigonometri. Sehingga terkadang mereka menjadi malas

untuk mempelajarinya. Akan tetapi apabila mereka mengetahui manfaat yang

dapat diperoleh dari mempelajari trigonometri, maka mereka akan tertarik dan

penasaran seperti apa trigonometri itu.

Menyelesaikan soal aplikasi trigonometri dalam kehidupan sehari-hari

juga masih menjadi beban tersendiri bagi para siswa. Hal ini dikarenakan siswa
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tidak mampu menganalisis soal dan menghubungkan dengan bentuk perbandingan

dalam segitiga siku-siku sehingga kesulitan menggunakan rumus trigonometri. Ini

menunjukkan bahwa materi trigonometri sangat membutuhkan kemapuan berpikir

kritis, dimasa siswa harus dengan kritis dan tepat menentukan rumus trigonometri

apa yang paling sesuai digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah.

Berdasarkan faktor penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa,

maka perlu diupayakan suatu model pembelajaran yang dapat menggali

kemampuan daya berpikir kritis siswa. Walaupun demikian, tidak ada model

pembelajaran yang sempurna dan tepat untuk mefasilitasi kebutuhan proses

pembelajaran, hanya saja penerapan model pembelajaran diharapkan  dapat

membangun, mengembangkan, bahkan meningkatkan kemampuan berpikir kritis

siswa.

Model pembelajaran yang dianggap efektif oleh para ahli adalah model

pembelajaran yang menekankan pada proses dan mengaitkan dengan pengalaman

nyata dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu model pembelajaran yang sesuai

dengan teori kontruktivisme adalah model pembelajaran Process Oriented Guided

Inquiry Learning (POGIL).

Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) adalah suatu model

pembelajaran yang mengkombinasikan penemuan terbimbing dengan

pembelajaran kooperatif. POGIL adalah model pembelajaran yang didesain

dengan kelompok kecil yang berinteraksi dengan instruktur/guru sebagai

fasilitator. Model pembelajaran ini membimbing siswa melalui kegiatan

eksplorasi agar siswa membangun pemahaman sendiri (inkuiri terbimbing).
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Dalam pembelajaran di kelas, siswa difasilitasi untuk mengembangkan

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan mengaplikasikan

pengetahuannya pada situasi/konteks yang berbeda.13

Menurut Straumanis dijelaskan bahwa kelebihan model pembelajaran

POGIL ini adalah siswa dapat mengolah informasi, berpikir kritis, memecahkan

masalah, komunikasi, kerja sama tim, manajemen dan self-assessment, sedangkan

guru itu sebagai fasilitator yaitu mengamati kerja kelompok siswa, menjawab

pertanyaan, dan melakukan intervensi jika diperlukan.14 POGIL sudah

dimplementasikan dengan kesuksesan yang sangat luar biasa dalam berbagai

subjek pendidikan seperti kimia umum, kimia organik, kimia fisik, biokimia,

kimia medis, matematika, dan bahkan dalam bisnis pemasaran.15

Kegiatan model POGIL berfokus pada inti konsep dan menggali

pemahaman mendalam dari suau materi dan mengembangkan keahlian berpikir

tingkat tinggi. POGIL mengembangkan keahlian proses seperti berpikir kritis,

memecahkan masalah, kerja sama, reflektif, dan membantu siswa menjadi

pembelajar yang tangguh serta mempersiapkan mereka agar lebih kompetitif

dalam pasar dunia. 16

____________
13Nuryaman, Penerapan Model Process Oriented Guided Inquiry Learning Berbantuan

Lembar Kerja Siswa Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Dan
Sikap Siswa.Thesis Unpas, 2016, h. 42.

14Andrei Straumanis, Classroom Implementation of Process Oriented Guided Inquiry
Learning A practical guide for instructors, 2010, h. 2.

15Patrick J. P. Brown, Process Oriented Guided Inquiry Learning in An Introductory
Anatomy and Physiology Course with A Diverse Studen Population, Vol. 34,  (Advances in
Physiology Education, 2010), h. 155-156.

16 Pogil.org, POGIL, diakses pada situs: https://pogil.org/about.



11

Berdasarkan hasil pemaparan di atas penulis menyimpulkan bahwa POGIL

merupakan alternatif model pembelajaran yang cocok dalam rangka

meningkatkan kemampuan berikir kritis siswa. Hal ini dikarenakan POGIL

berupaya membuat siswa dapat secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran

matematika di kelas. Dengan terlibatnya siswa secara aktif dalam proses

pembelajaran maka diharapkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam

matematika akan terus terlatih dengan baik. Selain itu, dalam tahapan

pembelajaran model POGIL terdapat suatu langkah yaitu tahap eksplorasi dan

penemuan konsep. Dalam langkah ini, siswa dituntut untuk berpikir secara kritis

untuk mengidentifikasi dan mengolah segala informasi yang diperoleh, sehingga

secara kritis siswa dapat menemukan konsep yang dimaksud. Oleh karena itu,

penulis tertarik untuk meneliti “Pengaruh Model Pembelajaran POGIL

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas X MAS Darul

Ulum”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah

yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah kemampuan berpikir kritis siswa yang diterapkan model

pembelajaran POGIL lebih tinggi daripada siswa yang dibelajarkan

menggunakan model konvensional?

2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran POGIL terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka

adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk:

1. Mengetahui signifikansi kemampuan berpikir kritis siswa yang

diterapkan model pembelajaran POGIL dengan siswa yang dibelajarkan

menggunakan model konvensional.

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran POGIL terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan khasanah ilmu,

khususnya dalam bidang pendidikan tentang pentingnya kemampuan berpikir

kritis matematis dan cara meningkatkannya. Untuk mengkaji peningkatan

kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang dirapkan model pembelajaran

POGIL dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

2. Manfaat Praktis

a. Untuk pihak sekolah, hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan

masukan dan pertimbangan untuk mencoba model pembelajaran POGIL

sebagai model pembelajaran alternatif bagi guru-guru.

b. Untuk siswa, diharapkan dengan adanya diterapkankannya model

pembelajaran yang baru dan berbeda dapat mendalam belajar.
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c. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman

dalam mencoba model pembejaran yang berbeda dari yang biasa peneliti

terapkan dalam mengajar.

E. Definisi Operasianal

Pembatasan untuk beberapa istilah yang ada dalam penelitian ini penting

untuk diberikan. Hal ini dianggap penting guna menghindari berbagai

kesalahpahaman ketika membaca penelitian ini. Oleh karena itu, berikut akan

didefinisikan berbagai istilah yang digunakan yaitu sebagai berikut:

1. Berpikir kritis adalah suatu proses berpikir yang melibatkan kinerja otak

dalam memeriksa, menghubungkan, mengevaluasi semua aspek dari

situasi atau masalah, menganalisis argumen, dan memberikan

interpretasi berdasarkan alasan yang benar.

2. Model POGIL adalah suatu model pembelajaran yang berfokus pada inti

konsep dan menggali pemahaman mendalam dari suau materi dan

mengembangkan keahlian berpikir tingkat tinggi.

3. Model konvensional adalah model-model pembelajaran yang sudah

berulang kali digunakan secara statis atau tidak ada dinamika untuk

pengembangan dalam penerapannya. Dalam hal ini, pembelajaran yang

sering dilakukan guru di MAS Darul Ulum adalah dengan belajar

kelompok biasa tanpa adanya suatu model serta dengan metode

ceramah.
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4. Materi trigonometri

Materi trigonometri yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah

materi yang di ajarkan di MAS Darul Ulum pada semester genap dan

mengacu pada silabus kurikulum 2013 untuk SMA/MA dengan

kompetensi dasar sebagai berikut:

3.8   Menggeneralisasikan rasio trigonometri untuk sudut-sudut di

berbagai kuadran dan sudut-sudut berelasi.

4.8      Menggunakan rasio trigonometri untuk sudut-sudut di berbagai

kuadran dan sudut-sudut berelasi berkaitan dengan masalah

kontekstual.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Model POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning)

1. Pengertian Model POGIL

Model pembelajaran adalah suatu pola atau langkah-langkah pembelajaran

tertentu yang diterapkan agar tujuan atau kompetensi dari hasil belajar yang

diharapkan akan cepat dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien.1 Salah satu

yang termasuk model pembelajaran adalah POGIL (Proses Oriented Guided

Inquiry Learning). Model POGIL adalah sebuah pedagogi sains dan filosofi

pembelajaran yang berpusat pada siswa dimana siswa bekerja dalam kelompok

kecil dan terlibat dalam inquiry terbimbing menggunakan materi yang sudah

disusun untuk membimbing siswa membangun atau membangun kembali

pengetahuan mereka.2 Model pembelajaran POGIL berfokus pada inti

pemahaman konsep dan menggali pemahaman mendalam dari suatu materi dan

mengembangkan keahlian berpikir tingkat tinggi. POGIL mengembangkan

keahlian proses secara mendasar seperti berpikir kritis, memecahkan masalah dan

berkomunikasi secara efektif dalam pembelajaran kooperatif. Siswa belajar

dengan membantu satu sama lain adalah pembelajaran individual yang bertahan

____________
1Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta:

Prestasi Pustaka, 2007), h.6.

2Michael J. Barthlow, The Effectiveness of Process Oriented Guided Inquiry Learning to
Reduce Alternate Conceptions In Secondary Chemistry, Disertasi, Liberty University, 2011, h. 16.
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lama, dan mereka menyiapkan untuk lingungan yang lebih berkompetisi di dalam

pasar dunia.3

POGIL telah dikembangkan pada pertengahan tahun 1990-an sebagai

respon terhadap realisasi  antara pengajar kimia yang tidak selalu mengajar sama

dengan konsep siklus tiga tahap pembelajarn yang muncul dari hasil penelitian

kognitif. Secara eksplisit, model POGIL menggabungkan keterampilan proses

seperti manajemen (waktu dan sumber daya manusia), pengambilan informasi dan

pengolahan, berpikir kritis, dan komunikasi baik secara lisan maupun tulisan.

Oleh karena itu, POGIL menggabungkan dua model pembelajaran yaitu PBL

(Problem Based Learning) dan PLTL (Peer – Led Team Learning) yang juga

menggabungkan keahlian non konten lainnya dalam suatu metode pedagogis

tunggal. 4

Model POGIL dikembangkan berdasarkan ide bahwa kebanyakan siswa

belajar dengan sangat baik ketika mereka:5

1. Terlibat secara aktif dan ikut berpikir dalam kelas maupun laboratorium.

2. Menggambarkan kesimpulan dengan menganalisis data, model, atau

contoh dan dengan mendiskusikan ide-ide.

____________
3Şenol Şen, Ayhan Yılmaz, dan Ömer Geban, The Effects of Prcess Oriented Guided

Inquiry Learning Environment on Students’ Self-Regulated Learning Skill, Turki: Journal Problem
of Education in 21st Centuries, Vol. 66, 2015, h. 55.

4Patrick J. P. Brown, Process Oriented Guided Inquiry Learning in An Introductory
Anatomy and Physiology Course with ADiverse Student Population, King Collage: Advances in
Physiology Education, 2010, h. 150.

5Rick Moog, dkk., Process-Oriented Guided-Inquiry Learning, h. 5, [online],
http://www.pogil.org , diakses pada 18 November 2016.
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3. Bekerja bersama dalam kelompok yang dikelola sendiri untuk memahami

konsep dan menyelesaikan masalah.

4. Merefleksikan terhadap apa yang telah mereka pelajari dan meningkatkan

peforma mereka.

5. Berinteraksi dengan instruktur sebagai fasilitator belajar.

Dalam pembelajaran POGIL, siswa bekerja dalam kelompok kecil yang

aktifitasnya telah dirancang secara khusus untuk mengembangkan kemampuan isi

dan kunci keahlian proses. POGIL menggunakan kelompok belajar, aktifitas

penemuan terbimbing untuk mengembangkan pemahaman, memberi pertanyaan

untuk menggali berpikir kritis dan analitis, pemecahan masalah, melaporkan,

metakognisi, dan tanggung jawab secara individu. Semua komponen tersebuat

adalah alat untuk mengembangkan kemampuan proses dan menguasai materi.

Dalam langkah ini, siswa bekerja bersama dalam kelompok belajar untuk

memperoleh pengetahuan dan mengembangkan pemahaman melalui penemuan

terbimbing dengan memeriksa data, model, atau contoh dan dengan merespon

pertanyaan berpikir kritis. Mereka mengaplikasikan pengetahuan baru mereka

dalam latihan dan permasalahan, mempresentasikan hasilnya pada kelas,

merefleksikan apa yang telah mereka pelajari, dan menilai seberapa baik mereka

telah menyelesaikannya dan bagaimana mereka dapat melakukan yang lebih

baik.6

____________
6David M. Honson, Instuctor’s Guide to Process-Oriented Guided-Inquiry Learning,

Stony Brook University, 2011, h. 3-4.
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POGIL memiliki dua tujuan utama yaitu mengembangkan penguasaan

konsep melalui siswa mengkonstruksi sendiri pemahaman mereka dan

meningkatkan keahlian belajar yang penting seperti memproses informasi,

komunikasi secara lisan dan tulisan, berpikir kritis, pemecahan masalah,

metakognisi, dan penilaian.

2. Karakteristik Model POGIL

Karakteristik khusus POGIL adalah penggunaan learning cycle (siklus

belajar) untuk memajukan inquiry dan berfokus pada membangun kehlian proses

melalui penggunaan peran tim yang terdefinisi. Siklus belajar dikembangkan oleh

Karplus dan Piaget, siklus ini  hampir sama dengan metode saintifik. Siklus

belajar terdiri dari tiga tahap seperti yang ditunjukkan oleh gambar berikut ini.7

Gambar 2. 1 Siklus Belajar oleh Straumanis

Dalam fase eksplorasi pada siklus belajar, siswa diberikan suatu model

untuk diperiksa atau sekumpulan tugas untuk diikuti yang mewujudkan apa yang

dipelajari dan mengarahkan pada pencapaian tujuan belajar. Model ini harus

mengandung informasi yang cukup dimana kelompok siswa dapat mengekstrak

____________
7Andrei Straumanis, Classroom Implementation, ..., h. 3-4.

Penemuan
konsep

Aplikasi

Eksplorasi
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konsep utama dari itu.8 Serangkaian pertanyaan – pertanyaan kritis memandu

mereka kepada eksplorasi dari model atau eksekusi tugas untuk pengembangan

konsep dan pemahaman yang lebih mendalam.

Model yang akan diproses dapat diberikan dalam berbagai bentuk

informasi, seperti diagram, grafik, tabel, satu pertanyaan atau lebih, metodologi,

prosa, simuasi komputer, demonstrasi, atau kombinasi dari bentuk-bentuk

tersebut.9 Dengan demikian, siswa dapat mengeksplor sebuah topik atau

fenomena sebanyak mungkin menggunakan indera mereka atau berinteraksi

dengan lingkungannya. Siswa memiliki kesempatan untuk menyimpulkan,

bertanya, dan uji hipotesis dalam upaya untuk menjelaskan atau memahami

eksplorasi yang disajikan kepada mereka.

Tahap kedua adalah penemuan atau pembentukan konsep. Konsep tidak

ada secara eksplisit dalam model (tahap eksplorasi). Petunjuk yang efektif

menuntun eksplorasi pada kesimpulan dan prediksi berdasarkan pada pemahaman

yang diperoleh siswa pada tahap eksplorasi. Karenanya, siswa menggunakan

pengetahuan dan informasi yang diperoleh sebelumnya dari tahap eksplorasi

untuk membuat serangkaian pernyataan dan dugaan terkait dengan konsep yang

sedang dipelajari.

Ketika konsep tersebut diidentifikasikan dan dipahami, maka konsep

tersebuat diperkuat dan diperluas pada tahap pengaplikasian. Aplikasi adalah

termasuk menggunakan pengetahuan baru dalam situasi latihan, masalah, dan

____________
8Andrei Straumanis, Classroom Implementation ..., h. 3.
9David M. Honson, Instuctor’s Guide ... h. 5.
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bahkan penelitian. Latihan memberikan siswa kesempatan untuk membangun

kepercayaan diri pada situasi yang sederhana dan konteks yang biasa. Masalah

membutuhkan siswa untuk mentransfer pengetahuan baru pada konteks yang tidak

biasa, mensintesisnya dengan pengetahuan yang lain, dan menggunakannya dalam

cara yang baru dan berbeda untuk menyelesaikan permasalahan dunia nyata.

Pertanyaan penelitian mengidentifikasi kesempatan untuk siswa memperluas

pembelajaran dengan mencapai isu, pertanyaan, atau hipotesis baru. Siswa

mengaplikasikan konsep yang baru terbentuk terhadap sebuah situasi untuk

menguji validasi dari konsep mereka. Jika konsep mereka tidak valid, maka siklus

kembali pada tahap sebelumnya, kemudian memperbaiki dan mengembangkan

konsep mereka.

Salah satu prinsip yang menjadi ciri POGIL dalam mengajar adalah

dengan adanya penekanan yang eksplisit terhadap keterampilan proses sebagai

komponen utama dalam pengalaman belajar siswa yang dibelajarkan secara

berkelompok. Keterampilan proses yang dimaksud berupa proses kognitif dan

proses afektif yang digunakan oleh siswa dalam memahami, menginterpretasikan

dan mengaplikasikan pengetahuan mereka. Pengembangan keterampilan proses

tersebut dapat terjadi karena aktifitas-aktifitas dalam POGIL seperti kerjasama,

pemrosesan informasi, dan mengkomunikasikan.10

Implemenasi pembelajaran model POGIL di dalam kelas dapat dilihat dari

proses pembelajaran yang menggunakan kelompok kecil 3-4 siswa. Setiap siswa

dalam kelompoknya memiliki peran dan tanggung jawab masing-masing. Peran

____________
10Hidayati Oktarina, Peningkatan Penguasaan Konsep ,... h. 16.
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ini akan berganti disetiap pertemuan sehingga setiap siswa dapat berpengalam

pada setiap peran dan tanggung jawab.

Dalam hal ini, guru tidak berperan menyediakan pengetahuan, melainkan

hanya berperan sebagai fasilitator. Guru hanya berperan sebagai pemandu siswa

dalam proses belajar serta pengembangan keahlian dan pemahaman konsep.

Sebagai fasilitator, guru berkeliling kelas memperhatikan setiap pekerjaan

kelompok siswa, dan dapat menentukan apakah suatu permasalahan dapat

diselesaikan tanpa intervensi.11

3. Langkah – langkah Model POGIL

Dalam merancang pembelajaran yang berbasis pada model POGIL,

terdapat beberapa langkah yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan. Langkah-

langkah POGIL dapat dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan dari tujuan

pembelajaran. Inti dari rancangan pembelajaran POGIL, tiga tingkat siklus belajar

dari eksplorasi, penemuan konsep, dan aplikasi diletakkan di tengah. Rancangan

ini memperhitungkan secara eksplisit bahwa siswa harus dimotivasi untuk

menghabiskan waktu mempelajari materi/subjek yang lebih kompleks, mereka

harus membangun pengetahuan baru pada apa yang telah mereka ketahui dan

harus merefleksikan pada apa yang telah mereka seselaikan.

Semua langkah dalam mengimplementasikan POGIL dapat dirangkum

dalam tabel aktifitas POGIL berikut:12

____________
11Andrei Straumanis, Classroom Implementation ..., h. 6.
12David M. Honson, Instuctor’s Guide ... h. 28-29.
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Tabel 2.1 Langkah Aktifitas POGIL

No
Langkah Aktifitas

POGIL
7M
(7E) Komponen Aktifitas

1
1

Mengidentifikasi
kebutuhan belajar

Mengajak
(Engage)

 Menampilkan isu yang
menarik.

 Menjawab pertanyaan
“mengapa”diberikan.

 Mendefinisikan tujuan
belajaran kriteria ketuntasan.

2
2

Menghubungkan
pengetahuan awal

Memancing
(Elicit)

 Memunculkan pertanyaan
atau isu, mencari penjelasan
dan prediksi siswa.

 Mengidentifikasi materi
prasyarat.

3
3

Eksplorasi
Mengeksplor

(Explore)

 Menyediakan model atau
tugas, dan mengidentifikasi
sumber materi.

 Siswa mengeksplorasi model
atau tugas dengan merespon
pertanyaan berpikir kritis.

4
4

Penemuan konsep
Menjelaskan

(Explain)

 Pertanyaan berpikir kritis
menuntun pada identifikasi
konsep dan membangun
pemahaman.

5
5

Aplikasi pengetahuan
Mengelaborasi

(Elaborate)

 Memberi latihan yang
melibatkan konsep secara
langsung.

6
6

Aplikasi pengetahuan
dalam konteks baru

Memperluas
(Extend)

 Memberi masalah dan
perluasan masalah yang
membutuhkan sintesis dan
transfer konsep.

7
7

Refleksi proses
Mengevaluasi

(Evaluate)

 Memvalidasi solusi masalah
dan jawaban dari pertanyaan
dan mengintegrasikan dengan
konsep.

 Menilai peforma dan
pembelajaran.

POGIL juga mengajak siswa untuk melakukan metakognisi dalam belajar.

Metakognisi yang digunakan dalam POGIL yaitu meliputi termasuk self-
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management, self-assessment, self-regulation, and reflection. Metakognisis

digunakan dalam POGIL untuk membantu siswa menyadari bahwa mereka

bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri dan mereka harus

mengawasinya memantaunya melalui (self-management dan self-regulation).

Mereka harus berpikir tentang kinerja peforma mereka dan cara bagaimana untuk

meningkatkannya dengan melakukan self-assessment, dan mereka harus

melakukan refleksi terhadap proses belajar mereka untuk memastikan apa yang

telah mereka pahami dengan baik merefleksikan apa yang telah mereka pelajari

dan apa yang belum dipahaminya (reflection).

Pada penelitian ini, langkah pembelajaran model POGIL yang digunakan

yaitu langkah-langkah pembelajaran POGIL sesuai dengan yang telah

dicantumkan pada tabel 2.1

B. Berpikir Kritis

Menurut Peter Reason (1981) dalam Wina Sanjaya berpikir adalah proses

mental seseorang yang lebih dari sekedar mengingat dan memahami.13

Kemampuan berpikir memerlukan kemampuan mengingat dan memahami, oleh

sebab itu kemampuan mengingat adalah bagian terpenting dalam mengembangkan

kemampuan berpikir. Artinya, belum tentu seseorang yang memiliki kemampuan

mengingat dan memahami memiliki kemampuan juga dalam berpikir. Namun

sebaliknya, jika seseorag memiliki kemampuan berpikir sudah pasti diikuti

dengan kemampuan mengingat dan memahami.
____________

13Wina Sanjaya, Stratetgi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Cet. 9,
Jakarta: Kencana, 2012, h. 230.
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Salah satu dari beberapa keterampilan berpikir yang dapat meningkatkan

kecerdasan memproses adalah keterampilan berpikir kritis. Menurut Ennis,

berpikir kritis adalah berpikir yang wajar dan reflektif yang berfokus pada

memutuskan apa yang harus diyakini atau dilakukan.14

Berpikir kritis adalah penggunaan strategi atau keahlian kognitif yang

meningkatkan kemungkinan hasil sesuai yang diinginkan. Berpikir kritis

digunakan untuk menggambarkan berpikir yang bertujuan, beralasan,

mengarahkan pada tujuan, pemecahan masalah, memformulasikan kesimpulan,

memperhitungkan kemungkinan, dan membuat keputusan.15 Berpikir kritis adalah

lebih dari sekedar berpikir tentang pemikiran atau membuat keputusan dan

menyelesaikan masalah, tetapi berpikir kritis lebih menggunakan keahlian dan

strategi yang akan membuat hasil yang sesuai dengan keinginan.

Pentingnya mengajarkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis

harus dipandang sebagai seuatu yang urgen dan tidak bisa disepelekan lagi.

Melalui berpikir kritis siswa akan mengalami proses sistematis yang

memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan serta

pendapat mereka sendiri. Seorang siswa dapar dikatakatan berpikir kritis bila

siswa tersebut mampu menguji pengalamannya, mengevaluasi pengetahuan, ide –

ide, dan mempertimbangkan argumen sebelum mendapatkan pembenaran. Agar

siswa menjadi pemikir kritis, maka harus dikembangkan sikap – sikap keinginan

untuk bernalar, ditantang, dan mencari kebenaran.

____________
14Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi,... h. 196.
15Diane F. Halpern, Thought and Knowladge: An Introduction to Critical Thinking, Ed.

IV, New Jersey: Lawrence Erlbaum Associates, 2009, h. 6-7.
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Mengembangkan kemampuan berpikir kritiS pada seseorang, Ennis dalam

Costa menyebutkan bahwa pemikir kritis idealnya mempunyai 12 kemampuan

berpikir kritis yaitu: 16

a. Mencari pernyataan yang jelas dari pertanyaan.
b. Mencari alasan.
c. Berusaha mengetahui infomasi dengan baik.
d. Memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya.
e. Memerhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan.
f. Berusaha tetap relevan dengan ide utama.
g. Mengingat kepentingan yang asli dan mendasar.
h. Mencari alternatif.
i. Bersikap dan berpikir terbuka.
j. Mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan

sesuatu.
k. Mencari penjelasan sebanyak mungkin.
l. Bersikap secara sistematis dan teratur dengan bagian dari keseluruhan

masalah.

Selanjutnya, Ennis dalam Armanila mengelompokkan 12 indikator

tersebut dalam lima aktivitas besar sebagai berikut:17

a. Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi: memfokuskan pertanyaan

(dapat mengidentifikasi pertanyaan/masalah), menganalisis pendapat

(dapat mengidentifikasi kesimpulan dari masalah itu, mengidentifikasi

alasan, menangani hal-hal yang tidak relevan dengan masalah), serta

menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pernyataan.

b. Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas mempertimbangkan

apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan mengamati serta

mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi.

____________
16 L. Arthur Costa, Developing Minds. (California: Association for Supervision and

Curriculum Development, 1985), h. 55.
17Armanila, Penerapan Model Pembelajaran..., H. 14.
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c. Menyimpulkan, yang terdiri atas kegiatan mendeduksi atau

mempertimbangkan hasil deduksi, meninduksi atau mempertimbangkan

hasil induksi, dan membuat serta menentukan nilai pertimbangan.

d. Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas mengidentifikasi istilah –

istilah dan mempertimbangkan definisi, serta mengidentifikasi asumsi.

e. Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas menentukan tindakan dan

berinteraksi dengan orang lain, serta mempertimbangkan alasan atau

asumsi-asumsi yang diragukan. Indikator-indikator tersebut dalam

prakteknya dapat bersatu padu membentuk sebuah kegiatan atau terpisah-

pisah hanya beberapa indikator saja.

Seseorang yang berpikir secara kritis, dapat menanyakan pertanyaan yang

tepat, menggarap informasi yang relevan, memilah informasi secara efisien dan

kreatif, memberi alasan secara logis dari informasi terebut, dan menghasilkan

kesimpulan yang reliabel dan terpercaya tentang dunia yang memungkin

seseorang bertindak dengan hal tersebut secara sukses.18

Berdasarkan pada uraian-uraian yang telah dikemukakan indikator

kemampuan berpikir kritis matematika yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Kemampuan berpikir kritis mencakup:

1. Memfokuskan permasalahan.

Memfokuskan masalah adalah kemampuan siswa dalam memahami soal

____________
18Steven D. Schafersman, An Introduction to Critical Thinking, 1991, h. 3, [online],

http://facultycenter.ischool.syr.edu/wp-content/uploads/2012/02/Critical-Thinking.pdf, diakses
pada 28/11/2016
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yang diberikan, sehingga siswa dapat menentukan dengan jelas hal yang

ditanyakan pada soal tersebut. Contoh;

“Di daerah pedesaan yang jauh dari bandar udara, kebiasan anak-anak jika

melihat/mendengar pesawat udara sedang melintasi perkampungan mereka.

Abdullah, mengamati sebuah pesawat udara, yang terbang dengan ketinggian

15 km. Dengan sudut elevasi pengamat (Abdullah) terhadap pesawat adalah

sebesar 30o, Abdullah penasaran dan ingin mengetahui jarak dirinya ke

pesawat.” Pada soal tersebut permasalahan dapat difokuskan dengan

membuat rumusan “berapakah jarak Abdullah dengan pesawat yang

merupakan panjnag sisi miring?”.

2. Mengidentifikasi asumsi yang diberikan.

Mengidentifikasi asumsi yang diberikan adalah kemampuan siswa dalam

menemukan informasi yang terdapat pada suatu permasalahan. Contoh:

“Di daerah pedesaan yang jauh dari bandar udara, kebiasan anak-anak jika

melihat/mendengar pesawat udara sedang melintasi perkampungan mereka.

Abdullah, mengamati sebuah pesawat udara, yang terbang dengan ketinggian

15 km. Dengan sudut elevasi pengamat (Abdullah) terhadap pesawat adalah

sebesar 30o, Abdullah penasaran dan ingin mengetahui jarak dirinya ke

pesawat.” Dari permasalahan tesebut dapat diperoleh informasi bahwa sudut

pandang Abdullah terhadap pesawat adalah 30o dengan ketinggian pesawat

adalah 15 km dan merupakan sisi depan.

3. Menentukan solusi dari permasalahan.

Menentukan solusi dari permasalahan adalah kemampuan siswa dalam
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memilih rumus atau strategi yang paling tepat serta memberikan penyelesaian

dari suatu permasalahan. Contoh:

“Di daerah pedesaan yang jauh dari bandar udara, kebiasan anak-anak jika

melihat/mendengar pesawat udara sedang melintasi perkampungan mereka.

Abdullah, mengamati sebuah pesawat udara, yang terbang dengan ketinggian

15 km. Dengan sudut elevasi pengamat (Abdullah) terhadap pesawat adalah

sebesar 30o, Abdullah penasaran dan ingin mengetahui jarak dirinya ke

pesawat.” Setelah mengidentifikasi informasi dan membuat rumusan

masalah, maka permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan

menggunakan rumus sinus.

4. Memberi alasan dari solusi yang diambil.

Memberi alasan dari solusi yang diambil adalah kemampuan siswa untuk

memberikan alasan mengapa mereka menggunakan  rumus atau strategi

tersebut. Contoh:

“Di daerah pedesaan yang jauh dari bandar udara, kebiasan anak-anak jika

melihat/mendengar pesawat udara sedang melintasi perkampungan mereka.

Abdullah, mengamati sebuah pesawat udara, yang terbang dengan ketinggian

15 km. Dengan sudut elevasi pengamat (Abdullah) terhadap pesawat adalah

sebesar 30o, Abdullah penasaran dan ingin mengetahui jarak dirinya ke

pesawat.” Solusi yang digunakan pada permasalahan ini adalah rumus sinus.

Hal ini dikarenakan bahwa rumus sinus suatu sudut adalah perbandingan

panjang sisi depan dengan panjang sisi miring. Telah diketahui pada

permasalahan tersebut bahwa yang ditanyakan adalah panjang sisi miring
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sedangkan yang diketahui adalah panjang sisi depan, sehingga rumus sinus

sangat tepat digunakan karena langsung mengarah pada selesaian.

5. Mempertimbangkan solusi lain yang diragukan.

Mempertimbangkan solusi lain adalah kemampuan siswa dalam

memberikan pertimbangan atau alasan mengapa mereka tidak menggunakan

solusi lain untuk memecahkan masalah. Contoh:

“Di daerah pedesaan yang jauh dari bandar udara, kebiasan anak-anak jika

melihat/mendengar pesawat udara sedang melintasi perkampungan mereka.

Abdullah, mengamati sebuah pesawat udara, yang terbang dengan ketinggian

15 km. Dengan sudut elevasi pengamat (Abdullah) terhadap pesawat adalah

sebesar 30o, Abdullah penasaran dan ingin mengetahui jarak dirinya ke

pesawat.” Solusi yang digunakan pada permasalahan ini adalah rumus sinus.

Alasan tidak digunakan rumus cosinus karena informasi yang diberikan pada

soal tidak cukup untuk menggunakan rumus cosinus, dimana untuk

menggunakan rumus cosinus harus diketahi panjang sisi samping dari sudut

tersebut, sedangkan alasan tidak menggunakan rumus tangen adalah karena

membutuhkan waktu yang lama dikarenakan hasil yang diperoleh adalah

panjang sisi samping sudut, sehingga diharuskan menggunakan dalil

phytagoras.

6. Menyimpulkan.

Menyimpulkan adalah kemampuan siswa dalam memberikan kesimpulan

dan mengembalikannya pada konteks permasalahan awal. Contoh:
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“Di daerah pedesaan yang jauh dari bandar udara, kebiasan anak-anak jika

melihat/mendengar pesawat udara sedang melintasi perkampungan mereka.

Abdullah, mengamati sebuah pesawat udara, yang terbang dengan ketinggian

15 km. Dengan sudut elevasi pengamat (Abdullah) terhadap pesawat adalah

sebesar 30o, Abdullah penasaran dan ingin mengetahui jarak dirinya ke

pesawat.” Solusi yang digunakan pada permasalahan ini adalah rumus sinus

sebagai berikut: sin
sin 30°

30
Karena panjang sisi miring merupakan jarak Abdullah dengan pesawat,

maka dapat disimpulkan bahwa jarak Abdullah dengan pesawat adalah 30

km.

C. Materi Pokok Trigonometri

Trigonometri berasal dari dua kata Yunani yaitu trigonos dan metron.

Trigonos artinya segitiga dan metron artinya ukuran. Jadi trigonometri adalah

suatu cabang matematika yang mempelajari tentang ukuran sudut pada segitiga.19

1. Perbandingan Trigonometri pada Segitiga siku-siku

Gambar berikut menunjukkan segitiga ABC dengan siku-siku di titik A

dan besar sudut adalah °.
____________

19Ahmad Zaelani, dkk., Matematika SMA Ringkasan Materi X, Xim dan XII, cet. VII,
(Bandung: Yrama Widya, 2011), h.148.
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Gambar 2.2. Segitiga Siku-siku ABC

Berdasarkan gambar 2.2, maka diperoleh informasi sebagai berikut:

- Sisi dihadapan sudut siku-siku yaitu sisi BC atau a dinamakan sisi

miring.

- Sisi dihadapan (di depan) sudut °, yaitu sisi AC atau b dinamakan sisi

tegak.

- Sisi di samping sudut °, yaitu sisi AB atau c dinamakan sisi mendatar.

Adapun definisi untuk setiap perbandingan trigonometri dari suatu sudut

adalah sebagai berikut:20

a) sinus suatu sudut didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi di

depan sudut dengan panjang sisi miring. Pada gambar 2.2, sinus dari

sudut ABC atau ° dapat ditulis ditulis dengansin
b) cosinus suatu sudut didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi

disamping sudut dengan panjang sisi miring. Berdasarkan gambar 2.2,

____________
20Bornok Sinaga, Matematika Kelas X Buku Guru, Ed. Revisi, Cet. II, (Jakarta:

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), h. 359.

a

c

b

C

BA

��°
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cosinus dari sudut ABC atau ° dapat ditulis ditulis dengancos
c) tangen suatu sudut didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi di

depan sudut dengan panjang sisi samping sudut. Pada gambar 2.2,

tangen dari sudut ABC atau ° dapat ditulis ditulis dengantan
d) cosecan suatu sudut didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi di

miring dengan panjang sisi depan sudut. Pada gambar 2.2, cosecan dari

sudut ABC atau ° dapat ditulis ditulis dengancosec atau cosec
e) secan suatu sudut didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi

miring dengan panjang sisi samping sudut. Pada gambar 2.2, secan dari

sudut ABC atau ° dapat ditulis ditulis dengansec atau sec
f) cotangen suatu sudut didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi di

samping sudut dengan panjang sisi di depan sudut. Pada gambar 2.2,

cotangen dari sudut ABC atau ° dapat ditulis ditulis dengancot atau cot
2. Nilai Perbandingan Trigonometri untuk Sudut 30o, 45o, dan 60o

a. Nilai perbandingan trigonometri sudut 30o dan 60o

Dalam menentukan nilai perbandingan trigonometri pada sudut 30o dan
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60o digunakan suatu segitiga siku-siku istimewa yang memuat sudut-sudut

tersebut. Untuk mempermudah dalam menentukan nilai perbandingan

trigonometri sudut 30o dan 60o, disajikan gambar segitiga seperti di bawah ini:

Gambar 2.3. Segitiga Sama Sisi MNO

Segitiga MNO adalah segitiga sama sisi dengan panjang sisi a satuan

panjang dan garis tinggi OP sehingga membentuk dua segitiga siku-siku yaitu

segitiga MPO dan PNO yang bersiku-siku di P. Segitiga siku-siku tersebut

memuat dua sudut istimewa yaitu sudut 30o dan 60o.

Selanjutnya untuk memfokuskan perhatian pada sudut 30o dan 60o

diberikan segitiga MPO seperti pada gambar 2.4.

Gambar 2.4. Segitiga Siku-siku MPO
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Berdasarkan gambar 2.4 di sebelumnya diperoleh jika panjang sisi OM

adalah a dan panjang MP adalah a, maka dengan menggunakan dalil Phytagoras

dapat diperolehlah panjang sisi OP sebagai berikut:√

√
Oleh karena itu, berdasarkan konsep perbandingan trigonomeri pada

segitiga MPO, maka dapat ditentukan nilai perbandingan trigonometri untuk

sudut 30o dan 60o sebagai berikut:

1) sin 30°
2) cos 30° √ √3
3) tan 30° √ √ √3
4) sin 60° √ √3
5) cos 60°
6) tan 60° √ √3
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b. Nilai perbandingan untuk sudut 45o

Dalam menentukan nilai perbandingan trigonometri pada sudut 45o

digunakan suatu segitiga siku-siku istimewa yang memuat sudut-sudut 45o seperti

yang ditunjukkan oleh gambar 2.5 di bawah ini:

Gambar 2.5 Segitiga Siku-siku Sama Kaki ABC

Berdasarkan gambar 2.5 di atas, diperoleh informasi bahwa panjang sisi

AB adalah a dan panjang sisi AC adalah a satuan panjang, Segitiga siku-siku

tersebut memuat sudut istimewa yaitu sudut 45o. Dengan menggunakan dalil

Phytagoras maka diperolehlah panjang sisi BC yaitu sebagai berikut:√√√2√2
Berdasarkan konsep trigonometri pada segitiga ABC, maka dapat

ditentukan nilai perbandingan trigonometri pada sudut 45o sebagai berikut:1) 45° √ √ √2
2) 45° √ √ √2

a

a

C

BA

45°
45°
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3) 45° 1
Selengkapnya nilai perbandingan trigonometri untuk sudut 30o, 45o, dan

60o dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.2 Nilai Perbandingan Trigonometri Sudut 30o, 45o, dan 60o

Perbandingan

Sudut
30o 45o 60o

Sin
12 12√2 12√3

Cos
12√3 12√2 12

Tan
13√3 1 √3

3. Nilai Perbandingan Trigonometri untuk Sudut 0o dan 90o

Untuk menentukan nilai perbandingan trigonometri pada sudut 0o dan 90o

disajikan sebuah lingkaran pada koordinat kartesius seperti pada gambar 2.6

berikut ini:

Y

r A(x,y)

B C X

Gambar 2.6 Lingkaran pada Koordinat Kartesius
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Gambar 2.6 di atas menginformasikan bahwa lingkaran yang berpusat di B

(0,0) memiliki panjang jari-jari r, dan adalah sudut yang dibentuk antara jari-jari

dengan sumbu X positif. Sehingga dapat dilihat suatu segitiga siku-siku ABC

yang berpenyiku di C.

Untuk memperoleh sudut 0o maka jari-jari r dalam hal ini sisi AB harus

digeser sehingga berhimpit dengan sumbu X positif sehingga sisi AB akan

berhimpit dengan sisi BC, dan dapat ditulis AB = BC = r. Karena sisi AB telah

berhimpit dengan sisi BC maka berakibatlah pada jarak A ke C menjadi 0 satuan

panjang atau AC = 0.

Oleh karenanya dapat diperoleh nilai perbandingan trigonometri pada

sudut 0o yaitu sebagai berikut:

1) sin 0 ° 0
2) cos 0° 1
3) tan 0° 0

Kemudian, untuk mendapatkan = 90o, maka dapat diperoleh dengan

menggeser sisi AC ke arah sumbu Y positif hingga berhimpit dengan sumbu Y.

Pergeseran sisi AC mengakibatkan sisi AB juga ikut bergeser dan berhimpit

dengan sumbu Y positif pula, sehigga dapat diketahui bahwa sisi AC berhimpit

dengan sisi AB di sumbu Y positif atau dapat ditulis AC = AB. Hal ini

mengakibatkan jarak B ke C menjadi 0 atau dapat dikatakan panjang BC = 0.

Dengan memperhatikan kondisi di atas, dapat diperoleh nilai perbandingan

trigonometri sudut 90o sebagai berikut:



38

1) sin 0 ° 1
2) cos 0° 0
3) tan 0°

Secara lengkap nilai perbandingan trigonometri untuk sudut-sudut 0o, 30o,

45o, 60o, dan 90o diperlihatkan oleh tabel di berikut ini:

Tabel 2.3 Nilai Perbandingan Trigonometri pada Kuadran I

Perbandingan

Sudut
0o 30o 45o 60o 90o

Sin 0
12 12√2 12√3 1

Cos 1
12√3 12√2 12 0

tan 0
13√3 1 √3 Tdk

terdefinisi

4. Perbandingan Trigonometri Pada Sudut Berelasi

Untuk menentukan relasi trigonometri pada setiap kuadran, digunakan

konsep pencerminan. Konsep ini digunakan agar lebih memudahkan untuk

mendapatkan relasa sudut pada kuadran I. Untuk mempermudah dalam

menentukan relasi sudut di kuadran I disajikan gambar berikut ini:

Gambar 2.7 Perbandingan Trigonometri Sudut Berelasi pada Kuadran I

y

x

x

x

x

y
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Pada gambar 2.7 segitiga OBA dicerminkan terhadap garis y = x (sudut di

kuadran I), sehingga diperoleh segitiga bayangan yaitu OA’B’. Besar sudut BOA’

adalah  (90-a)o. Oleh karenanya, perbandingan trigonometri untuk sudut di

kuadran I adalah:

a. sin 90 ° cos
b. cos 90 ° sin
c. tan 90 ° cot

Selanjutnya segitiga OBA dicerminkan terhadap sumbu Y (sudut di

kuadran II), sehingga diperoleh segitiga bayangan B’OA’ seperti yang

ditunjukkan oleh gambar 2.8 berikut ini.

Gambar 2.8 Perbandingan Trigonometri Sudut Berelasi pada Kuadran II

Gambar 2.8 memberikan informasi bahwa besar sudut BOA’ adalah

(180-a)o. Oleh karenanya, perbandingan trigonometri untuk sudut di kuadran II

adalah:

a. sin 180 ° sin
b. cos 180 ° cos
c. tan 180 ° tan

y
y y

-x x
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Kemudian segitiga OBA dicerminkan terhadap titik O (0,0) untuk sudut di

kuadran III. Sehingga diperoleh sehingga diperoleh segitiga bayangan B’OA’

seperti pada gambar 2.9 di bawah ini:

Gambar 2.9 Perbandingan Trigonometri Sudut Berelasi pada Kuadran III

Gambar 2.9 di atas memperlihatkan besar sudut BOA’ adalah  (180+a)o.

Oleh karenanya, perbandingan trigonometri untuk sudut di kuadran III adalah:

a. sin 180 ° sin
b. cos 180 ° cos
c. tan 180 ° tan

Dicerminkan segitiga OBA terhadap sumbu X untuk sudut di kuadran IV.

Sehingga diperoleh sehingga diperoleh segitiga bayangan B’OA’ seperti pada

gambar 2.10 berikut:

Gambar 2.10 Perbandingan Trigonometri Sudut Berelasi pada Kuadran IV

-

y

-

y

x

-x

-y

x

y

-y
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Besar sudut BOA’ pada gambar 2.10 adalah  (360 - a)o. Oleh karenanya,

perbandingan trigonometri untuk sudut di kuadran IV adalah:

a. sin 180 ° sin
b. cos 180 ° cos
c. tan 180 ° tan

D. Hasil Penelitian Terkait

Beberapa penelitian terkait yang dijadikan dasar rujukan dalam penelitian

ini adalah diantaranya hasil penelitian dari Ni Made Erlinita Devi, dkk. pada tahun

2016 dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Process Oriented guided Inquiry

Learning (POGIL) dalam Pembelajaran Matematika terhadap Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 8 Denpasar”. Penelitian ini

merupakan design eksperimen semu dengan hanya menggunakan post tes saja.

Sampel diambil dengan teknik cluster random sampling. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang dibelajarkan dengan

model POGIL ( 75,51) lebih baik dari pada model konvensional ( 60,92)
dengan tingkat kepercayaan 95%.21

Pada tahun yang sama Armanila dalam tesisnya telah meneliti tentang

“Penerapan Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry learning

(POGIL) Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Matematis dan Self Efficacy Pada

____________
21Ni Made Erlinita Devi, dkk., Pengaruh Penerapan Model Process Oriented guided

Inquiry Learning (POGIL) dalam Pembelajaran Matematika terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 8 Denpasar, Jurnal Jurusan Pendidikan Matematika, Vol.
5, No.2, 2016, h. 126.
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Siswa SMP”. Hasil penelitian dengan rancangan kuasi eksperimen ini adalah

kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan model pembelajaran POGIL

lebih baik dari siswa yang memperoleh pelajaran konvensional, terdapat

perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang

menerapkam model pembelajaran POGIL pada siswa kelompok tinggi dan

rendah, serta siswa kelompok sedang dan rendah, dan peningkatan self-efficacy

siswa yang diterapkan model pembelajaran POGIL menunjukkan hasil yang lebih

baik daripada siswa yang memperoleh pelajaran konvensional.22

Selain itu dalam penelitian yang dilakukan oleh S.M. Ningsih, Bambang

S., dan A. Sopyan pada tahun 2012 tentang “Implementasi Model Pembelajaran

Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) untuk Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa” ditunjukkan bahwa POGIL dapat

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembahasan kalor. Kategori

berpikir kritis yang dapat ditingkatkan yaitu berhipotesis, menganalisis, dan

menyimpulkan.23

Sama halnya dengan beberapa penelitian di atas, “Efek Process-Oriented

Guided Inquiry Learning (POGIL) Menggunakan Macromedia Flash dan

Pemahaman Konsep Awal terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Fisika Siswa

SMA Negeri 1 Kuala Langkat” juga diteliti oleh Siska Watyna tahun 2016.

Penelitian dengan rancangan kuasi eksperimen ini memberikan hasil bahwa

kemampuan berpikir kritis fisika yang dibelajarkan dengan POGIL menggunakan

____________
22Armanila, Penerapan Model Pembelajaran..., h. 84.
23S.M. Ningsih, Bambang S., dan A. Sopyan, Implementasi Model Pembelajaran Process

Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa, (Semarang: Unes Physics Education Journal, 2012), h. 1.
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macromedia flash lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran model

konvensional.24

Senada dengan penelitian sebelumnya namun dengan subjek yang berbeda,

Subarkah dan Winayah dalam penelitiannya tahun 2015 menunjukkan bahwa

model pembelajaran POGIL memberikan pengaruh yang positif bagi tingkat

keaktifan dan hasil belajar siswa serta mampu mengembangkan keterampilan

berpikir kritis.25

E. Kerangka Pemikiran

Kecendrungan siswa dalam menghafal konsep yang diberikan guru

menyebabkan kemampuan berpikir kritis siswa tidak berkembang. Upaya

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dapat diciptakan dengan membuat

proses pembelajaran menjadi berpusat pada siswa.26 Model POGIL adalah suatu

model pembelajaran kolaboratif yang menggunakan inkuiri terbimbing yang

mengantarkan siswa pada proses pembentukan kemampuan berpikir kritis. Hal

ini dikarenakan POGIL berupaya membuat siswa dapat secara aktif terlibat dalam

proses pembelajaran matematika di kelas. Dengan terlibatnya siswa secara aktif

dalam proses pembelajaran maka diharapkan kemampuan berpikir kritis siswa

dalam matematika akan terus terlatih dengan baik. Selain itu, dalam tahapan

____________
24Siska Watyna Br. Sembiring, Efek Process-Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)

Menggunakan Macromedia Flash dan Pemahaman Konsep Awal terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Fisika Siswa SMA Negeri 1 Kuala Langkat, Tesis UNIMED, H. i.

25Cucu Zenab Subarkah dan Ade Winayah, Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa melalui Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL), JPMIPA, Vol. 20, No. 1,
2015, H. 48.

26Armanila, Penerapan Model POGIL, ..., H. 30
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pembelajaran model POGIL terdapat suatu langkah yaitu tahap eksplorasi dan

penemuan konsep. Dalam langkah ini, siswa dituntut untuk berpikir secara kritis

untuk mengidentifikasi dan mengolah segala informasi yang diperoleh, sehingga

secara kritis siswa dapat menemukan konsep yang dimaksud. Pada tahapan

tersebut siswa juga diberikan pertanyaan pertanyaan analitis berbantukan LKPD

untuk membantu berkembangnya proses berpikir kritis.

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan pernyataan dugaan sementara tentang hubungan dua

variabel atau lebih yang masih perlu dibuktikan kebenarannya.27 Adapun hipotesis

dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis siswa yang dibelajarkan

dengan model pembelajaran POGIL lebih baik daripada kemampuan berpikir

kritis siswa yang dibelajarkan menggunakan model konvensional.

____________
27 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, edisi revisi 6,

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.24.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Suatu penelitian untuk dapat dikatakan baik dan efesien harus memiliki

sifat kevalidan dan reabilitas yang tinggi. Kevalidan suatu penelitian dilihat dari

keberhasilan dalam memilih pendekatan model penelitian. Pendekatan bersifat

aksiomatis yang menyatakan pendirian, filsafat dan keyakinan, walaupun hal itu

tidak selalu dapat dibuktikan. Pendekatan terkait dengan asumsi mengenai hakikat

pembelajaran. Pendekatan juga merupakan kerangka filosofis dan teoritis yang

menjadi dasar bagi seseorang untuk mencapai tujuan.1

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh model

pembelajaran POGIL (Process-Oriented Guided Inquiry Learning) pada

kemampuan berpikir kritis siswa. Penerapan model pembelajaran ini bertujuan

untuk meningkatkan daya berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan berbagai

permasalahan.

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian

kuantitatif dan menggunakan metode Quasi Eksperimen. Peneliti memilih metode

ini karena penelitiannya menggunakan dua kelompok yang subjeknya tidak

dikelompokkan secara acak ke dalam kelompok-kelompok baru. Desain yang

digunakan dalam penelitian ini adalah desain kelompok pre-test dan post-test.

Kelompok pertama merupakan kelompok dengan pembelajarannya menggunakan
____________

1Mastur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta Pada Murid,  (Yogyakarta: Diva
Press, 2013) Cet. 1, H. 13.
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model pembelajaran POGIL sebagai kelompok eksperimen. Kelompok kedua

merupakan kelompok dengan pembelajarannya menggunakan pembelajaran

langsung sebagai kelompok kontrol.2

Kedua kelompok tersebut diberikan pretes sebelum diberikan perlakuan,

ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal dan pemahaman relasional.

Prosedur dalam melakukan penelitian ini dimulai dengan membuat hipotesis yang

terdiri dari variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Langkah

berikutnya adalah mengukur variabel dependen dengan pengujian awal (pretest),

diikuti dengan memberikan treatment/stimulus ke dalam kelompok yang diteliti,

dan diakhiri dengan mengukur kembali variabel dependen setelah diberikan

stimulus (post-tes).3 Design quasi-eksperimen dapat dilihat pada diagram berikut:4

Tabel 3.1 Desain Penelitian

G1 O X1 O

G2 O X2 O
Sumber: Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah (2010)

Keterangan:

G1 : Kelompok eksperimen
G2 : Kelompok Kontrol
O : Pretest dan posttes pada kedua kelompok
X1 : Pembelajaran POGIL
X2 : Pembelajaran konvensional

____________
2Bambang Prasetyo, Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan

Aplikasi, Ed. 1, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), h. 49.

3Bambang Prasetyo, Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian..., h. 159.

4W. Wiersma, & S. G. Jurs, Research Methods in Education. (USA: Pearson, 2009), h.
169.
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B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang memiliki karakteristik

yang sama. 5 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MAS

Darul Ulum Kota Banda Aceh. Alasan pemilihan sekolah tersebut oleh peneliti

dikarenakan berdasarkan wawancara singkat peneliti dengan guru matematika di

MAS Darul Ulum bahwa siswa-siswi masih sangat kurang dalam hal berpikir

kritis, siswa sering salah atau kurang tepat dalam memberikan solusi dari suatu

permasalahan karena tidak tahu harus menggunakan rumus apa.

Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelompok siswa kelas X MAS

Darul Ulum Kota Banda Aceh, tahun ajaran 2016/2017. Untuk sampel penelitian

ini, diambil 2 kelas dengan metode total sampling. Menurut Sugiyono, metode

total sampling adalah teknik pengambilan sampel bila semua anggota populasi

digunakan sebagai sampel.6 Hal ini dikarenakan hanya ada dua rombel kelas X

yaitu siswa kelas X MIA1 dan siswi X MIA2 pada tahun ajaran 2016/2017,

sehingga peneliti memilih kedua kelas tersebut sebagai sampel, X MIA2 sebagai

kelas eksperimen dan X MIA1 sebagai kelas kontrol. Peneliti memilih X MIA2

sebagai kelas eksperimen karena kelas tesebut beranggotakan siswi seluruhnya.

Selain itu berdasarkan informasi dari guru setempat kelas X MIA2 memiliki minat

belajar marematika yang lebih tinggi dan lebih mudah diatur dibandingkan dengan

kelas X MIA1 yang beranggotakan seluruhnya siswa.

____________
5Jhon W. Creswell, Educational Research, Ed. III, (New Jersey: Pearson Education,

2008), h. 55

6Sugiyono, Statistika untuk Penelitian,Cet.ke-12, (Bandung: Alfabeta, 2001), h. 61.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diinginkan dalam penelitian, maka

diperlukan teknik yang tepat dalam pengumpulan datanya. Adapun teknik

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah:

1. Tes

Tes awal dilaksanakan untuk melihat tingkat kemampuan berpikir kritis

awal siswa sebelum diberi perlakuan, dan tes akhir yang diberikan setelah

diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan model

POGIL sampai selesai. Tes awal bertujuan untuk melihat apakan

kemapuan berpikir kritis awal siswa sama antara kedua kelas sampel. Tes

akhir bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis

siswa setelah dibelajarkan dengan model pembelajaran POGIL. Tes awal

dan tes akhir telah dilakukan validasi isi oleh pembimbing dan guru

matematika yaitu oleh guru matematika yang ada di MAS Darul Ulum.

Tujuan dari validasi isi adalah untuk melihat apakah soal tes tersebut

sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran dan tingkat pemahaman siswa.

2. Observasi

Observasi (pengamatan) merupakan suatu proses yang kompleks, suatu

proses yang tersusun dari berbagai biologis dan psikologis, diantaranya

yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan.7 Lembar

observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan proses

pembelajaran POGIL. Lembar observasi yang bersisi aktivitas siswa

____________
7 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 139.
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diberikan kepada observer untuk memperoleh gambaran aktivitas siswa

selama pembelajaran berlangsung. Observer pada penelitian ini adalah

penulis dan beberapa guru. Lembar observasi ini hanya digunakan di

kelas eksperimen (kelas menggunakan POGIL).

D. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah suatu alat untuk mengukur, mengamati, atau

mendokumentasikan data.8 Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data

dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan lembar tes tertulis.

Instrumen yang berupa lembar observasi yang digunakan dalam penelitian

ini diperoleh dengan memodifikasi instrumen yang telah ada. Instrumen yang

digunakan diambil dari thesis Hidayati Oktarina.9 Adapun bagian yang

dimodifikasi yaitu beberapa item yang berhubugan dengan materi ajar, yaitu

dengan mengubah materi ajar yang ada di lembar observasi kegiatan POGIL

tersebut. Pemodifikasian ini dimaksudkan untuk menyesuaikan instrumen lembar

obeservasi tersebut cocok digunakan untuk pembelajaran dengan materi fungsi

kuadrat. Sedangkan instrumen yang digunakan untuk kemampuan berpikir kritis

soal tes yang dapat mengukur tingkat berpikir kritis siswa.

Soal tersebut dibuat untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.

Soal berbentuk tes uraian yang dibuat berdasarkan indikator berpikir kritis yang

telah dipaparkan di bab II. Penyusunan tes didasarkan pada kompetensi inti dan

kompetensi dasar kurikulum 2013 kelas X semester genap. Tes ini akan diberikan

____________
8 Jhon W. Creswell, Educational Research, Ed. III, (New Jersey: Pearson Education,

2008), h. 55.
9 Hidayati Oktarina, Peningkatan Penguasaan, ...,  h. 39.
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pada saat pre-test dan post-test di kedua kelompok belajar. Sebelum digunakan,

soal tes akan diuji validitas (baik isi maupun konstruk) dan reliabilitas soal.

Tabel 3.2 Rubrik Penskoran Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik

No Indikator Respon Siswa terhadap Soal Skor

1
Memfokuskan
permasalahan

Tidak merumuskan permasalahan 0
Merumuskan permasalahan dengan
kurang tepat

1

Merumuskan sebagian permasalahan
dengan tepat

2

Merumuskan semua permasalahan
dengan tepat

3

2
Mengidentifikasi

asumsi yang diberikan

Tidak mengidentifikasi asumsi yang
diberikan

0

Mengidentifikasi semua asumsi tetapi
salah

1

Mengidentifikasi sebagian asumsi
dengan benar

2

Mengidentifikasi semua asumsi dengan
benar

3

3
Menentukan solusi
dari permasalahan

Tidak memberi jawabanatau jawaban
salah

0

Memberi solusi yang tepat tanpa
perhitungan

1

Memberi solusi yang tepat tetapi ada
perhitungan yang salah

2

Memberi solusi yang tepat dengan
perhitungan yang benar

3

4
Menentukan akibat

dari solusi yang
diambil

Tidak memberi alasan dari solusi yang
dipilih

0

Memberi alasan yang kurang jelas 1
Memberi alasan yang benar namun tidak
lengkap

2

Memberi alasan yang benar dan lengkap 3
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5
Mendeteksi adanya

bias dari sudut
pandang yang berbeda

Tidak memberi alasan dari solusi yang
dipilih

0

Memberi alasan yang kurang jelas 1
Memberi alasan yang benar namun tidak
lengkap

2

Memberi alasan yang benar dan lengkap 3

6
Menarik kesimpulan

dari solusi

Tidak memberi kesimpulan 0
Memberi kesimpulan yang tidak tepat 1
Memberi kesimpulan dengan tepat tapi
tidak lengkap

2

Memberi kesimpulan dengan tepat dan
lengkap

3

Sumber: Adaptasi dari Armanila, 2016, Penerapan Model Process Guided Inquiry Learning
(POGIL) untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Matematis dan Self Efficacy pada Siswa SMP,
(Tesis), Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia. h. 37.

E. Teknik Analisis Data

Banyak definisi analisis data yang dikemukakan oleh para ahli, salah

satunya oleh Patton (1980). Menurut Patton dalam Iqbal Hasan, analisis data

adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola,

kategori, dan satuan uraian dasar.10 Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis Data Tes Kemampuan Berfikir Kritis

a. Uji Prasyarat Analisis Data Tes Kemampuan Berfikir Kritis

Setelah keseluruhan data terkumpul, semua lembar jawaban hasil tes

kemampuan berpikir kritis siswa diberi skor sesuai dengan rubrik penskoran yang

ada pada tabel 3.2. kemudian dianalisi dengan menggunakan stistik uji beda rata-

rata antara post-test kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Hal ini dikarenakan

____________
10 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, Cet. I, (Jakarta: Bumi Aksara,

2004), hal: 29.
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penulis ingin melihat apakah model pembelajaran POGIL di kelas eksperimen

lebih meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dari pada kelas kontrol.

Adapun rumus uji beda yang digunakan yaitu dengan uji T satu pihak, yaitu uji T

pihak kanan. Sebelum melakukan uji T, harus dilakukan uji normalitas dan

homogenitas terlebih dahulu. Namun, dikarenakan data hasil kemampuan berpikir

kritsi siswa masih berskala ordinal, maka data tersebut harus dikonversikan

menjadi data berskala interval dengan metode suksesif interval (MSI) baik secara

manual maupun dengan bantuan Microsoft Excel. Adapun langkah dalam

melakukan konversi dengan MSI secara manual sebagai berikut:

a) Menghitung frekuensi setiap skor

b) Menghitung proporsi

Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala ordinal

dengan jumlah seluruh frekuensi skala ordinal.

c) Menghitung proporsi komulatif

Proporsi komulatif dihitung dengan cara menjumlah setiap proporsi

secara berurutan.

d) Menghitung nilai Z

Dengan mengasumsikan proporsi komulatif berdistribusi normal baku

maka nilai Z akan diperoleh dari tabel distrubusi Z atau tabel distribusi

normal baku.

e) Menghitung nilai dentitas fungsi Z

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:
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F(Z) = √ Exp ( )

Keterangan:

z adalah nilai Z yang telah dihutung pada poin d

f) Menghitung scale value

Rumus yang digunakan untuk menghitung scale value yaitu sebagai

berikut:

Keterangan:
= Nilai densitas batas bawah
= Nilai densitas batas atas
= Area batas atas
= Area batas bawah

g) Menghitung penskalaan

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:

(1) SV terkecil (SV min)

Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama

dengan 1.

(2) Transformasi nilai skala dengan rumus:

y = SV | SV min|

Keterangan:
SV adalah scale value

Setelah data dikonversikan menjadi skala interval, analisis dilanjutkan

dengan menguji beda rata-rata post-test kelas eksperimen dengan kelas kontrol

dengan menggunakan  uji statistik T. Untuk mempermudah pengolahan data,
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maka data tersebut dibuat dalam bentuk daftar distribusi frekuensi. Adapun

langkah membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama

adalah sebagai berikut:

a) Menentukan rentang

b) Menetukan banyak kelas interval 1 3,3 log
Ket:

n = banyak data

c) Menentukan panjang kelas interval p

d) Menentukan ujung bawah kelas interval pertama, dapat dilakukan dengan

mengambil data terkecil atau data yang lebih kecil dari data terkecil.

Setelah melakukan tabulasi data dengan langkah di atas, maka dapat

dilakukan uji statistik yang diperlukan seperti uji normalitas, homogenitas, dan uji

T.

(1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data skor pretes dan

postes berpikir kritis siswa berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang

digunakan yaitu uji Chi Kuadrat. Adapun rumus uji Chi-Kuadrat yaitu:

Keterangan:
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Oi = frekuensi hasil pengamatan pada klasifikasi ke-i
Ei = frekuensi yang diharapkan pada klasifikasi ke-i

Uji Chi-Kuadrat akan dilakukan dengan bantuan software SPSS 17. Adapun

rumusan hipotesis untuk uji normalitas yaitu:

H0: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada

kolom Shapiro-Wilk, dengan menggunakan taraf signifikansi 5% (α = 0,05),

kriteria pengambilan keputusannya adalah:

a) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak

b) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima

(2) Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel

penelitian berasal dari kondisi yang sama atau homogen. Selanjutnya uji

homogenitas dilakukan untuk menyelidiki apakah kedua sampel berasal dari

populasi yang memiliki varians yang sama atau tidak.

Pengujian homogenitas varians dilakukan menggunakan  uji statistik F

dengan rumus:

Keterangan:
adalah variansi kelompok 1
adalah variansi kelompok 2
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Perhitungan uji statistik F akan dilakukan dengan menggunakan software

SPSS 17 dengan hipotesis:

H0: data populasi memiliki varians homogen

H1: data populasi memiliki varians yang tidak homogen

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada uji

Levene dengan menggunakan taraf signifikansi 5% (α = 0,05), kriteria

pengambilan keputusannya adalah:

a) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak

b) Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka H0 diterima

b. Uji Hipotesis

(1) Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Dari hasil uji normalitas dan homogenitas tersebut, maka uji hipotesis akan

dilakukan dengan menguji kesamaan dua rata-rata yang menggunakan uji statistik

T pihak kanan. Hal ini dilakukan jika data berdistribusi normal dan bersifat

homogen. Berikut diberikan rumus uji statistik T secara manual, namun

perhitungan uji statistik T juga akan dilakukan dengan bantuan SPSS 17

menggunakan analisis independent-sample T-Test.

1 1
dengan 1 12
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Keterangan:
= Rata-rata sampel 1
= Rata-rata sampel 2
= Varians sampel 1
= Varians sampel 2
= frekuensi sampel 1
= frekuensi sampel 2

Untuk statistik uji t di atas menggunakan taraf signifikan 0,05 dan

dk = n1 + n2 – 2 , dengan kriteria pengambilan keputusan adalah tolak H jika

. Adapun hipotesis penelitian yaitu sebagai berikut:

H0 : (Tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis
siswa pada kelas yang belajar menggunakan model POGIL
dibandingkan model konvensional)

H1 : (Kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas yang belajar
menggunakan model POGIL lebih baik dibandingkan
menggunakan model konvensional)

Keterangan:

= rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kelas yang belajar dengan model
POGIL

= rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kelas yang belajar dengan model
konvensional

2. Analisis Pengaruh POGIL terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Analisis hasil tes dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa

setelah mengikuti pembelajaran dengan model POGIL. Data hasil tes dianalisis

berdasarkan pedoman penilaian yang telah dibuat oleh peneliti. Pedoman penilaian

hasil tes berdasarkan rubrik skor berpikir kritis pada tabel 3.2. Setelah lembar

jawaban siswa diberi skor, akan dihitung jumlah skornya per indikator.

Adapun perhitungannya dengan rumus-rumus berikut:
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(a) Persentase skor Kemampuan Berpikir Kritis per Indikator

100%
Keterangan:

adalah jumlah skor pada indikator ke-i, dengan i = 1, 2, 3, ..., n
adalah skor maksimum setiap indikator

adalah banyaknya siswa pada kelas tersebut
adalah persentase kemampuan berpikir kritis per indikator

(b) Penskoran Berpikir Kritis secara Keseluruhan∑ 6
Keterangan:

adalah persentase pada indikator ke-k, dengan k = 1, 2, 3, ..., n
P adalah persentase kemampuan berpikir kritis secara keseluruhan

Setelah diperoleh hasil persentase kemampuan berpikir kritis siswa, peneliti

menentukan kategori kemampuan berpikir kritis siswa. Pemberian kategori bertujuan

untuk mengetahui kualifikasi persentase kemampuan berpikir kritis siswa.11

Tabel 3.3 Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Skor Kriteria89% 100% Sangat Tinggi78% 89% Tinggi64% 78% Sedang55% 64% Rendah0% 55% Sangat Rendah

Sumber: Skripsi Ajeng Desi Crisandi Pitasari (2011)

Selain data diolah dengan cara pengkategorian seperti di atas, skor

kemampuan berpikir kritis juga akan diolah dengan menggunakan modus.

____________
11Ajeng Desi Crisandi Pitasari, Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Kelas XI IPA 2 Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta pada Pembelajaran Matematika
melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe GI, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2011), h.
36.
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Kemunculan skor 0, 1, 2, dan 3 akan dihitung pada sertiap indikator baik pada

pretest maupun pada posttest. Kemudian banyaknya  kemunculan skor tersebut

akan dibandingkan antara pretest dengan posttest.

3. Analisis Keterlaksanaan Model POGIL

Untuk mengetahui aktivitas selama proses pembelajaran maka dilakukan

pengamatan, aspek yang diamati sesuai dengan lembar observasi aktivitas siswa

yang telah dibuat. Didalam lembar observasi dicantumkan komponen-komponen

penilaian aktivitas siswa berdasarkan tahapan pembelajaran POGIL. Jika

komponen-komponen tersebut muncul pada deskriptor yang diberikan,  maka

observer diminta  membubuhkan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai.

Data yang diperoleh dari lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran

merupakan data kuantitatif yang dianalisis secara deskriptif dengan menghitung

persentase sebagai berikut:

100%
Keterangan:
P adalah persentase keterlaksanaan POGIL

Adapun kriteria keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan persentasenya

yang tergolong sangat baik, baik, sedang, kurang atau bahkan sangat kurang

disajikan pada Tabel 3.4 sebagai berikut:12

____________
12E. P. Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),

h. 242.
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Tabel 3.4. Kriteria Keterlaksanaan pembelajaran

Keterlaksanaan pembelajaran
(%)

Interpretasi

81 ≤ P ≤ 100 Sangat Baik
61 ≤ P ≤ 80 Baik
41 ≤ P ≤ 60 Sedang
21 ≤ P ≤ 40 Kurang
0 ≤ P ≤ 20 Sangat Kurang

Sumber: E. P. Widiyoko (2009)

Data tentang keterlaksanaan POGIL diperoleh dengan mengobservasi

aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Adapun lembar onservasi yang

digunakan dapat dilihat pada lampiran 15.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Pelaksanaaan Penelitian

Peneliti telah melakukan penelitian di MAS Darul Ulum Banda Aceh yang

berlokasi di jalan Syiah Kuala No. 5, Kelurahan Keuramat, Kecamatan Kuta

Alam, Kota Banda Aceh. Pengumpulan data eksperimen telah dikumpulkan pada

kelas X MIA 2 dan data kontrol pada kelas X MIA 1. Data kelas eksperimen yaitu

data kemampuan berpikir kritis yang pembelajarannya diterapkan model POGIL,

sedangkan data kelas kontrol yaitu data kemampuan berpikir kritis dengan model

pembelajaran konvensional. Adapun jumlah siswa yang terdapat pada kelas

eksperimen berjumlah 35 siswa dan kelas kontrol berjumlah 32 siswa.

Proses pengumpulan data ini dilaksanakan pada semester genap tahun

ajaran 2016/2017. Penelitian ini dilaksanakan selama empat pertemuan disetiap

kelas, baik eksperimen maupun kontrol. Penelitian dimulai pada 14 Februari 2017

di kelas eksperimen dan berakhir pada 27 Februari 2017 di kelas kontrol. Jadwal

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Jadwal penelitian kelas Eksperimen dan kelas Kontrol

No Hari/Tanggal Kegiatan
Waktu
(Menit)

1 Selasa, 14 Maret 2017 Mengajar materi
perbandingan trigonometri
sudut istimewa pada kelas
eksperimen

2 x 40 menit

2 Kamis, 16 Maret 2017 Mengajar materi
perbandingan trigonometri

2 x 40 menit



62

sudut istimewa pada kelas
eksperimen

3 Sabtu, 18 Maret 2017 Mengajar materi
perbandingan trigonometri
sudut istimewa pada kelas
kontrol

2 x 40 menit

4 Senin, 20 Maret 2017 Mengajar materi
perbandingan trigonometri
sudut istimewa pada kelas
kontrol

2 x 40 menit

5 Selasa, 21 Maret 2017 Mengajar materi relasi sudut
di berbagai kuadran (kuadran
I dan II) pada kelas
eksperimen

2 x 40 menit

6 Kamis, 23 Maret 2017 Mengajar materi relasi sudut
di berbagai kuadran (kuadran
III dan IV) pada kelas
eksperimen

2 x 40 menit

7 Sabtu, 25 Maret 2017 Mengajar materi relasi sudut
di berbagai kuadran (kuadran
I dan II) pada kelas kontrol

2 x 40 menit

8 Senin, 27 Maret 2017 Mengajar materi relasi sudut
di berbagai kuadran (kuadran
III dan IV) pada kelas kontrol

2 x 40 menit

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MAS Darul Ulum

2. Pengelolaan dan Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis kemampuan berpikir kritis matematis siswa

dilakukan dengan menguji beda dua rata – rata , yaitu antara hasil post-test kelas

eksperimen dengan hasil post-test kelas kontrol. Dalam hal ini, uji beda yang

digunakan adalah independent sample t-test (uji-t). Dalam prosedur statistik, data

yang digunakan dalam uji-t adalah data yang berskala interval. Sehingga jika data

yang akan dilakukan uji-t adalah data berskala ordinal, maka data tersebut harus

dikonversi menjadi skala interval.
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Kemampuan berpikir kritis matematis memiliki data yang berskala ordinal,

sehingga belum memenuhi yarat untuk melakukan uji-t. Agar uji-t dapat

dilakukan dalam penelitian ini, maka data kemampuan berpikir kritis yang

berskala ordinal harus dikonversi menjadi skala interval terlebih dahulu. Metode

pengkonversian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan

Metode Suksesif Interval (MSI).

Pengkonversian data ordinal dengan mengginakan MSI dapat ditempuh

melalui dua cara, yaitu dengan prosedur perhitungan manual dan/atau prosedur

dalam Microsoft Excel. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan kedua

prosedur tersebut baik perhitungan manual maupun berbantuan Excel. Berikut ini

merupakan perhitungan manual dari pengkonversian data kemampuan berpikir

kritis matematis yang berskala ordinal menjadi data berskal interval:

1) Menghitung Frekuensi

Tabel 4.2 Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Menggunakan Model POGIL

No
Nama
Siswa

Nilai

Indikator
Pertanyaan pertama

Indikator
Pertanyaan Kedua

Indikator
Pertanyaan ketiga

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6
1 DF 3 2 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0
2 PIH 3 3 1 0 0 0 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 ZF 3 3 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0
4 AS 3 3 2 0 0 0 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 RU 2 2 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 ZUI 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 SZ 3 3 2 0 0 1 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 SNM 3 3 0 0 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 DK 3 3 2 0 0 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 LI 3 3 1 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0
11 MS 3 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 HA 3 3 3 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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13 PGA 3 3 2 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 MJM 3 3 0 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 PR 2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16 LNS 2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17 I 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
18 Y 0 1 0 0 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
19 FNV 3 3 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0
20 RAP 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21 LP 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
22 PN 3 3 2 2 1 1 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
23 NH 3 3 0 0 0 1 1 2 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0
24 SNI 3 3 0 0 0 1 1 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 MJS 2 2 0 0 0 1 1 2 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0
26 ZM 2 2 0 0 0 0 3 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
27 AL 3 3 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
28 IF 1 3 0 0 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
29 AK 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
30 ZKU 3 3 0 0 0 0 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
31 GZB 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
32 S 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
33 PI 2 2 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 2 3 0 0 0 0
34 MSR 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
35 QAT 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
36 HR 3 3 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Sumber: Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dengan Model POGIL

Berdasarkan tabel hasil penskoran pre-test kemampuan berpikir kritis

matematis dengan model POGIL di atas, frekuensi data ordinal 1 sampai dengan 3

adalah 141, seperti yang terlihat dalam tabel distribusi frekuensi berikut ini:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Menggunakan Model POGIL

Skala Skor
Ordinal Frekuensi

1 29
2 47
3 65

Jumlah 141
Sumber: Pencacahan Skor
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Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa kemunculan skala ordinal 1 dalam

hasil penskoran Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Menggunakan

Model POGIL yaitu sebanyak 29 kali, skala ordinal 2 sebanyak 47 kali, dan skala

ordinal 3 sebanyak 65 kali. Sehingga total keunculan skala ordinal dari 1 – 3

adalah sebanyak 141 kali.

2) Menghitung Proprosi

Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala ordinal

dengan jumlah seluruh frekuensi skala ordinal. Adapun proporsi dari skala ordinal

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Nilai Proporsi
Skala Ordinal Frekuensi Proporsi

1 29 P 29141 0.2057
2 47 P 47141 0.3333
3 65 P 65141 0.4610

Sumber: Perhitungan Proporsi

3) Menghitug Proporsi Komulatif

Proporsi komulatif dihitung dengan cara menjumlah setiap proporsi secara

berurutan, dan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Proporsi Komulatif
Proporsi Proporsi Komulatif
0.2057 PK 0.2057
0.3333 PK 0.2057 0.3333 0.5390
0.4610 PK 0.5390 0.4610 1

Sumber: Perhitungan Proporsi Komulatif
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4) Menghitung Nilai Z

Dengan mengasumsikan proporsi komulatif berdistribusi normal baku

maka nilai Z akan diperoleh dari tabel distrubusi Z atau tabel distribusi normal

baku.

PK = 0.2057, sehingga nilai p yang akan dihitung ialah 0.5 – 0.2057 = 0.2943

0.2943

0.2057

0,5             1             0,5

Karena nilai PK1 = 0.2057 adalah kurang dari 0.5, maka letakkan luas Z di

sebelah kiri. Selanjutnya lihat nilai 0.2943 pada tabel distribusi Z, ternyata niai

tersebut berada antara Z 0.82 = 0.2939 dan Z 0.83 = 0.2967. oleh karena itu nilai Z

untuk daerah dengan proporsi 0.2943 dapat ditentukan dengan interpolasi sebagai

berikut:

- Jumlahkan kedua luas yang mendekati 0.29430.2939 0.29670.5906
- Hitung nilai pembagi

.. 2.0068
Sehingga nilai Z dari hasil interpolasi adalah sebagai berikut:
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. .. .. 0.8222
Karena Z berada di sebelah kiri, maka Z bernilai negatif. Sehingga nilai Z untuk

PK1 = 0.2057 adalah Z1 = 0.8222 . Dilakuan perhitungan yang sama untuk

memperoleh nilai Z pada PK2 dan PK3. Olehkarenanya, dari perhitungan

diperoleh Z2 = 0.0979 untuk PK2 dan Z3 tidak terdefinisi untuk PK3.

5) Menghitung Nilai Dentitas Fungsi Z

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

F(Z) = √ Exp ( )

Untuk Z1= 0.8222 dengan 3.14
F( 0.8222) = Exp ( 0.8222 )

F( 0,8381) = Exp ( 0.3380)
F( 0,8381) = . 0.7132
F( 0,8381) = 0.2844

Jadi, nilai untuk F(Z1) = 0.2844

Dengan cara yang sama, dilakukan perhitungan untuk nilai F(Z2) dan F(Z3),

sehingga diperoleh F(Z2) = 0.3970 dan F(Z3) = 0.

6) Menghitung Scale Value

Rumus yang digunakan untuk menghitung scale value yaitu sebagai

berikut:
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Keterangan:

= Nilai densitas batas bawah

= Nilai densitas batas atas

= Area batas atas

= Area batas bawah

Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas

sedangkan untuk nilai area, batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk

nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (lebih kecil dari 0,2078) dan

untuk proporsi Kumulatif juga 0 (di bawah nilai 0,2057).

Tabel 4.6 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z))
Proporsi Komulatif Dentitas (F(z))

0.2057 0.2844
0.5390 0.3970

1 0
Sumber: Perhitungan Proporsi Komulatif dan Dentitas F(z)

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, dperoleh nilai scale value sebagai berikut:.. .. 1.3826
. .. . .. 0.3378
. . .. 0.8612

7) Menghitung Penskalaan

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:

a) SV terkecil (SV min)

Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan 1.

= -1.3826
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Nilai 1 diperoleh dari:

-1,3826 x = 1

x = 1 1.3826

x = 2.3826

jadi, SV min = 2.3826

b) Transformasi nilai skala dengan rumus

y = SV | SV min|

= -1.3826 2,3826 = 1

= -0.3378 2.3826 = 2.0448

= 0.8612 2.3826 = 3.2438

Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala iterval dapat dilihat pada

tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Siswa Sebelum Menggunakan POGIL Secara

Manual
Skala

Ordinal Frek Prop Proporsi
Kumulatif Nilai Z Densitas

(F(z))
Scale
Value

Hasil
Penskalaan

1 29 0.2057 0.2057 -0.8222 0.2844 -1.3826 1
2 47 0.3333 0.5390 -0.0979 0.3970 -0.3378 2.0448
3 65 0.4610 1 Td 0 0.8612 3.2438

Sumber: Perhitungan MSI Manual

Selaian prosedur manual, mengubah data ordinal menjadi data interval

menggunakan MSI juga dapat diubah menggunakan prosedur dalam exel, dapat

dilihat pada tabel Tabel 4.8 sebagai berikut:



70

Tabel 4.8 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Siswa Sebelum Menggunakan POGIL  dengan

Excel
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale

1 1 29 0,206 0,206 0,285 -0,822 1,000
2 47 0,333 0,539 0,397 0,098 2,044
3 65 0,461 1,000 0,000 3,245

Sumber: Ms. Excel

Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa data skala ordinal 1 – 3 telah

dikonversi menjadi sklala interval. Oleh karenanya, setiap data dengan skor 1

diganti dengan 1.00, skor 2 diganti dengan nilai 2.04, dan skor 3 diganti dengan

3.24. Setelah semua skor diganti, barulah setiap siswa dijumlahkan skornya untuk

melihat skor total masing – masing siswa.

Prosedur MSI di atas juga diterapkan untuk tiga kelompok skor yang lain,

yaitu skor pre – tes kelas kontrol, skor post – tes kelas kontrol, dan skor post – tes

kelas eksperimen. Dari prosedur yang telah dilakukan, diperoleh hasil konversi

data ordinal menjadi data interval yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Siswa pada Tiga Kelompok Nilai dengan Excel
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale

1,000
1,000 24,000 0,200 0,200 0,280 -0,842 1,000
2,000 29,000 0,242 0,442 0,395 -0,147 1,925
3,000 67,000 0,558 1,000 0,000 3,107

2,000
1,000 99,000 0,281 0,281 0,337 -0,579 1,000
2,000 125,000 0,355 0,636 0,375 0,349 2,092
3,000 128,000 0,364 1,000 0,000 3,232

3,000
1,000 127,000 0,215 0,215 0,292 -0,791 1,000
2,000 168,000 0,284 0,498 0,399 -0,004 1,983
3,000 297,000 0,502 1,000 0,000 3,155

Sumber: Ms. Excel

Tabel 4.9 menunjukkan data konversi skor kemampuan berpikir kritis

siswa untuk tiga kelompok. Data yang ditunjukkan oleh col 1,000 merupakan
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kelompok data hasil pre – tes siswa pada kelas kontrol. Dalam hal ini skor 1

dikonversi dalam interval menjadi 1.00, skor 2 menjadi 1.925, dan skor 3 menjadi

3.107. Adapun data yang ditunjukkan oleh baris pada col 2,000 yaitu data skor

post – tes siswa pada kelas kontrol, yaitu kelas yang dibelajarkan secara

konvensional. Pada kelompok ini diperoleh hasil konversi yaitu skor 1 terkonversi

mejadi 1.00, skor 2, menjadi 2.092, dan skor 3 menjadi 3.232. Sedangkan data

yang diperlihatkan pada baris col 3,000 adalah hasil konversi data skor post – tes

kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen, yaitu kelas yang

diterapkan model pembelajaran POGIL. Hasil konversi yang diperoleh yaitu skor

1 berubah menjadi 1.00, skor 2 menjadi 1.983, dan skor 3 menjadi 3.155.

Setelah semua data terkonversi menjadi data interval, barulah dapat

dlakukan  bergabai uji staitistik untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis

matematis siswa baik dengan menggunakan model POGIL (kelas eksperimen)

maupuan dengan pembelajaran secara konvensional (kelas kontrol).

a. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

1) Hasil Skor Pre – tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Sebelum melakukan uji kesamaan rata-rata skor pre-tes kemampuan

berpikir kritis siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Terlebih dahulu harus

dilakukan uji normalitas dan homogenitas pada hasil pre-tes kedua kelas tersebut.

Untuk mempermudah dalam melakukan uji statistik, terlebih dahulu data

dikelompokkan dalam distribusi frekuensi.
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a) Uji Normalitas Hasil Pre-tes Kelas Eksperimen

Untuk melakukan uji normalitas data, terlebih dahulu data dikelompokkan

dalam distribusi frekuensi yang akan dihitung sebagai berikut:

Rentang (R) = Nilai maks – Nilai Min

= 18.27 – 2.04

= 16.23

Banyak Kelas (K) = 1 3.3 log36

= 1 3.3 (1.556)

= 1 5.136

= 6.136 (Diambil k = 6)

Panjang Kelas =

=
.

= 2.7041 (Diambil p = 2.70)

Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Pre-tes Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Siswa Kelas Eksperimen

Interval
Nilai

Tengah
Frekuensi

2 - 4,69 3,345 7 23,415 11,18903 78,32318
4,7 - 7,39 6,045 7 42,315 36,54203 255,7942
7,4 - 10,09 8,745 3 26,235 76,47503 229,4251
10,1 - 12,79 11,445 10 114,45 130,988 1309,88
12,8 - 15,49 14,145 6 84,87 200,081 1200,486
15,5 - 18,19 16,845 2 33,69 283,754 567,5081
18,2 - 20,89 19,545 1 19,545 382,007 382,007

Jumlah ∑ =36
∑
=344,52

∑
=4023,424

Sumber: Hasil Perhitungan



73

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan

menggunakan uji Chi Square, selain dengan uji Chi Square, digunakan juga uji

Shapiro Wilk dengan bantuan SPSS 17. Hipotesis yang digunakan untuk uji

normalitas dengan taraf signifikansi 0.05 adalah sebagai berikut:

H0 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribuis normal

H1 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal

Dengan kriteria penerimaan H0 dengan uji Chi Square yaitu apabila nilai hitung

˂ tabel. Sedangkan kriteria penerimaan H0 dengan uji Shapiro Wilk yaitu bila

nilai sig. Α ˂ 0,05.

Adapun langkah uji normalitas dengan chi square yaitu sebagai berikut:

(1) Menentukan Batas Atas dan Batas Bawah

Batas bawah dapat diperoleh dengan mengurangkan nilai terkecil pada

setiap kelas dengan 0,005. Hal ini dikarenakan data hasil pre-tes kemampuan

berpikir kritis matematis siswa dicatat dalam dua desimal. Oleh karenanya galat

yang diambil yaitu 0,005. Sedangkan untuk batas atas dapat diperoleh dengan

menjumlahkan nilai tertinggi setiap kelas dengan 0,005. Sehingga untuk kelas

interval pertama 2 – 4,69 memiliki batas bawah 1,995 dan batas atas 4,695. Begitu

seterusnya sampai kelas interval ke-enam.

(2) Menentukan Rata-rata Sampel

Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata sampel yaitu:∑∑
Dari tabel 4.10 diperoleh ∑ =344,52 dan ∑ = 36 , sehingga diperoleh nilai

rata-rata yaitu:
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∑∑ ,
9,570

(3) Menentukan Variansi dan Simpangan Baku Sampel

Variansi dan simpangan baku sampel dapat ditentukan dengan

menggunakan rumus berikut:

Variansi :
∑ ∑

Simpangan baku :
∑ ∑

Dengan menggunakan tabel 4.10, dapat dihitung variansi dan simpangan

baku sebagai berikut:

∑ ∑
, ,
, ,
,

20,7534 (Variansi)20,75344,556 (Simpangan Baku)

(4) Menentukan Z untuk setiap batas kelas

Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai Z yaitu:
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Sehingga untuk kelas interval pertama 2 – 4,69 yang dibatasi oleh 1,995 –

4,695 diperoleh nilai baku Z yaitu sebagai berikut:

, ,,,,1,66
Setelah semua batas dihitung nilai baku Z, maka akan tampak seperti pada tabel

berikut:

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi dengan Batas Bawah, Batas Atas, dan Nilai Z
untuk Pre-Tes Kelas Eksperimen

Interval Batas
Bawah

Batas
Atas . . Nilai Z

2 - 4,69 1,995 4,695 3,345 7 23,415 11,189025 78,32318 -1,66 dan -1,07

4,7 - 7,39 4,695 7,395 6,045 7 42,315 36,542025 255,7942 -1,07 dan -0,48

7,4 - 10,09 7,395 10,095 8,745 3 26,235 76,475025 229,4251 -0,48 dan 0,12

10,1 - 12,79 10,095 12,795 11,445 10 114,45 130,988025 1309,88 0,12 dan 0,71

12,8 - 15,49 12,795 15,495 14,145 6 84,87 200,081025 1200,486 0,71 dan 1,30

15,5 - 18,19 15,495 18,195 16,845 2 33,69 283,754025 567,5081 1,30 dan 1,89

18,2 - 20,89 18,195 20,895 19,545 1 19,545 382,007025 382,007 1,89 dan 2,48

Jumlah 36 344,52 4023,424
Sumber: Hasil Perhitungan

(5) Menghitung Luas interval Tiap kelas

Luas interval tiap kelas dapat ditentukan dengan menentukan luas di

bawah kurva normal dalam daftar pada distribusi Z. Untuk menentukan luas pada

interval kelas pertama, tentukan terlebih dahulu Z(-1,66) dan Z(-1,07), dari tabel

distribusi Z diperoleh Z(-1,66) = 0,4515 dan Z(-1,07) = 0,3577. Sehingga luas interval

kelas pertama yaitu:

L = 0,4515 – 0,3577
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L = 0,0938

Untuk lebih lengkapnya perhatikan tabel 4.12. pada lampiran 9.

(6) Menentukan Nilai Frekuensi Harapan (Ei)

Frekuensi harapan dihitung dengan mengalikan luas interval tiap kelas

dengan jumlah seluruh sampel yang dihitung sebagai berikut:

Ei = 36  L1

Ei = 36 0,0938

Ei = 3,3768

Dengan langkah yang sama seperti di atas, nilai frekuensi harapan dihitung

untuk setiap kelas interval yang ada.

(7) Menentukan nilai Chi Square

Nilai Chi Square dapat diperoleh dengan rumus:EE
Untuk mempermudah pengerjaan, hitung nilai pada setiap kelas

terlebih dahulu. Nilai untuk kelas pertama yaitu:

,,
, ,
,,3,887579
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Dengan langkah yang sama dihitung pula nilai untuk setiap kelas lainnya

sehingga terpenuhilah seperti tabel 4.12 yang terlampir di lampiran 9.

Berdasarkan tabel 4.12 tersebut, jelas terlihat bahwa nilai Chi Square hitung

adalah: ∑
8,163

Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas k = 7,

sehingga dk untuk distribusi Chi Square besarnya:

dk = k – 3

dk = 7 – 3

dk = 4

Dengan dk = 4 diperoleh nilai 0,95(4) = 9,49. Oleh karena nilai

hitung ˂ tabel maka H0 diterima sehingga jelas bahwa sampel tersebut berasal

dari populasi berdistribusi normal. Dengan kata lain, analisis hasil pretest

kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dapat dilanjutkan dengan uji

homogenitas dan uji t.

b) Uji Normalitas Hasil Pre-tes Kelas Kontrol

Prosedur uji normalitas data hasil pre tes kelas kontrol dapat dilakukan

dengan mengikuti langkah kerja dalam menguji normalitas hasil pre tes kelas

eksperimen. Dari langkah kerja yang telah dilakukan diperoleh hasil seperti yang

terlampir di lampiran 9 pada tabel 4.13.
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Tabel 4.13 memberikan informasi bahwa nilai hitung chi kuadrat pada pre-

tes kelas kontrol adalah 6,631, maka keputusan yang dapat diambil adalah

menolak H0 atau dapat dikatakan bahwa nilai pre tes siswa kelas kontrol

berdistribusi normal. Hal ini dikarenakan nilai hitung ˂ tabel dengan dk = 3

dan taraf signifikansi 0,05, diaman nilai chi kuadrat tabel 0,95(3) = 7,81.

Dari hasil uji normalitas yang telah dilakukan pada kedua kelas, diperoleh

bahwa hasil pre tes kemampuan berpikir kritis kedua kelas berdistribusi normal.

Oleh karenanya, pengujian akan dilanjutkan pada uji homogenitas yang berguna

untuk melihat bagaimana variansi dari sampel yang diambil untuk mewakili

populasi.

c) Uji Homogenitas Hasil Pre Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Uji statistik yang digunakan untk menguji homogenitas populasi dalam

penelitian ini adalah uji F. Hal yang dibutuhkan untuk menggunakan uji F ini

adalah variansi dan ukuran sampel dari setiap kelompok. Adapun variansi untuk

hasil pre tes kelas eksperimen yaitu 20,753 dengan sampel 36 siswa,

sedangkan variansi hasil pre tes kelas kontrol yaitu 25,415 dengan sampel

30 siswa. Kriteria penolakan H0 yaitu apabila , dengan α=5%.

Rumusan hipotesis sebagai berikut:

H0 : Sampel berasal dari populasi yang homogen

H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak homogen

Rumus uji F yang digunakan yaitu:
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,,1,224
Dengan 29 dan 35, maka diperoleh , , =1,78 yang

menyebabkan nilai Fhitung ˂ Ftabel. Sehingga keputusan yang harus diambil yaitu

menerima H0 atau dengan kata lain sampel berasal dari populasi yang homogen.

Sampel yang homogen menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di

awal pembelajaran pada kedua kelas adalah sama.

2) Analisis Skor Post tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Sebelum melakukan uji kesamaan rata-rata skor post-tes kemampuan

berpikir kritis siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Terlebih dahulu harus

dilakukan uji normalitas post-tes kedua kelas tersebut. Untuk mempermudah

dalam melakukan uji statistik, terlebih dahulu data dikelompokkan dalam

distribusi frekuensi seperti yang telah dicontohkan sebelumnya. Setelah itu,

barulah uji normalitas data dilakukan sebagai berikut:

(a) Uji Normalitas Hasil Post-tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Kelas Eksperimen

Dari hasil perhitungan dengan mengikuti langkah kerja pada uji normalitas

sebelumnya diperoleh data seperti yang terlampir di lampiran 9 pada tabel 4.14.

Berdasarkan tabel 4.14 tersebut, dapat diperoleh bahwa nilai hitung Chi Kuadrat

yaitu 6,490 maka keputusan yang dapat diambil adalah menolak H0 atau

dapat dikatakan bahwa nilai pre tes siswa kelas kontrol berdistribusi normal. Hal

ini dikarenakan nilai hitung ˂ tabel dengan dk = 4 dan taraf signifikansi 0,05,
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diaman nilai chi kuadrat tabel 0,95(4) = 9,47. Hal ini menunjukkan bahwa

pengujian statistik akan dilanjutkan pada uji homogenitas dan uji beda rata-rata.

(b) Uji Normalitas Hasil Post-tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Kelas Kontrol

Seperti melakukan uji normalitas pada data sebelumnya, terlebih dahulu

ditentukan nilai rata-rata, simpangan baku, dan nilai dari chi kuadrat sehingga

dapat diketahui hasil post tes kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak.

Adapun nilai-nilai tersebut sudah tersaji pada tabel 4.15 di lampiran 9.

Berdasarkan tabel 4.15 diperoleh nilai hitung chi kuadrat untuk post-tes kelas

kontrol adalah 5,893 , maka keputusan yang dapat diambil adalah menolak

H0 atau dapat dikatakan bahwa nilai post-tes siswa kelas kontrol berdistri busi

normal. Hal ini dikarenakan nilai hitung ˂ tabel dengan dk = 3 dan taraf

signifikansi 0,05, diaman nilai chi kuadrat tabel 0,95(3) = 7,81.

Dari hasil uji normalitas yang telah dilakukan pada kedua kelas, diperoleh

bahwa hasil post-tes kemampuan berpikir kritis kedua kelas berdistribusi normal.

(c) Uji Homogenitas Post-tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Uji statistik yang digunakan untuk menguji homogenitas populasi dalam

penelitian ini adalah uji F. Hal yang dibutuhkan untuk menggunakan uji F ini

adalah variansi dan ukuran sampel dari setiap kelompok. Adapun variansi untuk

hasil post-tes kelas eksperimen yaitu 120,873 dengan sampel 35 siswa,

sedangkan variansi hasil post-tes kelas kontrol yaitu 70,658 dengan sampel

32 siswa. Kriteria penolakan H0 yaitu apabila , dengan α=5%.
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Dimana v1 = npembilang – 1 dan v2 = npenyebut – 1. Adapun rumusan hipotesis sebagai

berikut:

H0 : Sampel berasal dari populasi yang homogen

H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak homogen

Rumus uji F yang digunakan yaitu:

,,1,710
Dengan 34 dan 31, maka diperoleh , , =1,80 yang

menyebabkan nilai Fhitung ˂ Ftabel. Sehingga keputusan yang harus diambil yaitu

menerima H0 atau dengan kata lain sampel berasal dari populasi yang homogen.

(d) Uji Perbedaan Rata-rata Post-tes Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis

Hasil kemampuan berpikir kritis matematis siswa baik pada kelas POGIL

maupun kelas konvensional terlihat pada tabel berikut:

Tabel 4.16 Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Kelas
Skor Simpangan

BakuMinimun Maksimum Rata-rata
POGIL 13,29 55,62 39,682 10,994

Konvensional 5,32 42,36 23,795 8,405
Sumber: Hasil Perhitungan

Secara sederhana, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis

matematis siswa yang diterapkan model pembelajaran POGIL lebih baik

dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pelajaran dengan model

konvensional. Untuk selanjutnya akan dibuktikan dengan menguji perbedaan rata-
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rata. Dalam hal ini uji statistik yang digunakan untuk menguji beda dua rata-rata

yaitu Uji T pihak kanan dengan taraf signifikansi 0,05. Rumusan hipotesis

statistik dapat ditulis dengan kriteria penolakan H0 dan dk= n1+n2 – 2

sebagai berikut:

H0: Tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis pada siswa yang

diterapkan model pembelajaran POGIL dengan siswa yang dibelajarkan

dengan metode konvensional.

H1: Kemampuan berpikir kritis siswa yang diterapkan model pembelajaran

POGIL lebih baik daripada kemampuan berpikir kritis siswa yang

dibelajarkan menggunakan model konvensional.

Rumus uji T yang digunakan yaitu:

1 1
maka

, ,
, ,

, ,
,

96,9249,845
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Dari nilai S di atas, maka diperolehlah nilai hitung T sebagai berikut:

, ,,
,, √ ,,, ,,,6,59

Dari data di atas diperoleh derajat kebebasan yaitu dk = 35+32 – 2 = 65

dan nilai t(0,95) =
, , 1,665. Sehingga berdasarkan kriteria penolakan H0

dapat diputuskan bahwa H0 ditolak, karena nilai t hitung ttabel. Oleh karenanya

dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan berpkir kritis matematis siswa yang

diterapkan model pembelajaran POGIL lebih baik dibandingkan siswa yang

memperoleh pembelajaran melalui model konvensional.

b. Data Hasil Analisis Pengaruh POGIL pada Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis

Analisis hasil tes dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa

sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran dengan model POGIL. Data hasil tes

dianalisis berdasarkan pedoman penilaian yang telah dibuat oleh peneliti. Pedoman

penilaian hasil tes berdasarkan rubrik skor berpikir kritis pada tabel 3.2. Setelah

lembar jawaban siswa diberi skor, akan dihitung jumlah skornya per indikator sebagai

berikut:
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Tabel 4.17 Jumlah Skor Siswa per Indikator Sebelum Belajar dengan Model
POGIL

No Nama
Indikator Ke-

1 2 3 4 5 6
1. DF 9 6 0 0 0 0
2. PIH 6 6 1 0 0 0
3. ZF 3 8 0 0 0 0
4. AS 6 6 2 0 0 0
5. RU 2 4 0 0 0 0
6. ZUI 1 2 0 0 0 0
7. SZ 4 5 2 0 0 1
8. SNM 4 5 0 0 0 0
9. DK 3 5 2 0 0 1
10. LI 3 9 1 0 0 0
11. MS 3 3 1 0 0 0
12. HA 3 3 3 1 0 2
13. PGA 3 3 2 1 1 1
14. MJM 3 6 2 0 0 0
15. PR 2 3 0 0 0 0
16. LNS 2 3 0 0 0 0
17. I 0 2 0 0 0 0
18. Y 1 3 0 0 0 0
19. FNV 9 8 0 0 0 0
20. RAP 0 2 0 0 0 0
21. LP 0 2 0 0 0 0
22. PN 4 5 2 2 1 1
23. NH 4 5 2 0 0 2
24. SNI 4 5 2 0 0 1
25. MJS 3 4 2 0 0 2
26. ZM 5 5 1 0 0 0
27. AL 6 6 0 0 0 0
28. IF 2 5 0 0 0 0
29. AK 3 2 0 0 0 0
30. ZKU 4 6 0 0 0 0
31. GZB 0 2 0 0 0 0
32. S 0 2 0 0 0 0
33. PI 7 7 0 0 0 0
34. MSR 3 2 0 0 0 0
35. QAT 3 3 0 0 0 0
36. HR 5 3 0 0 0 0

Jumlah skor 120 156 25 4 2 11
Sumber: Hasil penskoran pre-test kelas eksperimen
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Berdasarkan tabel 4.17 tersebut, diperoleh informasi tentang jumlah skor

pada setiap indikator. Pada indikator pertama (memfokuskan masalah) diperoleh

jumlah skor adalah 120, indikator kedua (mengidentifikasi asumsi yang diberikan)

memperoleh jumlah skor 156, indikator ketiga (memberikan solusi) memiliki

jumah skor 25, adapun pada indikator keempat (memberi alasan pada solusi yang

diambil) mendapat jumlah skor 4, pada indikator kelima (mempertimbangkan

solusi lain) memiliki jumlah skor 2, dan pada indikator keenam (menyimpulkan)

memperoleh skor 11. Adapun persentase skor kemampuan berpikir kritis setiap

indikator dapat dihitung dengan rumus:

100%
Untuk indikator pertama:100%

100%
100%37,03%

Persentase skor kemampuan berpikir kritis setiap indikator dapat dilihat

pada tabel 4.18 berikut ini:

Tabel 4.18 Persentase Skor Kemampuan Berpikir Kritis Matematis per
Indikator Sebelum Pembelajaran Model POGIL

Indikator Persentase
Memfokuskan masalah 37.03%
Mengidentifikasi asumsi yang diberikan 48.14%
Memberikan solusi 7.71%
Memberi alasan pada solusi yang diambil 1.23%
Mempertimbangkan solusi lain 0.62%
Menyimpulkan 3.39%

Sumber: Hasil perhitungan persentase setiap indikator ketika pre-test
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Berdasarkan tabel 4.18 tersebut, maka dapat diperoleh persentase

kemampuan berpikir kritis secara keseluruhan sebagai berikut:

∑
. % . % . % . % . % . %
. %
16.35%

Persentase kemampuan berpikir kritis siswa sebelum pembelajaran dengan model

POGIL secara keseluruhan adalah 16.35%. Hal ini menunjukkan bahwa

kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dibelajarkan dengan model POGIL

berada pada kategori sangat rendah.

Selanjutnya, dihitung jumlah skor per indikator setiap siswa setelah

dibelajarkan dengan  model POGIL. Jumlah skor tersebut dapat dilihat pada tabel

4.19 berikut:

Tabel 4.19 Jumlah Skor Siswa per Indikator Sesudah Dibelajarkan dengan
Model POGIL

No Nama
Indikator Ke-

1 2 3 4 5 6
1. SNM 9 9 7 5 5 3
2. LDP 4 8 3 3 2 0
3. DK 9 6 6 5 4 4
4. ZKU 8 9 7 9 6 4
5. PGA 9 9 8 7 9 6
6. PIH 8 9 5 3 4 1
7. LP 9 9 7 7 9 5
8. HA 5 5 2 0 0 1
9. SNI 9 9 8 9 9 5
10. ZF 9 9 8 9 9 6
11. Y 6 6 5 3 3 1
12. SZ 8 9 8 7 5 5
13. LI 9 9 7 7 8 5
14. AS 9 9 8 3 4 6
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15. ZUI 7 9 8 3 4 5
16. MS 8 8 7 5 6 4
17. PN 9 9 7 9 4 5
18. GZB 9 8 7 9 4 7
19. MA 7 8 8 6 5 4
20. RU 7 9 7 6 4 4
21. AK 9 9 9 9 9 8
22. FNV 6 9 4 3 3 3
23. MJM 4 6 6 3 3 3
24. NH 9 9 8 3 6 5
25. RAP 7 7 2 2 1 0
26. DF 9 9 9 8 5 6
27. RH 9 9 8 9 9 7
28. IF 9 9 9 9 9 7
29. MJS 9 9 8 3 6 5
30. LNS 9 9 7 4 6 4
31. PR 9 9 8 3 4 5
32. I 9 9 7 5 6 5
33. DAT 8 9 8 3 6 7
34. AL 7 8 6 4 4 2
35. ZM 9 9 9 9 9 8

Jumlah skor 280 295 241 192 190 156
Sumber: Hasil penskoran post-test

Berdasarkan tabel 4.19 tersebut, diperoleh informasi tentang jumlah skor

pada setiap indikator. Pada indikator pertama diperoleh jumlah skor adalah 280,

indikator kedua memperoleh jumlah skor 295, indikator ketiga memiliki jumah

skor 241, adapun pada indikator keempat mendapat jumlah skor 192, pada

indikator kelima memiliki jumlah skor 190, dan pada indikator keenam

memperoleh skor 156. Persentase skor kemampuan berpikir kritis setiap indikator

dapat dilihat pada tabel 4.20 berikut ini:

Tabel 4.20 Persentase Skor Kemampuan Berpikir Kritis Matematis per
Indikator Setelah Pembelajaran Model POGIL

Indikator Persentase
Memfokuskan masalah 88.89%
Mengidentifikasi asumsi yang diberikan 93.65%
Memberikan solusi 76.51%
Memberi alasan pada solusi yang diambil 60.95%
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Mempertimbangkan solusi lain 60.32%
Menyimpulkan 49.52%

Sumber: Hasil perhitungan persentase setiap indikator saat post-test

Persentase kemampuan berpikir kritis siswa secara keseluruhan sesudah

pembelajaran dengan model POGIL dapat dihitung dengan menggunakan cara

yang sama dengan sebelumnya sehingga diperoleh hasil adalah 71.64%. Hal ini

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa setelah dibelajarkan dengan

model POGIL berada pada kategori sedang.

Dari hasil perhitungan persentase kemampuan berpikir kritis secara

keseluruhan jelas terlihat bahwa kemampuan berpikir kritsi siswa mengalami

peningkatan sebanyak 55.29%, meningkat dari kategori sangat rendah menjadi

pada kategori sedang. Hal ini memperlihatkan bahwa model POGIL memberikan

pengaruh baik yang besar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Selain dengan cara di atas, pengaruh model POGIL juga dapat dilihat dari

banyaknya kemunculan skor 0, 1, 2, dan 3 yang diperoleh siswa pada setiap

indikator. Berikut ini merupakan tabel pencacahan skor siswa pada setiap

indikator baik pretest maupun posttest:

Tabel 4.21 Banyakya Skor pada Setiap Indikator
Indikator Jenis tes Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3

Memfokuskan Masalah
Pretest 58 11 8 31
Posttest 0 8 19 78

Mengidentifikasi asumsi
yang diberikan

Pretest 46 1 28 33
Posttest 0 4 12 89

Memberikan solusi
Pretest 94 4 9 1
Posttest 5 8 43 49

Memberi alasan dari
solusi yang diambil

Pretest 106 2 0 0
Posttest 9 36 24 36

Mempertimbangkan
solusi lain

Pretest 105 2 1 0
Posttest 9 29 40 27
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Memberi kesimpulan
Pretest 98 9 1 0
Posttest 15 42 30 18

Sumber: Hasil penskoran berpikir kritis matematis

Berdasarkan tabel 4.21 di atas, dapat diperoleh informasi bahwa pada

indikator memfokuskan masalah, secara umum siswa mendapatkan skor 0 saat

pretest dan mendapat skor 3 saat posttest. Hal ini menunjukkan perubahan pada

siswa, yang pada mulanya mereka sulit dalam memfokuskan masalah, namun

setelah belajar dengan model POGIL siswa telah dapat memfokuskan masalah

sehingga secara umum siswa memperoleh skor 3.

Begitu pula dengan indikator mengidentifikasi asumsi yang diberikan,

secara umum siswa pada saat pretest memperoleh skor 0 dan saat posttest siswa

secara umum mendapat skor 3. Hal ini memperlihatkan bahwa kemapuan siswa

dalam mengidentifkasi asumsi yang dberikan pada suatu permasalahan sudah

lebih baik setelah diajarkan dengan model POGIL, walaupun pada saat pretest

siswa yang mendapat skor 3 juga relatif banyak.

Pada indikator memberikan solusi, terlihat bahwa yang menjadi modus

pada saat pretest adalah skor 0 dan skor 3 pada saat posttest. Hal ini menunjukkan

kemampuan siswa dalam memberikan solusi yang tepat sudah meningkat, dari

skor 0 sebanyak 94 menjadi skor 3 sebanyak 49 dan tersebar di skor 1 dan 2.

Perubahan kemampuan berpikir krits siswa juga terjadi pada indikator

memberi alasan dari solusi yang diambil. Hal ini terlihat dari kebanyakan siswa

mendapat skor 3 pada saat posttest dan mendapat skor 0 saat pretest. Kebanyakan

siswa tidak dapat memberikan alasan pada saat pretest, karena intensitas

kemunculan skor 0 pada indikator ini yaitu sebanyak 106 kali. Jumlah ini
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kemudian berkurang setelah diberi pembelajaran dengan model POGIL sehingga

skor yang paling banyak muncul menjadi skor 3.

Hal yang hampir serupa juga terjadi pada indikator mempertimbangkan

solusi lain. Pada indikator ini, skor yang paling banyak muncul pada saat

diberikan pretest adalah skor 0 dan skor yang paling banyak muncul saat posttest

adalah skor 2. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah dapat mempertimbangkan

solusi lain walaupun secara umum siswa tidak mendapat skor maksimal yaitu 3.

Untuk hasil pada indikator memberi kesimpulan, diperoleh bahwa secara

umum siswa memperoleh skor 0 pada pretest dan memperoleh skor 1 saat

posttest. Hal ini menunjukkan siswa masih kurang dalam memberikan

kesimpulan, walaupun dalam hal ini terdapat perubahan dalam kemampuan siswa.

c. Pengelolaan Data Keterlaksanaan Model POGIL

Model POGIL mempunyai karakteristik utama mengenai aktivitas siswa.

Karakteristik utama dari pembelajaran POGIL adalah bahwa siswa menghabiskan

waktunya dengan bekerja di dalam kegiatan kelompok kecil dengan arahan dan

bimbingan guru. Data tentang aktfitas siswa selama proses pembelajaran dengan

menggunakan model POGIL direkam dengan menggunakan lembar observasi

yang telah disiapkan sebelum penelitian berlangsung. Lembar observasi yang

digunakan untuk merekam aktifitas siswa menggunakan lembar observasi

berbentuk rating scale 1 – 4 dimana observer hanya perlu memberi tanda checklist

(√) pada kolom yang sesuai dengan kriteria aktivitas siswa pada rubrik penilaian.

berikut disajikan secara sederhana hasil observasi dari aktifitas siswa di kelas

eksperimen.
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Tabel 4.22 Hasil Observasi Aktifitas Siswa dengan Model Pembelajaran
POGIL

No Aspek yang Diamati
Skor

Tahap 1 Tahap 2

1
Menjawab pertanyaan dari guru untuk menunjukkan
penguasaan mengenai materi-materi prasyarat.

3 4

2
Menunjukkan pengetahuan awal siswa mengenai
materi yang akan di pelajari dengan menjawab
pertanyaan arahan dari guru.

3 4

3
Siswa antusias untuk melanjutkan kegiatan
pembelajaran berikutnya.

2 3

4
Mempersiapkan diri untuk belajar dan bekerja dalam
kelompok serta mendapat tugas berupa LKPD.

3 4

5

Membaca wacana tentang fenomena-fenomena yang
terdapat pada LKPD dan mencoba untuk
menemukan permasalahan yang ada pada fenomena
tersebut.

2 3

6
Siswa bertanya mengenai fenomena atau
permasalahan ang ada di LKPD an PPt.

2 3

7
Berdiskusi kelompok menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan
yang terdaat di LKPD .

2 3

8
Bersama dengan teman kelompoknya siswa
berdiskusi mengenai instruksi cara menemukan
penyelesaian permasalahan.

2 3

9
Melakukan semua instruksi percobaan untuk
menemukan nilai trigonometri sesuai dengan LKPD.

2 4

10 Menganalisis data hasil percobaan untuk menjawab
permasalahan

1 3

11 Siswa mengaplikasikan permasalahan pada LKPD
dengan mengaitkan dengan konsep-konsep
trigonometri dengan kehidupan sehari-hari

3 3

12 Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok
secara bergiliran

3 4

13 Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah
dilakukan

3 3

14 Melakukan refleksi mengenai kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan

3 4

Jumlah 34 48
Sumber: Hasil observasi aktivitas siswa

Dari tabel di atas terlihat bahwa aktifitas siswa pada kelas POGIL di tahap

kedua lebih baik dibandingkan tahap pertama. Pada tahap pertama siswa hanya



92

beraktifitas 61% dari yang seharusnya dicapai dengan pembelajaran POGIL.

Aktifitas siswa ini menunjukkan bahwa keterlaksanaan model POGIL sudah

berada pada kategori baik. Sedangkan pada tahap kedua, yakni pertemuan ketiga

dan keempat aktifitas siswa sudah mulai meningkat yaitu sudah mencapai 86%.

Hal ini bisa saja terjadi dikarenakan pada tahap pertama siswa belum terbiasa

belajar dengan menggunakan model POGIL sehingga aktifitas siswa pada tahap

satu relatif rendah. Ditambah lagi pembelajaran yang biasanya diberikan oleh guru

setempat tidak menuntuk siswa untuk aktif di dalam kelas. Sehingga agak sulit

untuk siswa beradaptasi dengan model POGIL yang menuntut siswa bekerja

secara aktif.

Lain halnya dengan pembelajaran pada tahap kedua, aktifitas siswa sudah

relatif membaik sehingga POGIL dapat terlaksana dengan sangat baik walaupun

tidak mencapai 100%. Hal ini disebabkan para siswa sudah terbiasa dan

memahami bagaimana tuntutan model pembelajaran POGIL ini. Sehingga siswa

sudah lebih siap dalam menjalani proses pembelajaran.

B. Pembahasan

1. Perbandingan Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas
Eksperimen dengan Kelas Kontrol

Pada penelitian ini, kemampuan berfikir kritis siswa dilihat dari hasil

pretest yang diberikan sebelum dilakukan pembelajaran dan postest yang

diberikan pada akhir pertemuan. Tes yang diberikan berbentuk essay yang

berjumlah 3 soal dimana setiap soal mempunyai bobot skor yang sama dengan

indikator berpikir kritis yang sama pula.
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Hasil pretest menunjukkan kondisi awal kemampuan berfikir kritis siswa

kelas kontrol maupun kelas eksperimen secara keseluruhan termasuk dalam

kategori rendah. Namun setelah kedua kelas diberi perlakuan sebagaimana yang

direncanakan, yaitu kelas eksperimen dibelajarkan dengan model POGIL dan

kelas kontrol dibelajarkan dengan model kooperatif biasa, barulah terlihat dengan

jelas perubahan pada kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dapat dilihat pada

skor kemampuan berpikir kritis untuk kedua kelas tersebut. Rata-rata kemampuan

berpikir kritis kelas eksperimen adalah 39.682 sedangkan rata-rata kemampuan

berpikir kritis kelas kontrol adalah 23.795.

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa

kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Namun, untuk

melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada kedua kelas tersebut,

maka harus dilakukan uji perbedaan rata-rata. Dari hasil uji perbedaan rata-rata

dengan menggunakan statistik uji T, diperoleh nilai thitung = 6.59 dan ttabel = 1.665.

Dikarenakan nilai t hitung ttabel maka H0 ditolak, hal ini mengindikasikan bahwa

kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen yang dibelajarkan deng model

POGIL lebih baik dari pada kelas kontrol yang dibelajarkan dengan model

konvensional.

Setelah peneliti melakukan pembelajaran model POGIL pada siswa kelas

eksperimen dan pembelajaran konvensional pada siswa kelas kontrol, dinyatakan

bahwa hasil analisis yang diperoleh mendukung hipotesis penelitian yang

menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang memperoleh

pembelajaran POGIL lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran
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konvensional. Hal ini dikarenakan POGIL merupakan sebuah model pembelajaran

inquiri terbimbing yang bersifat kooperatif. Model POGIL mendorong siswa

untuk membangun pemahamannya sendiri sesuai dengan pengalaman belajar yang

diperolehnya di dalam kelas selama proses pembelajaran. Dalam POGIL, siswa

difasilitasi oleh guru untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi

dan mengembangkan kemampuannya dalam mengembangkan keterampilan

pengaplikasian konsep pada setiap situasi apapun.

Pada kelas POGIL, siswa lebih terbiasa dalam memecahkan masalah dan

lebih mampu mengkritisi masalah yang dihadapi dengan memberikan jawaban

yang lebih terperinci dan jelas dibandingkan dengan kelas konvensional. Tahapan-

tahapan pemebelajaran pada POGIL mampu menunbuhkan rasa ingin tahu siswa

memlalui kegiatan inquiri terbimbing. Semakin besar rasa ingin tahu siswa, maka

hal itu dapat membangkitkan potensi kemampuan berpikir kritis sehingga

kemampuan tersebut dapat meningkat. Selain itu, model POGIL didesain dengan

diskusi dalam kelompok kecil, sehingga memungkinkan siswa bekerja sama

dengan temannya dalam memunculkan ide dan memecahkan masalah.

Dalam pembelajaran model POGIL, guru tidak hanya sekedar memberikan

pengetahuan kepada siswa, melainkan memfasilitasi siswa untuk membangun

pengetahuannya sendiri sehingga siswa memiliki pemahaman yang lebih tentang

materi trigonometri. Hal ini dikarenakan siswa menemukan/mengkonstruk sendiri

pengetahuan mereka bukana hanya sebatas pada mengingat materi yang diberikan

guru.
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Guru sebagai fasilitator pemebelajaran memberikan bantuan kepada siswa1

dalam menemukan nilai perbandingan trigonometri pada setiap kuadran. Dalam

menemukan nilai perbandingan trigonometri tersebut siswa diberikan LKPD yang

telah disiapkan guru. LKPD tersebut berisi langkah-langkah kerja yang harus

dijalankan untuk menemukan nilai perbandingan trigonometri. Langkah-langkah

yang ada dalam LKPD tersebut mengarahkan siswa untuk berpikir secara kritis

dalam rangka menemukan nilai perbandingan trigonometri tersebut. Jika siswa

mengalami kesulitan, guru membantu siswa dengan memberikan beberapa

pertanyaan pancingan sehingga siswa kembali terdorong untuk berpikir tingkat

tinggi yang dalam hal ini berpikir kritis. Hal ini penting untuk menumbuhkan

interaksi diantara subjek belajar yang sejalan dengan pendapat Peaget dalam

Rifa’i bahwa perlu diciptakan suasana yang memungkinkan terjadi interaksi.

Peaget percaya bahwa belajar bersama, baik sesama anak-anak maupun bersama

orang dewasa akan dapat membantu perkembangan kognitif siswa tersebut.2 Oleh

karenanya, model POGIL memberi kesempatan siswa untuk mempresentasikan

hasil percobaannya. Dalam penelitian ini, siswa mempresentasikan hasil

percobaannya untuk menemukan nilai perbandingan trigonometri. Pada

pertemuan pertama, diperlukan usaha yang keras dalam membangkitkan semangat

siswa untuk menanggapi atau memberi pertanyaan kepada kelompok presenter.

Namun untuk pertemuan selanjutnya hanya perlu diarahkan dengan pertanyaan

____________
1D. P. Rahayu dan Pamelasari, Pengaruh Model Pembelajaran POGIL terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi Perubahan Benda, (Unnes Science
Educational Journal, 2015), h. 4.

2A. Rifa’i dan C. T. Anni, Psikologi Pendidikan, (Semarang: Unnes Press, 2009), h. 34.
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“ada yang ingin menanggapi atau bertanya” langsung beberapa siswa memberikan

responnya dalam bentuk tanggapan atau pertanyaan.

Berbeda halnya dengan pembelajaran konvensional, siswa jarang diberikan

kesempatan untuk menggali potensi yang ada pada dirinya. Pembelajaran

cenderung  berjalan satu arah, yaitu hanya dari guru ke siswa walaupun juga

terkadang dari siswa ke guru. Rutinitas siswa hanya mendengarkan penjelasan

dari guru, kemudian mengerjakan soal-soal yang ada di LKPD. Dalam kelas

konvensional, siswa tidak diajak untuk berpikir kritis karena semua materi ajar

disampaikan oleh guru, siswa hanya mendapat peran pada saat presentasi

penyelesaian soal LKPD yang telah dibuatnya. Sayangnya, ketika salah satu

kelompok presentasi di depan kelas, tak ada satu siswa pun yang mengajukan

pertanyaan atau pun menaggapi, padahal dalam hal ini guru sudah memberi

kesempatan pada siswa untuk bertanya ataupun menggapi kelompok yang

presentasi. Hal tersebut mungkin saja terjadi karena siswa belum terbiasa. Namun

terlebih disayangkan, beberapa pertemuan selanjutnya juga sangat sulit

mendapatkan siswa tersebut memberi tanggapan atau bertanya. Oleh karena itu

kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas konvensional tidak berkembang,

sehingga kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mendapat model

POGIL jauh lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memperoleh

pembelajaran model konvensional.

2. Pembahasan Pengaruh POGIL terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat diketahui bahwa

model POGIL memiliki dampak yang positif terhadap kemampuan berpikir kritis
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siswa. Dampak tersebut dapat dilihat pada ketercapaian indikator berpikir kritis

pada pretest dan posttest kelas eksperimen yang secara keseluruhan mengalami

peningkatan. Hasil skor pretest menunjukkan kemampuan berpkir kritis siswa

masih berada pada kategori sangat rendah, yaitu hanya tercapai 16.35% dari

keseluruhan indikator. Sedangkan ketercapaian indikator berpikir kritis secara

keseluruhan pada skor posttest adalah 71.64%. Hasil tersebut menempatkan

kemampuan berpikir kritis siswa setelah mendapatkan pembelajaran dengan

model POGIL sudah berada pada kategori sedang. Berdasarkan kategori yang

diperoleh, kemampuan berpikir kritis siswa naik dari kategori sangat rendah

menjadi kategori sedang. Temuan senada dengan apa yang ditemukan oleh

Ningsih yang bahwasanya pembelajaran POGIL dapat meningkatkan kemampuan

berpikir kritis serta meningkatkan aspek berhipotesis, menganalisis, dan

menyimpulkan.3

Jika ditinjau dari setiap indikator, persentase kemampuan berpikir kritis

setiap indikator juga mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.22

berikut ini:

Tabel 4.23 Persentase Kemampuan Berpikir Kritis setiap Indikator
Indikator Pretest Posttest

Memfokuskan masalah 37.03% 88.89%
Mengidentifikasi asumsi yang
diberikan

48.14% 93.65%

Memberikan solusi 7.71% 76.51%
Memberi alasan pada solusi yang
diambil

1.23% 60.95%

Mempertimbangkan solusi lain 0.62% 60.32%
Menyimpulkan 3.39% 49.52%
Sumber: Hasil perhitungan persentase pretest-posttest kelas eksperimen

____________
3S. M. Ningsih, S. Bambang, dan Sofyan, Implementasi , ..., h. 44-52.
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Tabel 4.23 di atas memberikan informasi bahwa terjadinya peningkatan

kemapuan berpikir kritis pada setiap indikator yang dikembangkan. Hal tersebut

akan diuraikan secara rinci berikut ini:

a) Indikator pertama

Kemampuan berpikir kritis yang dituntut pada indikator pertama ini adalah

kemampuan memfokuskan masalah. Pada indikator ini siswa dituntut untuk

mampu memahami soal yang diberikan, sehingga siswa dapat menentukan dengan

jelas hal yang ditanyakan pada soal tersebut. Pada indikator ini, kemampuan siswa

sebelum dibelajarkan dengan POGIL hanya 37.03%, namun setelah mengalami

proses pembelajaran dengan model POGIL kemampuan memfokuskan masalah

siswa meningkat sebanyak 53.86%. perbedaan ini juga dapa dilihat pada lembar

jawaban siswa pada saat pretest dan posttest. Dari lembar jawaban dapat dilihat

bahwa pada saat pretest siswa masih belum dapat merumuskan masalah dengan

tepat, sehingga secara umum siswa dikelas eksperimen hanya memperoleh skor 0.

Berbeda halnya dengan jawaban pada saat posttest, kebanyakan siswa telah dapat

merumuskan permasalahan dengan tepat sehingga memperoleh skor maksimal

yaitu 3 pada soal tersebut. Ada juga siswa yang tidak menuliskan atau

merumuskan masalah namun siswa tersebut dapat menyelesaikan permasalahan

dengan baik. Untuk kondisi ini, siswa tersebut diberi skor 3 untuk indikator

merumuskan masalah. Hal ini dapat dimaklumi karena ada siswa yang gaya

berpikirnya acak abstrak, yaitu tidak mengerjakan sesuatu sesuai urutan.
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b) Indikator kedua

Indikator kedua adalah kemampuan mengidentifikasi asumsi yang

diberikan. Pada inidikator ini siswa harus menemukan berbagai informasi yang

terdapat dalam suatu permasalahan. Kemampuan siswa setelah diajarkan dengan

model POGIL pada indikator ini yaitu 93.65% yang mengalami peningkatan dari

48.14%. Indikator ini adalah indikator dengan hasil pretest tertinggi yang

menunjukkan bahwa siswa sebelum diajarkan dengan model POGIL sedikit sudah

mampu dalam mengidentifikasi asumsi yang diberikan walaupun masih dalam

kategori kurang baik. Hal ini ditunjukkan dengan masih banyaknya siswa yang

memperoleh skor 0 pada sat pretest. Namun berbeda halnya ketika siswa sudah

diajarkan dengan model POGIL indikator kedua menjadi indikator dengan

pencapaian paling tinggi diantara indikator lainnya. Sama halnya dengan indikator

pertama, pada indikator kedua ini juga ada siswa yang tidak lagi mengidentifikasi

asumsi yang ada disoal, siswa tersebut langsung memberikan solusi, jika solusi

yang diberikan benar, maka penulis memberi skor 3 untuk indikator kedua ini.

Namun jika solusi yang diberikan salah atau kurang tepat, maka penulis

memberikan skor 1.

c) Indikator Ketiga

Kemampuan berpikir kritis yang ada pada indikator ketiga adalah

memberikan solusi dari suatu permasalahan. Menentukan solusi dari

permasalahan adalah kemampuan siswa dalam memilih rumus atau strategi yang

paling tepat serta memberikan penyelesaian dari suatu permasalahan. Indikator ini

mengalami peningkatan pencapaian sebesar 67.80% dari 7.71 %. Hal ini
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merupakan peningkatan yang paling tinggi diantara semua indikator. Peningkatan

tersebut juga dapat dilihat pada lebar jawaban pretest dan posttest siswa. Pada

lembar jawaban pretest, kebanyakan siswa tidak dapat menentukan sama sekali

solusi apa yang harus digunakan dalam menyelesaikan permasalahan yang

diberikan, dan ada juga siswa yang salah dalam memberikan solusi untuk suatu

permasalahan. Hal ini diperkuat dengan banyaknya muncul skor 0 pada saat

pretest. Namun, berbeda halnya dengan lembar jawaban posttest siswa. Pada

lembar jawaban tersebut siswa sudah memberikan suatu solusi terhadap

permasalahan yang diberikan, siswa sudah mampu menentukan rumus

perbandingan trigonometri apa yang harus digunakan. Siswa juga sudah dapat

memberikan perhitungan sebagai tindak lanjut dari rumus yang telah digunakan.

Walaupun begitu, masih terdapat juga beberapa siswa yang keliru dalam

melakukan perhitungan sehingga skor yang diperoleh tidak bisa maksimal.

d) Indikator keempat

Kemampuan berpikir kritis yang dituntut pada indikator keempat ini

adalah kemampuan memberi alasan dari solusi yang diambil. Pada indikator ini

siswa dituntut untuk mampu memberikan alasan mengapa mereka menggunakan

rumus atau strategi tersebut. Pada inidikator ini, kemampuan siswa sebelum

dibelajarkan dengan POGIL hanya 1.23%, namun setelah mengalami proses

pembelajaran dengan model POGIL kemampuan memberikan alasan meningkat

sebanyak 59.72%. Pada saat pretest, kebanyakan siswa memperoleh skor 0 untuk

indikator ini. Jika ada siswa yang memberikan jawaban, jawabannya hanya

sebatas karena dia merasa solusi itu yang cocok, sehingga untuk jawaban yang
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seperti ini hanya memperoleh skor 1. Perbedaan terjadi setelah siswa diberi

pembelajaran dengan model POGIL, siswa terlihat lebih mampu dalam

memberikan alasan mengapa mereka memilih solusi tersebut. Hal ini terlihat pada

lembar jawaban salah satu siswa yang memberikan jawaban bahwa alasan

memilih rumus perbandingan trigonometri tersebut karena perbandingan tersebut

memiliki kesesuaian antara hal yang ditanyakan dengan yang diketahui. Karena

alasan tersebut siswa mendapat skor 3. Namun tidak dapat dipungkiri, tetap saja

masih ada siswa yang memperoleh skor 1 pada saat posttest.

e) Indikator kelima

Indikator kelima adalah kemampuan mempertimbangkan solusi lain. Pada

inidikator ini siswa harus memberikan pertimbangan atau alasan mengapa tidak

menggunakan solusi lain atau rumus lain untuk memecahkan permasalahan.

Kemampuan siswa setelah diajarkan dengan model POGIL pada indikator ini

yaitu 60.32% yang mengalami peningkatan dari 0.62%. Indikator ini adalah

indikator dengan hasil pretest terendah yang menunjukkan bahwa siswa sebelum

diajarkan dengan model POGIL tidak mampu dalam memberikan alasan atau

pertimbangan akan solusi yang lain. Rata-rata siswa mendapat skor 0 untuk

indikator ini pada saat pretest. Namun setelah siswa diajarkan dengan model

POGIL indikator mengalami peningkatan sebesar 59.7%. Hal ini bukanlah hal

yang sangat mengejutkan, mengingat bahwa dalam pembelajaran POGIL siswa

dituntut untuk membangun sendiri suatu konsep sehingga siswa terlatih untuk

berpikir secara kritis mengenai perbandingan trigonometri apa yang seharusnya

digunakan serta memberikan alasan mengapa perbandingan tersebut dipilih
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sebagai solusi dengan menyertakan alasan mengapa tidak menggunakan

perandingan trigonometri yang lain.

f) Indikator keenam

Yang termasuk dalam indikator keenam adalah menyimpulkan.

Menyimpulkan adalah kemampuan siswa dalam memberikan kesimpulan dan

mengembalikannya pada konteks permasalahan awal. Pada indikator ini,

kemampuan siswa hanya meningkat sebesar 46.13% dari 3.39%. untuk hasil

posttest, pencapaian pada indikator ini merupakan yang paling rendah

ibandingkan dengan semua indikator. Dari lembar jawaban siswa saat posttest,

siswa hanya membuat dua garis di akhir jawaban mereka pertanda bahwa itu

adalah penyelesaian dari permasaahan. Siswa tidak mengembalikannya pada

konteks awal yang ada di soal. Hal ini dimungkinkan terjadi karena siswa telah

terbiasa tidak memberi kesimpulan dengan menggunakan kalimat. Selain itu

keinginan siswa untuk cepat menyelesaikan permasalahan juga mengakibatkan

mereka terburu-buru dalam memberi kesimpulan sehingga mereka tidak lengkap

dalam memberikan kesimpulan. Oleh karenanya tidak ada siswa yang

memperoleh skor maksimum untuk keseluruhan soal pada indikator

menyimpulkan ini.

3. Temuan Lain

Temuan lain dari penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang ikut

membaik. Hal ini dikarenakan berpikir kritis dapat memudahkan siswa dalam

menyelesaikan permasalahan sehari-hari termasuk permasalahan matematis.

Sebagai konsekuensinya, berpikir krtis akan mengantarkan siswa pada hasil
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belajar yang lebih baik sehingga mencapai pada KKM. Hal yang sama juga

diungkapkan oleh Soltis, dkk. pada tahun 2015 dari Drake University dalam

American Journal of Pharmaceutical Education, bahwa penggunaan POGIL

dapat meningkatkan keseluruhan prestasi siswa saat ujian, meningkatkan level

kemampuan berpikir siswa, dan menyediakan sebuah keadaan kelas yang

interaktif.4 Setahun sebelumnya, pada 2014 Villagonzalo juga menyatakan bahwa

POGIL merupakan salah satu pendekatan yang efektif digunakan untuk

meningkatkan hasil belajar atau penguasaan konsep siswa dibandingkan

pembelajaran tradisional.5

Data mengenai hasil belajar dapat dilihat pada lampiran 28. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa dengan dikembangkan kemampuan berpikir kritis pada

siswa, maka hasil belajar siswa juga akan ikut meningkat. Hal ini dapat terjadi

karena ketika siswa memecahkan masalah yang terdapat pada lembar tes, siswa

dituntut untuk berpikir secara kritis rumus perbandingan trigonometri mana yang

sangat cocok digunakan dalam permasalahan yang dihadapi. Karena siswa telah

dibekali dengan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran model POGIL,

maka siswa maka sebagian besar siswa telah dapat menentukan rumus

perbandingan trigonometri apa yang harus digunakan. Sejalan dengan itu hasil

belajar mereka pun akan membaik beriringan dengan berkembangnya kemampuan

berpikir kritis. Oleh karenanya, hasil belajar matematis siswa setelah dibelajarkan

dengan model POGIL sudah baik.

____________
4R. Soltis, Process Oriented Guided Inquiry Learning Strategy Enhances Students Higher

Level Thinking Skills in A Pharmaceutical Sciences Course. (Amerika: American Journal of
Pharmaceutical Education, 2015). h. 1- 9.

5E. C. Villagonzalo, Process Oriented Guided Inquiry Learning: An Effective Approach
in Enhancing Students’ Academic Performance, (DLSU Research Congress, 2014), h. 1-6.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV, diperoleh

kesimpulan bahwa model pembelajaran POGIL dapat meningkatkan kemampuan

berpikir kritis matematis. Rincian kesimpulan untuk menjawab seluruh rumusan

masalah adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir kritis siswa yang mendapatkan pembelajaran POGIL

lebih baik dibandingkan dengan kemampuan berpikir kritis siswa yang

menggunakan pembelajaran konvensional.

2. Model pembelajaran POGIL memberikan pengaruh yang baik pada

kemampuan berpikir kritis siswa.

3. Kegiatan pembelajan POGIL terlaksana dan memfasilitasi siswa untuk

menemukan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Keterlaksanaan pembelajaran POGIL tergolong pada kategori sangat baik

(86%), sehingga terjadi kerjasama tim yang baik dan meningkatkan interaksi

antar siswa dan guru.

4. Model POGIL juga memberi pengaruh baik pada hasil belajar siswa. Hal ini

dikarenakan berpikir kritis memiliki dampak mengantarkan siswa pada hasil

belajar yang lebih baik sehingga mencapai pada KKM.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka berikut ini beberapa saran yang

perlu diperhatikan adalah:
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1. Perlu diperhatikan oleh guru bahwa pembelajaran seperti ini membutuhkan

waktu yang relatif lebih lama untuk siswa dapat menemukan konsep dan

memecahkan permasalahan yang didapat dari fenomena yang diberikan,

sehingga harus diimplementasi dalam dua pertemuan.

2. Para guru diharapkan untuk dapat mengimplementasikan POGIL yang

merupakan pedagogi yang berpusat pada siswa dapat dilakukan dalam

pembelajaran sehari-hari di sekolah. Hal ini sesuai dengan kurikulum yang

berjalan sekarang bahwa menekankan pembelajaran yang berpusat pada

siswa.

3. Penelitian yang dilakukan memberikan hasil yang positif untuk kemampuan

berpikir kritis siswa. Meskipun pada beberapa indikator kemampuan berpikir

kritis sudah baik, akan tetapi hasil tersebut belum menggambarkan

kemampuan siswa yang konsisten dan teruji dikarenakan kompetensi dasar

yang diteliti terbatas dan penelitian yang dilakukan dalam waktu yang relatif

singkat.  Oleh karena itu, untuk penelitian serupa selanjutnya untuk dapat

menyelidiki lebih lanjut tentang peningkatan kemampuan berpikir kritis

melalui pembelajaran POGIL dengan kompetensi dasar yang lebih luas.

4. Penelitian ini hanya terbatas pada dua sub pokok bahasan, yaitu menentukan

nilai perbandingan trigonometri pada sudut istimewa dan relasi sudut, dan

terbatas pada kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu disarankan

kepada peneliti lain dapat melanjutkan penelitian pada pokok bahasan yang

lain dengan menggunakan pembelajaran POGIL.
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Data Skor Pretest Siswi Kelas Eksperimen

No Nama
Skor Indikator pertanyaan

Pertama
Skor Indikator pertanyaan

kedua
Skor Indikator pertanyaan

ketiga Jumlah Skor per Indikator Jumlah
skor

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6
1 DF 3 2 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 9 6 0 0 0 0 15
2 PIH 3 3 1 0 0 0 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 6 1 0 0 0 13
3 ZF 3 3 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 3 8 0 0 0 0 11
4 AS 3 3 2 0 0 0 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 6 2 0 0 0 14
5 RU 2 2 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 4 0 0 0 0 6
6 ZUI 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 0 0 0 0 3
7 SZ 3 3 2 0 0 1 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 5 2 0 0 1 12
8 SNM 3 3 0 0 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 5 0 0 0 0 9
9 DK 3 3 2 0 0 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 5 2 0 0 1 11

10 LI 3 3 1 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 3 9 1 0 0 0 13
11 MS 3 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 1 0 0 0 7
12 HA 3 3 3 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 3 1 0 2 12
13 PGA 3 3 2 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 2 1 1 1 11
14 MJM 3 3 0 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 6 2 0 0 0 11
15 PR 2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 3 0 0 0 0 5
16 LNS 2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 3 0 0 0 0 5
17 I 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 2
18 Y 0 1 0 0 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 3 0 0 0 0 4
19 FNV 3 3 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 9 8 0 0 0 0 17
20 RAP 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 2
21 LP 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 2
22 PN 3 3 2 2 1 1 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 5 2 2 1 1 15
23 NH 3 3 0 0 0 1 1 2 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4 5 2 0 0 2 13
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24 SNI 3 3 0 0 0 1 1 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 5 2 0 0 1 12
25 MJS 2 2 0 0 0 1 1 2 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 3 4 2 0 0 2 11
26 ZM 2 2 0 0 0 0 3 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 5 1 0 0 0 11
27 AL 3 3 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 6 0 0 0 0 12
28 IF 1 3 0 0 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 5 0 0 0 0 7
29 AK 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 5
30 ZKU 3 3 0 0 0 0 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 6 0 0 0 0 10
31 GZB 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 2
32 S 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 2
33 PI 2 2 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 2 3 0 0 0 0 7 7 0 0 0 0 14
34 MSR 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 5
35 QAT 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 6
36 HR 3 3 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 3 0 0 0 0 8
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Data Skor Posttest Siswi Kelas Eksperimen

No Nama
Skor Indikator pertanyaan

Pertama
Skor Indikator pertanyaan

kedua
Skor Indikator pertanyaan

ketiga Jumlah Skor per Indikator Jumlah
skor

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6
1 SNM 3 3 2 1 2 1 3 3 3 2 1 1 3 3 2 2 2 1 9 9 7 5 5 3 38
2 LDP 2 2 0 0 0 0 1 3 2 1 1 0 1 3 1 1 2 0 4 8 3 2 3 0 20
3 DK 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 1 3 1 0 0 0 0 9 6 6 4 5 4 34
4 ZKU 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 0 8 9 7 6 9 4 43
5 PGA 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 1 9 9 8 9 7 6 48
6 PIH 2 3 1 0 0 0 3 3 2 2 1 0 3 3 2 2 2 1 8 9 5 4 3 1 30
7 LP 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 1 3 3 3 3 3 2 9 9 7 9 7 5 46
8 HA 1 1 0 0 0 0 3 3 2 0 0 1 1 1 0 0 0 0 5 5 2 0 0 1 13
9 SNI 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 9 9 8 9 9 5 49

10 ZF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 9 9 8 9 9 6 50
11 Y 1 1 1 1 1 0 2 2 2 1 1 0 3 3 2 1 1 1 6 6 5 3 3 1 24
12 SZ 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 2 1 1 1 8 9 8 5 7 5 42
13 LI 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 1 3 3 2 2 3 2 9 9 7 8 7 5 45
14 AS 3 3 3 1 1 3 3 3 3 1 1 2 3 3 2 2 1 1 9 9 8 4 3 6 39
15 ZUI 3 3 3 2 1 2 2 3 2 1 1 1 2 3 3 1 1 2 7 9 8 4 3 5 36
16 MS 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 3 2 2 1 1 8 8 7 6 5 4 38
17 PN 3 3 2 1 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 3 1 9 9 7 4 9 5 43
18 GZB 3 3 2 1 3 2 3 3 3 1 3 3 3 2 2 2 3 2 9 8 7 4 9 7 44
19 MA 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 1 1 2 2 1 1 1 7 8 8 5 6 4 38
20 RU 3 3 3 1 2 2 2 3 2 1 2 1 2 3 2 2 2 1 7 9 7 4 6 4 37
21 AK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 9 9 9 9 9 8 53
22 FNV 2 3 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 2 3 2 1 1 1 6 9 4 3 3 3 28
23 MJM 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 4 6 6 3 3 3 25
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24 NH 3 3 3 2 1 2 3 3 3 2 1 2 3 3 2 2 1 1 9 9 8 6 3 5 40
25 RAP 2 2 0 0 0 0 2 2 1 0 0 0 3 3 1 1 2 0 7 7 2 1 2 0 19
26 DF 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 1 2 1 9 9 9 5 8 6 46
27 RH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 9 9 8 9 9 7 51
28 ZM 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 9 9 9 9 9 7 52
29 MJS 3 3 3 2 1 2 3 3 3 2 1 2 3 3 2 2 1 1 9 9 8 6 3 5 40
30 LNS 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 1 1 3 3 2 2 1 1 9 9 7 6 4 4 39
31 PR 3 3 3 1 1 2 3 3 2 1 1 1 3 3 3 2 1 2 9 9 8 4 3 5 38
32 I 3 3 2 2 1 1 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 1 9 9 7 6 5 5 41
33 DAT 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 1 3 2 3 2 1 1 1 8 9 8 6 3 7 41
34 AL 2 3 2 2 2 1 3 3 3 2 2 1 2 2 1 0 0 0 7 8 6 4 4 2 31
35 IF 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 9 9 9 9 9 8 53
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Data Skor Pretest Siswa Kelas Kontrol

No Nama
Skor Indikator pertanyaan

Pertama
Skor Indikator pertanyaan

kedua
Skor Indikator pertanyaan

ketiga Jumlah Skor per Indikator Jumlah
skor

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6
1 MRAt 3 3 1 0 0 0 3 3 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 9 9 1 0 0 0 19
2 YM 1 3 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 1 9 0 0 0 0 10
3 MAR 3 3 0 0 0 0 2 3 0 0 0 0 2 3 0 0 0 0 7 9 0 0 0 0 16
4 FH 2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 3 0 0 0 0 5
5 ZI 1 2 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 1 5 0 0 0 0 6
6 IM 1 3 0 0 0 0 1 2 0 0 0 0 1 2 0 0 0 0 3 7 0 0 0 0 10
7 FF 1 2 0 0 0 0 1 3 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 4 7 0 0 0 0 11
8 AR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 MRA 1 3 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 6 0 0 0 0 7

10 IR 1 3 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 6 0 0 0 0 7
11 MQ 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 6
12 MRR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 IZ 3 3 1 0 0 0 3 3 1 0 0 0 3 3 0 0 0 0 9 9 2 0 0 0 20
14 AAA 3 2 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 4 0 0 0 0 10
15 AA 3 3 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 9 9 0 0 0 0 18
16 FRA 3 3 0 0 0 0 3 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 6 1 0 0 0 13
17 HZ 3 3 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 2 3 0 0 0 0 8 9 0 0 0 0 17
18 TR 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 6
19 TK 3 3 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 6 6 0 0 0 0 12
20 MH 0 1 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 6
21 MAG 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 6
22 MA 3 3 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 3 0 0 0 0 9
23 MAH 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 6
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24 D 1 3 0 0 0 0 1 2 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 3 6 0 0 0 0 9
25 US 1 2 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 7 6 0 0 0 0 13
26 MR 0 2 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 6 0 0 0 0 6
27 A 2 2 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 2 0 0 0 6
28 MZPAK 3 2 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 9 6 0 0 0 0 15
29 GM 3 3 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 4 0 0 0 0 8
30 MSA 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 6
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Data Skor Posttest Siswa Kelas Kontrol

No Nama
Skor Indikator pertanyaan

Pertama
Skor Indikator pertanyaan

kedua
Skor Indikator pertanyaan

ketiga Jumlah Skor per Indikator Jumlah
skor

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6
1 MN 2 3 1 1 1 0 3 2 3 2 1 1 2 3 1 0 0 0 7 8 5 3 2 1 26
2 IZ 2 2 1 2 1 0 3 2 3 2 1 1 2 3 1 0 0 0 7 7 5 4 2 1 26
3 MNA 3 2 1 2 1 0 3 3 3 2 1 1 1 3 0 0 0 0 7 8 4 4 2 1 26
4 FH 3 3 2 2 2 1 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 1 1 9 9 7 6 5 4 40
5 FRA 3 3 1 2 1 1 2 3 3 1 0 1 2 2 0 0 0 0 7 8 4 3 1 2 25
6 MAG 3 3 2 2 1 1 3 3 3 2 1 1 2 3 0 0 0 0 8 9 5 4 2 2 30
7 MA 3 3 2 2 0 1 3 3 3 2 2 3 2 3 0 0 0 0 8 9 5 4 2 4 32
8 MAR 2 2 2 1 1 1 2 2 3 2 2 1 3 2 0 0 0 0 7 6 5 3 3 2 26
9 AAA 2 2 1 1 1 0 3 3 3 2 1 1 3 2 0 0 0 0 8 7 4 3 2 1 25

10 MRR 2 3 1 2 1 0 3 3 3 2 1 1 3 3 0 0 0 0 8 9 4 4 2 1 28
11 MK 3 3 2 3 2 1 3 3 3 2 1 1 3 3 0 0 0 0 9 9 5 5 3 2 33
12 YM 3 3 2 2 1 1 3 3 3 2 1 1 3 3 0 0 0 0 9 9 5 4 2 2 31
13 GM 1 2 0 0 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 4 0 0 0 0 6
14 AA 3 3 2 3 1 1 2 3 2 2 0 0 2 2 0 0 0 0 7 8 4 5 1 1 26
15 IR 2 3 1 1 0 0 3 3 3 2 1 1 2 1 0 0 0 0 7 7 4 3 1 1 23
16 ZMT 1 2 1 0 0 0 3 3 3 1 1 1 2 2 0 0 0 0 6 7 4 1 1 1 20
17 MZE 3 3 1 0 0 0 3 3 1 0 0 1 3 3 0 0 0 0 9 9 2 0 0 1 21
18 MRA 3 3 2 2 1 1 3 3 3 1 1 1 3 2 2 0 0 0 9 8 7 3 2 2 31
19 HZ 2 2 0 0 0 0 2 3 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 6 7 0 0 0 0 13
20 MSA 2 3 0 0 0 0 2 3 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 7 9 0 0 0 0 16
21 MR 2 3 0 0 0 0 2 3 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 7 9 0 0 0 0 16
22 US 2 3 0 0 0 0 2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 6 0 0 0 0 10
23 AR 2 3 1 0 0 0 3 3 3 2 1 3 2 2 0 0 0 0 7 8 4 2 1 3 25
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24 TR 2 3 0 0 0 0 2 3 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 6 8 0 0 0 0 14
25 MH 3 2 2 1 1 1 2 3 3 2 1 1 2 2 0 0 0 0 7 7 5 3 2 2 26
26 TK 3 3 2 1 0 1 2 3 3 2 1 1 3 3 0 0 0 0 8 9 5 3 1 2 28
27 FF 2 3 1 1 0 0 2 2 2 1 1 1 2 2 0 0 0 0 6 7 3 2 1 1 20
28 AF 3 2 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 4 0 0 0 0 9
29 MZPAK 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 5
30 IM 3 3 1 1 0 0 3 3 2 1 1 1 3 3 0 0 0 0 9 9 3 2 1 1 25
31 ZI 2 3 2 2 1 1 3 3 2 2 1 1 2 2 0 0 0 0 7 8 4 4 2 2 27
32 M 3 3 2 2 1 1 2 3 2 1 0 0 2 2 0 0 0 0 7 8 4 3 1 1 24
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Hasil MSI Skor Pretest Siswi Kelas Eksperimen

No Nama
Skor Indikator pertanyaan

Pertama
Skor Indikator pertanyaan

kedua
Skor Indikator

pertanyaan ketiga Jumlah
skor

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6
1 DF 3,245 2,04 0 0 0 0 3,245 2,04 0 0 0 0 3,245 2,04 0 0 0 0 15,855
2 PIH 3,245 3,245 1 0 0 0 3,245 3,245 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13,98
3 ZF 3,245 3,245 0 0 0 0 0 3,245 0 0 0 0 0 2,04 0 0 0 0 11,775
4 AS 3,245 3,245 2,04 0 0 0 3,245 3,245 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15,02
5 RU 2,04 2,04 0 0 0 0 0 2,04 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6,12
6 ZUI 1 2,04 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3,04
7 SZ 3,245 3,245 2,04 0 0 1 1 2,04 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 12,57
8 SNM 3,245 3,245 0 0 0 0 1 2,04 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9,53
9 DK 3,245 3,245 2,04 0 0 1 0 2,04 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11,57

10 LI 3,245 3,245 1 0 0 0 0 3,245 0 0 0 0 0 3,245 0 0 0 0 13,98
11 MS 3,245 3,245 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7,49
12 HA 3,245 3,245 3,245 1 0 2,04 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 12,775
13 PGA 3,245 3,245 2,04 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11,53
14 MJM 3,245 3,245 0 0 0 0 0 3,245 2,04 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11,775
15 PR 2,04 3,245 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5,285
16 LNS 2,04 3,245 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5,285
17 I 0 2,04 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2,04
18 Y 0 1 0 0 0 0 1 2,04 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4,04
19 FNV 3,245 3,245 0 0 0 0 3,245 3,245 0 0 0 0 3,245 2,04 0 0 0 0 18,265
20 RAP 0 2,04 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2,04
21 LP 0 0 0 0 0 0 0 2,04 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2,04
22 PN 3,245 3,245 2,04 2,04 1 1 1 2,04 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15,61
23 NH 3,245 3,245 0 0 0 1 1 2,04 2,04 0 0 1 0 0 0 0 0 0 13,57
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24 SNI 3,245 3,245 0 0 0 1 1 2,04 2,04 0 0 0 0 0 0 0 0 0 12,57
25 MJS 2,04 2,04 0 0 0 1 1 2,04 2,04 0 0 1 0 0 0 0 0 0 11,16
26 ZM 2,04 2,04 0 0 0 0 3,245 3,245 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11,57
27 AL 3,245 3,245 0 0 0 0 3,245 3,245 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 12,98
28 IF 1 3,245 0 0 0 0 1 2,04 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7,285
29 AK 3,245 2,04 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5,285
30 ZKU 3,245 3,245 0 0 0 0 1 3,245 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10,735
31 GZB 0 2,04 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2,04
32 S 0 2,04 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2,04
33 PI 2,04 2,04 0 0 0 0 3,245 2,04 0 0 0 0 2,04 3,245 0 0 0 0 14,65
34 MSR 3,245 2,04 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5,285
35 QAT 3,245 3,245 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6,49
36 HR 3,245 3,245 0 0 0 0 2,04 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8,53
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Hasil MSI Skor Posttest Siswi Kelas Eksperimen

No Nama
Skor Indikator pertanyaan Pertama Skor Indikator pertanyaan kedua Skor Indikator pertanyaan ketiga Jumlah

skor1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6
1 SNM 3,155 3,155 1,983 1 1,983 1 3,155 3,155 3,155 1,983 1 1 3,155 3,155 1,983 1,983 1,983 1 38,983
2 LDP 1,983 1,983 0 0 0 0 1 3,155 1,983 1 1 0 1 3,155 1 1 1,983 0 20,242
3 DK 3,155 1,983 3,155 1,983 1,983 3,155 3,155 3,155 3,155 1,983 3,155 1 3,155 1 0 0 0 0 35,172
4 ZKU 3,155 3,155 3,155 1,983 3,155 1,983 3,155 3,155 1,983 1,983 3,155 1,983 1,983 3,155 1,983 1,983 3,155 0 44,259
5 PGA 3,155 3,155 3,155 3,155 1,983 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 1,983 1,983 3,155 3,155 1,983 3,155 3,155 1 49,947
6 PIH 1,983 3,155 1 0 0 0 3,155 3,155 1,983 1,983 1 0 3,155 3,155 1,983 1,983 1,983 1 30,673
7 LP 3,155 3,155 1,983 3,155 1,983 1,983 3,155 3,155 1,983 3,155 1,983 1 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 1,983 47,603
8 HA 1 1 0 0 0 0 3,155 3,155 1,983 0 0 1 1 1 0 0 0 0 13,293
9 SNI 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 1 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 1,983 3,155 3,155 1,983 3,155 3,155 1,983 51,119
10 ZF 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 1,983 3,155 3,155 1,983 3,155 3,155 1 52,291
11 Y 1 1 1 1 1 0 1,983 1,983 1,983 1 1 0 3,155 3,155 1,983 1 1 1 24,242
12 SZ 3,155 3,155 3,155 1,983 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 1,983 3,155 1 1,983 3,155 1,983 1 1 1 43,482
13 LI 3,155 3,155 3,155 3,155 1,983 1,983 3,155 3,155 1,983 3,155 1,983 1 3,155 3,155 1,983 1,983 3,155 1,983 46,431
14 AS 3,155 3,155 3,155 1 1 3,155 3,155 3,155 3,155 1 1 1,983 3,155 3,155 1,983 1,983 1 1 40,344
15 ZUI 3,155 3,155 3,155 1,983 1 1,983 1,983 3,155 1,983 1 1 1 1,983 3,155 3,155 1 1 1,983 36,828
16 MS 3,155 1,983 3,155 1,983 1,983 1,983 3,155 3,155 1,983 1,983 1,983 1 1,983 3,155 1,983 1,983 1 1 38,605
17 PN 3,155 3,155 1,983 1 3,155 1 3,155 3,155 3,155 1 3,155 3,155 3,155 3,155 1,983 1,983 3,155 1 44,654
18 GZB 3,155 3,155 1,983 1 3,155 1,983 3,155 3,155 3,155 1 3,155 3,155 3,155 1,983 1,983 1,983 3,155 1,983 45,448
19 MA 3,155 3,155 3,155 1,983 1,983 1,983 3,155 3,155 3,155 1,983 3,155 1 1 1,983 1,983 1 1 1 38,983
20 RU 3,155 3,155 3,155 1 1,983 1,983 1,983 3,155 1,983 1 1,983 1 1,983 3,155 1,983 1,983 1,983 1 37,622
21 AK 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 1,983 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 55,618
22 FNV 1,983 3,155 1 1 1 1 1,983 3,155 1 1 1 1 1,983 3,155 1,983 1 1 1 28,397
23 MJM 1 1,983 1,983 1 1 1 1,983 1,983 1,983 1 1 1 1 1,983 1,983 1 1 1 24,881
24 NH 3,155 3,155 3,155 1,983 1 1,983 3,155 3,155 3,155 1,983 1 1,983 3,155 3,155 1,983 1,983 1 1 41,138
25 RAP 1,983 1,983 0 0 0 0 1,983 1,983 1 0 0 0 3,155 3,155 1 1 1,983 0 19,225
26 DF 3,155 3,155 3,155 1,983 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 1,983 3,155 1,983 3,155 3,155 3,155 1 1,983 1 47,792
27 RH 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 1,983 3,155 3,155 1 53,463
28 ZM 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 1,983 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 1,983 54,446
29 MJS 3,155 3,155 3,155 1,983 1 1,983 3,155 3,155 3,155 1,983 1 1,983 3,155 3,155 1,983 1,983 1 1 41,138
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30 LNS 3,155 3,155 3,155 1,983 1,983 1,983 3,155 3,155 1,983 1,983 1 1 3,155 3,155 1,983 1,983 1 1 39,966
31 PR 3,155 3,155 3,155 1 1 1,983 3,155 3,155 1,983 1 1 1 3,155 3,155 3,155 1,983 1 1,983 39,172
32 I 3,155 3,155 1,983 1,983 1 1 3,155 3,155 3,155 1,983 1,983 3,155 3,155 3,155 1,983 1,983 1,983 1 42,121
33 DAT 3,155 3,155 3,155 3,155 1 3,155 3,155 3,155 3,155 1,983 1 3,155 1,983 3,155 1,983 1 1 1 42,499
34 AL 1,983 3,155 1,983 1,983 1,983 1 3,155 3,155 3,155 1,983 1,983 1 1,983 1,983 1 0 0 0 31,484
35 IF 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 1,983 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 3,155 55,618
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Hasil MSI Skor Pretest Siswa Kelas Kontrol

No Nama
Skor Indikator pertanyaan

Pertama
Skor Indikator pertanyaan

kedua
Skor Indikator pertanyaan

ketiga Jumlah
skor

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6
1 MRAt 3,107 3,107 1 0 0 0 3,107 3,107 0 0 0 0 3,107 3,107 0 0 0 0 19,642
2 YM 1 3,107 0 0 0 0 0 3,107 0 0 0 0 0 3,107 0 0 0 0 10,321
3 MAR 3,107 3,107 0 0 0 0 1,925 3,107 0 0 0 0 1,925 3,107 0 0 0 0 16,278
4 FH 1,925 3,107 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5,032
5 ZI 1 1,925 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1,925 0 0 0 0 5,85
6 IM 1 3,107 0 0 0 0 1 1,925 0 0 0 0 1 1,925 0 0 0 0 9,957
7 FF 1 1,925 0 0 0 0 1 3,107 0 0 0 0 1,925 1,925 0 0 0 0 10,882
8 AR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 MRA 1 3,107 0 0 0 0 0 3,107 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7,214

10 IR 1 3,107 0 0 0 0 0 3,107 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7,214
11 MQ 3,107 3,107 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6,214
12 MRR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 IZ 3,107 3,107 1 0 0 0 3,107 3,107 1 0 0 0 3,107 3,107 0 0 0 0 20,642
14 AAA 3,107 1,925 0 0 0 0 3,107 1,925 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10,064
15 AA 3,107 3,107 0 0 0 0 3,107 3,107 0 0 0 0 3,107 3,107 0 0 0 0 18,642
16 FRA 3,107 3,107 0 0 0 0 3,107 3,107 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13,428
17 HZ 3,107 3,107 0 0 0 0 3,107 3,107 0 0 0 0 1,925 3,107 0 0 0 0 17,46
18 TR 3,107 3,107 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6,214
19 TK 3,107 3,107 0 0 0 0 1,925 1,925 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 12,064
20 MH 0 1 0 0 0 0 3,107 1,925 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6,032
21 MAG 3,107 3,107 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6,214
22 MA 3,107 3,107 0 0 0 0 3,107 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9,321
23 MAH 3,107 3,107 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6,214
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24 D 1 3,107 0 0 0 0 1 1,925 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 9,032
25 US 1 1,925 0 0 0 0 3,107 1,925 0 0 0 0 3,107 1,925 0 0 0 0 12,989
26 MR 0 1,925 0 0 0 0 0 1,925 0 0 0 0 0 1,925 0 0 0 0 5,775
27 A 1,925 1,925 0 0 0 0 0 0 1,925 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5,775
28 MZPAK 3,107 1,925 0 0 0 0 3,107 1,925 0 0 0 0 3,107 1,925 0 0 0 0 15,096
29 GM 3,107 3,107 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8,214
30 MSA 3,107 3,107 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6,214
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Data Skor Posttest Siswa Kelas Kontrol

No Nama
Skor Indikator pertanyaan

Pertama Skor Indikator pertanyaan kedua
Skor Indikator pertanyaan

ketiga Jumlah
skor

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6
1 MN 2,092 3,232 1 1 1 0 3,232 2,092 3,232 2,092 1 1 2,092 3,232 1 0 0 0 27,296
2 IZ 2,092 2,092 1 2,092 1 0 3,232 2,092 3,232 2,092 1 1 2,092 3,232 1 0 0 0 27,248
3 MNA 3,232 2,092 1 2,092 1 0 3,232 3,232 3,232 2,092 1 1 1 3,232 0 0 0 0 27,436
4 FH 3,232 3,232 2,092 2,092 2,092 1 3,232 3,232 3,232 2,092 2,092 2,092 3,232 3,232 2,092 2,092 1 1 42,36
5 FRA 3,232 3,232 1 2,092 1 1 2,092 3,232 3,232 1 0 1 2,092 2,092 0 0 0 0 26,296
6 MAG 3,232 3,232 2,092 2,092 1 1 3,232 3,232 3,232 2,092 1 1 2,092 3,232 0 0 0 0 31,76
7 MA 3,232 3,232 2,092 2,092 0 1 3,232 3,232 3,232 2,092 2,092 3,232 2,092 3,232 0 0 0 0 34,084
8 MAR 2,092 2,092 2,092 1 1 1 2,092 2,092 3,232 2,092 2,092 1 3,232 2,092 0 0 0 0 27,2
9 AAA 2,092 2,092 1 1 1 0 3,232 3,232 3,232 2,092 1 1 3,232 2,092 0 0 0 0 26,296

10 MRR 2,092 3,232 1 2,092 1 0 3,232 3,232 3,232 2,092 1 1 3,232 3,232 0 0 0 0 29,668
11 MK 3,232 3,232 2,092 3,232 2,092 1 3,232 3,232 3,232 2,092 1 1 3,232 3,232 0 0 0 0 35,132
12 YM 3,232 3,232 2,092 2,092 1 1 3,232 3,232 3,232 2,092 1 1 3,232 3,232 0 0 0 0 32,9
13 GM 1 2,092 0 0 0 0 1 2,092 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6,184
14 AA 3,232 3,232 2,092 3,232 1 1 2,092 3,232 2,092 2,092 0 0 2,092 2,092 0 0 0 0 27,48
15 IR 2,092 3,232 1 1 0 0 3,232 3,232 3,232 2,092 1 1 2,092 1 0 0 0 0 24,204
16 ZMT 1 2,092 1 0 0 0 3,232 3,232 3,232 1 1 1 2,092 2,092 0 0 0 0 20,972
17 MZE 3,232 3,232 1 0 0 0 3,232 3,232 1 0 0 1 3,232 3,232 0 0 0 0 22,392
18 MRA 3,232 3,232 2,092 2,092 1 1 3,232 3,232 3,232 1 1 1 3,232 2,092 2,092 0 0 0 32,76
19 HZ 2,092 2,092 0 0 0 0 2,092 3,232 0 0 0 0 2,092 2,092 0 0 0 0 13,692
20 MSA 2,092 3,232 0 0 0 0 2,092 3,232 0 0 0 0 3,232 3,232 0 0 0 0 17,112
21 MR 2,092 3,232 0 0 0 0 2,092 3,232 0 0 0 0 3,232 3,232 0 0 0 0 17,112
22 US 2,092 3,232 0 0 0 0 2,092 3,232 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10,648
23 AR 2,092 3,232 1 0 0 0 3,232 3,232 3,232 2,092 1 3,232 2,092 2,092 0 0 0 0 26,528
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24 TR 2,092 3,232 0 0 0 0 2,092 3,232 0 0 0 0 2,092 2,092 0 0 0 0 14,832
25 MH 3,232 2,092 2,092 1 1 1 2,092 3,232 3,232 2,092 1 1 2,092 2,092 0 0 0 0 27,248
26 TK 3,232 3,232 2,092 1 0 1 2,092 3,232 3,232 2,092 1 1 3,232 3,232 0 0 0 0 29,668
27 FF 2,092 3,232 1 1 0 0 2,092 2,092 2,092 1 1 1 2,092 2,092 0 0 0 0 20,784
28 AF 3,232 2,092 0 0 0 0 2,092 2,092 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9,508
29 MZPAK 3,232 2,092 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5,324
30 IM 3,232 3,232 1 1 0 0 3,232 3,232 2,092 1 1 1 3,232 3,232 0 0 0 0 26,484
31 ZI 2,092 3,232 2,092 2,092 1 1 3,232 3,232 2,092 2,092 1 1 2,092 2,092 0 0 0 0 28,34
32 M 3,232 3,232 2,092 2,092 1 1 2,092 3,232 2,092 1 0 0 2,092 2,092 0 0 0 0 25,248
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Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi, Batas Bawah, Batas Atas, Nilai Z, Luas Interval, Frekuensi Harapan, dan Nilai Chi Square Pre-Test Kelas
Eksperimen

Interval Batas
Bawah

Batas
Atas

. . Nilai Z Luas
Interval Ei

2 - 4,69 1,995 4,695 3,345 7 23,415 11,189025 78,32318 -1,66 dan
-

1,07
0,0938 3,3768 3,887579436

4,7 - 7,39 4,695 7,395 6,045 7 42,315 36,542025 255,7942 -1,07 dan
-

0,48
0,1733 6,2388 0,092874502

7,4 - 10,09 7,395 10,095 8,745 3 26,235 76,475025 229,4251 -0,48 dan 0,12
0,2282 8,2152 3,310730237

10,1 - 12,79 10,095 12,795 11,445 10 114,45 130,988025 1309,88 0,12 dan 0,71
0,2174 7,8264 0,603666687

12,8 - 15,49 12,795 15,495 14,145 6 84,87 200,081025 1200,486 0,71 dan 1,30
0,142 5,112 0,154253521

15,5 - 18,19 15,495 18,195 16,845 2 33,69 283,754025 567,5081 1,30 dan 1,89
0,0674 2,4264 0,074932806

18,2 - 20,89 18,195 20,895 19,545 1 19,545 382,007025 382,007 1,89 dan 2,48
0,0228 0,8208 0,039123587

Jumlah 36 344,52 4023,424
8,163160775
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Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi, Batas Bawah, Batas Atas, Nilai Z, Luas Interval, Frekuensi Harapan, dan Nilai Chi Square Pre-Test Kelas
Kontrol

Interval Batas
Bawah

Batas
Atas

. . Nilai Z Luas
Interval Ei

0,0 - 3,49 -0,005 3,495 1,745 2 3,49 3,04503 6,09005 -1,85 dan -1,16 0,0908 2,724 0,192429

3,5 - 6,99 3,495 6,995 5,245 10 52,45 27,51 275,1003 -1,16 dan -0,46 0,1998 5,994 2,67735

7,0 - 10,49 6,995 10,495 8,745 8 69,96 76,475 611,8002 -0,46 dan 0,23 0,2682 8,046 0,000263

10,5 - 13,99 10,5 13,995 12,245 4 48,98 149,94 599,7601 0,23 dan 0,93 0,2302 6,906 1,222826

14,0 - 17,49 14 17,495 15,745 3 47,235 247,905 743,7151 0,93 dan 1,62 0,1262 3,786 0,163179

17,5 - 20,99 17,5 20,995 19,245 3 57,735 370,37 1111,11 1,62 dan 2,31 0,0422 1,266 2,375005

Jumlah 30 279,85 3347,576 6,631052
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Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi, Batas Bawah, Batas Atas, Nilai Z, Luas Interval, Frekuensi Harapan, dan Nilai Chi Square Post-tes Kelas
Eksperimen

Interval Batas
Bawah

Batas
Atas

. . Nilai Z Luas
Interval Ei

EE
13,2 - 20,24 13,195 20,245 16,72 3 50,16 279,5584 838,6752 -2,41 dan -1,77 0,0304 1,064 3,522647

20,25 - 27,29 20,245 27,295 23,77 2 47,54 565,0129 1130,026 -1,77 dan -1,13 0,0908 3,178 0,436653

27,3 - 34,34 27,295 34,345 30,82 3 92,46 949,8724 2849,617 -1,13 dan -0,49 0,1829 6,4015 1,80742

34,35 - 41,39 34,345 41,395 37,87 11 416,57 1434,137 15775,51 -0,49 dan 0,16 0,2515 8,8025 0,548595

41,4 - 48,44 41,395 48,445 44,92 9 404,28 2017,806 18160,26 0,16 dan 0,80 0,2245 7,8575 0,166122

48,45 - 55,49 48,445 55,495 51,97 5 259,85 2700,881 13504,4 0,80 dan 1,44 0,137 4,795 0,008764

55,5 - 62,54 55,495 62,545 59,02 2 118,04 3483,36 6966,721 1,44 dan 2,08 0,0561 1,9635 0,000679

Jumlah 35 1388,9 59225,21 6,49088
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Tabel 4.15 Distribusi Frekuensi, Batas Bawah, Batas Atas, Nilai Z, Luas Interval, Frekuensi Harapan, dan Nilai Chi Square Post-tes Kelas
Kontrol

Interval
Batas

Bawah
Batas
Atas

. . Nilai Z
Luas

Interval
Ei

5,3 - 12,69 5,295 12,695 8,995 4 35,98 80,91003 323,6401 -2,2 dan -1,32 0,0795 2,544 0,833308

12,7 - 20,09 12,695 20,095 16,395 4 65,58 268,796 1075,184 -1,32 dan -0,44 0,2366 7,5712 1,684471

20,1 - 27,49 20,095 27,495 23,795 15 356,925 566,202 8493,03 -0,44 dan 0,44 0,34 10,88 1,560147

27,5 - 34,89 27,495 34,895 31,195 7 218,365 973,128 6811,896 0,44 dan 1,32 0,2366 7,5712 0,043093

34,9 - 42,29 34,895 42,295 38,595 1 38,595 1489,574 1489,574 1,32 dan 2,20 0,0795 2,544 0,937082

42,3 - 49,69 42,295 49,695 45,995 1 45,995 2115,54 2115,54 2,2 dan 3,08 0,0129 0,4128 0,835281

Jumlah 32 761,44 20308,86 5,893382
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Trigonometri
Kelas/Semester : )V Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : fuzka Maurisa
Nama Validator' .r:{gilr.(..4g!hgr-g,.!,.?.4,.1,:.,.!!,?.d.....
Pekerjaan ' ..Q.g.tgr

A. Petunjuk
Berilah tanda cek list ( { ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

2

J

a

berarti "tidak baill'
berarti "kurang baill'
berarti "cukup baik"
berarti "baik"
berarli "sangat baik"

B. Penilaian Ditiniau dari Betren ran tntau oarl ra As

No. ASPEK YANG DINILAI SKALA PENILAIAN
1

j a 4 3
I FORMAT

1. Kejelasan pembagiari nrateri
2. Sisteftr penomoran jelas
3. Pengaturan ruang/tata letak
4. Jenis dan ukuran huruf ,r/

II ISI
1. Kebenaran isi/materi
2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian

yang logis
3. Kesesuaian dengan Kurikulum 2013
4- Pemilihan strategi, pendekatan, metode

dan sarana pembelajaran dilakukan
dengan tepat. sehingga memungkinkan
siswa aktif belajar

5. Kegiatan guru dan kegiatan siswa
dirumuskan secara jelas dan operasional,
sehingga mudah dilaksanakan oleh guru
dalam proses pembelajaran di kelas

6. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang
digunakan
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e. Penilaian umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara rr-um 
*':

a. RPP ini:

1 : tidak baik

2 : kurang baik

3 : cukup baik

r-;\,
[ + :)oaK

b.I1PP ini:

1 : Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi

2 : Dapat digunakandengan banyak revisi

,A.
l 3 ): Dapat digunakan dengan sedikit revisi
\J

Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali

*) lingkarilah nomor/angkct sesuai penilaicm Bapal</Ibu

B. Komentar dgn saran perbaikan

7. Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran

UI BAHASA
1. Kebenaran tata bahasa
2. Kesederhanaan struktur kalimat
3. Kejelasan petunjuk dan arahan
4. Sifat komunikatif bahasa yans disunakan

Banda Aceh,

Validator
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LEMBAR VALIDASI
RE,NCANA PELAIGAIYAAN PEMBELAJARAI\ (RPP)

Mata Pelajaran
Materi Pokok
Kelas/Semester
Kurikulum Acuan
Penulis
Nama Validator
Pekerjaan

Matematika
Trigonometri
)V Genap
Kurikulum 2013
Rizk-a Maurisa
Ovaalu, C"Xg

..AvI^.............

A. Petunjuk
Berilah tanda cek list ( { ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut

pendapat Bapak/Ibu!
Keterongan:

berarti "tidak bailt'
berarti "kurang bailt'
berarti "cukupbaik"
berarti "baik"
berarti "sangat baik"

I
2
J

4
5

B. Penilaian Ditiniau dari Beberapa As

No. ASPEK YANG DINILAI
SKALA PEN LAIAN
1 ) a

J 4 f,

I FORMAT
1. Kejelasan pembagian materi
2. Sisdem penomoran jelas

3. Pengaturan ruang/tata letak
4. Jenis dan ukuran huruf

II ISI
1. Kebenaranisi/materi
2. Dikelompokkan daiam bagian-bagian

yang logis
3. Kesesuaian dengan Kurikulum 2013

4. Pemilihan strategi, pendekatan, metode

dan sarana pembelajaran dilakukan
dengan tepat, sehingga memungkinkan
siswa aktif belajar

5. Kegiatan guru dan kegiatan siswa

dirumuskan secara jelas dan operasional,

sehingga mudah dilaksanakan oleh guru

dalam proses pembelajaran di kelas

6. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang

disunakan

(



7. Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran

ilI BAIIASA
1. Kebenaran tata bahasa
2. Kesederhanaan struktur kalimat
3. Kejelasan petunjuk dan arahan
4. Sifat komunikatif bahasa yans dieunakan

r33

C. Penilaian umum

Rekomendasilkesimpulan penilaian secara umum 
*):

a. RPP ini:

I : tidak baik

2 : kurang baik

3 : cukup baik

6l: baik

5 : baik sekali

b. RPP ini:

1 : Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi

2 : Dapat digunakan dengan banyakrevisi

3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi

.\
(4 ) Dapat digunakan tanpa revisi

+) lingknrilah nomor/angka sesuai penilaian Bapalr/Ibu

B. Komentar dan saran perbaikan

; :: : :

Banda Aceh, LV- ,-- a1\-j

Valid
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LEMBAR VALIDASI
LKPD POGIL

Mata Pelajaran
Materi Pokok
Kelas/Semester
Kurikulum Acuan
Penulis
Nama Validator
Pekerjaan

Matematika
Trigonometri
)VGenap
Kurikulum 2013

A. Petunjuk:
Berilah tanda cek list ( { ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

berarti "tidak baik"
berarti "kurang baik"
berarti "culatp baik"
berarti "baik"
berarti "sangat baik"

B. Peni

2
aJ

4

5

enilaian ditiniau dari bebe as k

No. ASPEK YANG DINILAI SKALA PEI{IIAIAN
I 2 J 4 5

I FORMAT
i. I(ejelasaaan pernbagian materi
2. Sistem penomoran jelas
3. pengaturan ruangltataletak,
4. Jenis dan ukuran hurufsesuai
5. Kesesuaian attara fisik LKPD densan siswa

U BAI{ASA
1. Kehenaran tata bahasa
2. Keses.raian kalimat dengan taraf berpikir

dan kemampuan membaca serta usia siswa
3. Mendorong minat untuk bekerja
4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. Kalimat permasalahan/pertanyaan tidak

mengandung arti ganda
6. Kejelasan petunjuk dan arahan
7. Sifat komunikatif bahasa yans digunakan

V

III ISI
1. Kebenaran isi/materi
2. Merupakan materi/tugas yang esensial
3. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang

logis
4. Peranannya untuk mendorong siswa dalam

t/

\-/
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menemukan konsep/prosedur secara
mandiri

5. Kelayakan sebagai perangkat pembelaiaran

C. Penilaian umum

Kesimpulan penilaian secara umum "):

a. LKPD int:

1 : tidak baik

2 : kurang baik

3 : cukup baik

@ uutt

b. LKPD iru:

1: Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi

2: Dapat digunakan dengan banyak revisi

Q Oapat digunakan dengan sedikit revisi

4 : D apat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian BapaVlbu

D. Komentar dan saran perbaikan

Banda Aceh,

Validator

.dAfh,k-
( .. / .)
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LEMBAR VALIDASI
LKPD POGIL

Mata Pelajaran
Materi Pokok
Kelas/Semester
Kurikulum Acuan
Penulis
Nama Validator
Pekerjaan

Matematika
Trigonometri
)ilGenap
Kurikulum 2013
Rizka Maurisa
\iir(aLi . \.At...r'..............

...ttql:!.(......

A. Petunjuk:
Berilah tanda cek list ( { ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapalc/Ibu!
Keterangan:

berarti "tidak bqik"
berarti "kurong baik"
berarti "cukup baik"
berarti "baik"
berarti "sangat baik"

aL
a

4
5

B. Penilaian difiniau dari beberapa as

No. ASPEK YANG DINILAI SKALA PENILAIAI\
I 1 nJ 4 f,

I FORMAT
1. Kejelasaaan pembagian materi
2. Sistern penomoran jelas
3. pengaturan ruangltata letak
4. Jenis dan ukuran huruf sesuai

5. Kesesuaian antara fisik LKPD dengan siswa

II BAIIASA
1- Kebenaran tata bahasa
2. Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir

dan kemampuan membaca serta usia siswa
3. Mendorong minat unfirk bekerja
4. Kesederhanaan stnrktur kalimat
5. Kalimat permasalahan/pertanyaan tidak

mengandung arti ganda

6. Kejelasan petunjuk dan arahan
1. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

III ISI
1. Kebenaranisi/materi
2. Merupakan materi/tugas yang esensial

3. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

4. Peranannya untuk mendorong siswa dalam

*--./
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menemukan konsep/prosedur secara

mandiri
5. Kelayakan sebagai perangkat pembelaiaran \./

C. Penilaian umum

Kesimpulan penilaian secara umum 
*):

a. LKPD iru:

1 : tidak baik

2 : kurang baik

3 : cukup baik

b. LKPD int:

1: Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi

2: Dapat digunakan dengan banyak revisi

3: Dapat digunakan dengan sedikit revisi

(ga",a

5 : baik sekali

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

;1
(4) Dapat digunakan tanpa revisi
\_./

Banda Aceh,

Validator

ta-2-7C.q

I

v
,l'...................,,
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LEMBAR VALIDASI TES AWAL

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Trigonometri
Kelas / Semester : X/ Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013

Penulis : Rizka Maurisa
Validator , .h.l+jJSl..r'r,rt6,ftt. t RA.l . \{ (}

A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soai serta

rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:

a. Validasi isi

r Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam

indikator pencapaian hasil belajar

. Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal

o Kejelasan maksud soal

b. Bahasa dan penulisan soal

. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa

In{onesia yang baik dan benar

. Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda

r Rumusan kalimat soal komutatif. menggunakan bahasa yang

sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang

dikenal siswa.

2. Berilah tanda cek list 1 rl; a*am kolom penilaian yang sesuai menurut bapaV

ibu

Keterangan:

Validasi isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi

V : valid SDF : sangat dapat dipahami TR : dapat digunakan tanpa revisi

CV : cukup valid DF : dapat dipahami RK : dapat digunakan dengan revisi kecil

KV : kurang valid KDF : kurang dapat dipahami RB : dapat digunakan dengan revisi besar

TV : tidak valid TDF : tidak dapat dipahami PK : belum dapat digunakan, masih perlu

konsultasi
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B. Peniiaian terhadap validasi isi, bahasa tlan penulisan soal serta
rekomendasi

C. Komentar dan Saran Perbaikan

.kp.nrhn1r..... {s5...ssp.q'r..kJ*I.r.....*.eutr.. jg.r... g.Y.S\r.:.........

a aa.aa.i.aaaaaaiaaaaaaaaaaaa-aaaaaaaaaa.aiaa--aaaaaaaaa.aaaaaaaaaaaiaiaa..

a.aaaaaaa-aaaaaaaaaaai.aia.aaaiaaaa.a.aiiaaia.aiaaaaaaiaiiaaaaaaaa-a-iaaaaaiaa.aaaaaiaai.a.i.

Banda Aceh,

Validator

No soal
Validasi Isi

Bahasa dan Penulisan

Soal
Rekomendasi

V CV KV TV SDF DF KDF TDF TR RK RB PK

1a \_.,'

lb \-/ L--

1c i/

ld \-/ r./

1e

2

)
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Mata Pelajaran
Materi Pokok
Kelas / Semester

Kurikulum Acuan
Penulis

Validator

LEMBAR VALIDASI TES AWAL

Matematika
Trigonometri
)U Genap

Kurikulum 2013

Rizka Maurisa

^Currqrr....:.,1*

A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal serta

rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:

a. Validasi isi

. Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam

indikator pencapaian hasil belajar

o Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal

. Kejelasan maksud soal

b. Bahasa dan penulisan soal

. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa

lndonesia yang baik dan benar

o Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda

. Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang

sederhana, mudah dimengerti dan melggunakan kata--kata yang

dikenal siswa.

2. Berilah tanda cek list ( { ) aalam kolom penilaian yang sesuai menurut bapakl

ibu

Keterangan:

Validasi isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi

V : valid SDF : sangat dapat dipahami TR : dapat digunakan tanpa revisi

CV : cukup valid DF : dapat dipahami RK : dapat digunakan dengan revisi kecil

KV: kurane valid KDF : kurang dapat dipahami RB : dapat digunakan dengan revisi besar

w tidak valid TDF : tidak dapat dipahami PK : belum dapat digunakan, mbsih perlu

konsultasi
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B. Penilaian terhadap validasi
rekomendasi

isi, bahasa dan penulisan soal serta

C. Komentar dan Saran Perbaikan

..............
\

BandaAceh.

No soal
Validasi Isi

Bahasa dan Penulisan

SoaI
Rekomendasi

V CV KV TV SDF DF KDF TDF TR RK RB PK
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1b t/
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LEMBAR VALIDASI TES AKTIIR

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Trigonometri
Kelas / Semester : X/ Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013

Penulis : Rizka Maurisa
Validato- Narl.ul...Alh*rg . t. pl.I, Vt. p.(

A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penulis soal

sefla rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:

a. Validasi isi

o Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam

indikator pencapaian hasil belajar

o Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal

o Kejelasan maksud soal

b. Bahasa dan penulisan soal

o Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa

Indonesia yang baik dan benar

r Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda

o Rumusan kalimat soal komutatif- menggunakan bahasa yang

sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang

dikenal siswa.

2. Berilah tanda cek list ( r/) dalam kolom penilaian yang sesuai filulorui bapraiT

ibu

Keteransan:

Validasi isi Bahasa dan Penulisan

Soal

Rekomendasi

V : valid SDF : sangat dapat dipahami TR : dapat digunakan tanpa revisi

CV : cukup valid DF : dapat dipahamr RK : dapal digunakan dengan revisi kecil

KV: kurans Valid KDF : kurang dapat dipahami RB : dapat digunakan dengan revisi besar

TV : tidak valid TDF : tidak dapat dipahami PK : belum dapat digunakan, masih perlu

konsultasi
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B. Penilaian terhadap validasi
rekomendasi

isi, bahasa dan penulisan soal serta

Bahasa Dan Penulisan

Soal
Validasi Isi

e. Komentar dan Saran Perbaikan

Banda Aceh,

Validator
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LEMBAR VALIDASI TES AKITIR

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Trigonometri
Kelas / Semester : )U Genap

Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013

Penulis ,Wry Yuu1.:
Validator : *ii.f.l4.ttr.5:A%'

A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penulis soal

serta rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:

a. Validasi isi

o Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercemrin dalam

indikator pencapaian hasil belaj ar

o Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal

. Kejelasan maksud soal

b. Bahasa dan penulisan soal

o Kesesuaian bahasayang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa

Indonesia yang baik dan benar

o Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
j

r Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa ,yang

sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang

dikenal siswa.

2- Berilah tanda cek list ( {; datam kolom penilaian yang sesua- .nenurut bapakl

ibu

Keterangan:

Validasi isi Bahasa dan Penulisan

Soal

Rekomendasi

V : valid SDI : sangat dapat dipahami TR : dapat digunakan tanpa revisi

CV : cukup valid DF : dapat dipahami RK : dapat digunakan dengan revisi kecil

KV: kurang Valid KDF : kurang dapat dipahami RB : dapat digunakan dengan revisi besar

TV : tidak valid TDF : tidak dapat dipahami PK : belum dapat digunakan, masih perlu

konsultasi
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B. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta

rekomendasi

C. Komentar dan Saran Perbaikan

Validasi Isi
Bahasa Dan Penulisan

SoaI
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VALIDASI LEMBAR OBSERVASI

AKTTWTAS SISWA DALAM PEMBENTUKAN BERPIKIR KRITIS
DENGAN MODEL POGIL

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : )U Genap
Penulis : Rizka Maurisa
validator ,.[Ait.ut../,u*nr,l S PA f , t'1 P)

A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penulis soal serta

rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:

a. Validasi isi

o Kesesuaianpernytaan denga tujuan observasi.

. Kejelasan maksud pernyataan dalam lembar observasi.

b. Bahasa dan penulisan

o Kesesuaian bahasa yang digunakan pada butir pemyataandengan kaidah bahasa

Indonesia yang baik dan benar

Kalimat pernyataan tidak menafsirkan pengertian ganda

' Rumusan kalimat pernyataan, menggunakan bahasa yang sederhana, dan mudah

dimengerti.

. Menggunakan kata-kata yang sopan.

2. Berilah tanda cek list ( J ) a*m kolorn penilaian yang sesuai menurut bapak/ ibu

Ket6ransan:

Validasi isi Bahasa dan Penulisan

Soal

Rekomendasi

V : valid SDF : sangat dapat dipaharni TR : dapat digunakan tanpa revisi

CV : cukup valid DF : dapat dipahamr RK : dapat digunakan dengan r-evisi kecil
KV: kurang Valid KDF : kurang dapat dipahami RB : dapat digunakan dengan revisi besar

TV : tidak valid TDF : tidal dapat dipahami PK : belum dapat digunakan- rnasih perlu

konsultasi
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B' Penilaian terhadap validasi isi, trahasa dan penulisan soal serta rekomendasi

Validasi Isi
Bahasa Dan Penulisan

Soal
Rekomendasi
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Komentar dan Saran Perbaikan

?e,:a*te,i . . kqRrr :: & g+zti :: . ?itr .V Ev:

Banda Aceh,

Validator

:""" ' )
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MAS Darul Ulum

Mata pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : X/Genap

Program : Wajib

Alokasi Waktu : 4 x pertemuan (8x45menit)

A. KOMPETENSI INTI

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, serta

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPTENSI DASAR

3.8 Menggeneralisasikan rasio trigonometri untuk sudut-sudut di berbagai kuadran dan

sudut-sudut berelasi.

Indikator:

3. 8.1 Menemukan nilai perbandingan sin, cos, tan, cosec, sec, dan cotan pada

sudut 0o, 30o, 45o, 60o, dan 90o .

3. 8.2 Menemukan relasi antar sudut di kudran I, II, III, dan IV.

4.8 Menggunakan rasio trigonometri sudut-sudut di berbagai kuadran dan sudut-sudut

berelasi berkaitan dengan masalah kontekstual.

Indikator:

4.8.1 Menggunakan nilai perbandingan sin, cos, tan, cosec, sec, dan cotan pada

sudut 0o, 30o, 45o, 60o, dan 90o untuk menyelesaikan masalah.

4.8.2 Menggunakan relasi antar sudut pada kuadran I, II, III, dan IV untuk

menyelesaikan masalah nyata.
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C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMETENSI

1. Menemukan nilai perbandingan sin, cos, tan, cosec, sec, dan cotan pada sudut 0o, 30o,

45o, 60o, dan 90o.

2. Menemukan relasi antar sudut di kuadran I, II, III, dan IV.

3. Menyelesaikan permasalahan nyata berkaitan dengan perbandingan sin, cos, tan, cosec,

sec, dan cotan pada sudut 0o, 30o, 45o, 60o, dan 90o.

4. Menyelesaikan permasalahan nyata berkaitan dengan relasi antar sudut di berbagai

kuadran.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Diberikan suatu permasalahan tentang nilai perbandingan  trigonometri, Peserta didik

diharapkan dapat menemukan nilai perbandingan  trigonometri dengan percaya diri.

2. Diberikan suatu permasalahan nyata berkaitan dengan relasi antar sudut di berbagai

kuadran, Peserta didik diharapkan dapat menemukan relasi antar sudut diberbagai

kuadran dengan teliti dan kritis.

3. Diberikan suatu masalah tentang nilai perbandingan  trigonometri dalam berbagai

bentuk, Peserta didik diharapkan mampu menggunakan nilai perbandingan

trigonometri pada masalah tersebut dengan kritis.

4. Diberikan suatu masalah tentang relasi antar sudut diberbagai kuadran, Peserta didik

diharapkan mampu menggunakan relasi tersebut untuk menyelesaikan permasalahan

dengan teliti.

E. MATERI PELAJARAN

1. Nilai Perbandingan Trigonometri untuk 0o, 30o, 45o, 60o dan 90o

2. Relasi antar sudut di kuadran I, II, III, dan IV.

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama (2 x 45 menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Aloka
si

Pendahuluan

1. Guru datang tepat waktu
2. Guru mengucapkan salam, berdoa bersama Peserta didik,

memperkenalkan diri, dan mengkondisikan Peserta didik
agar siap belajar.

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

15
menit
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dilaksanakan yaitu menemukan nilai perbandingan
trigonometri untuk sudut 30o, 45o, 60o, dan 90o.

4. Guru memberikan apersepsi kepada Peserta didik dengan
bertanya:
- Rina ingin memasang lukisan di dinding kamarnya

pada ketinggian 3 meter. Perbandingan trigonometri
apa yang cocok digunakan untuk menentukan panjang
tangga?

- Berikan alasanmu menggunakan perbandingan
tersebut!

5. Guru memotivasi Peserta didik untuk belajar dengan:
- Memberitahu Peserta didik bahwa nilai perbandingan

trigonometri sangat banyak membantu para ilmuan
dalam menentukan arah kiblat.

- Nilai perbandingan trigonometri membantu
menentukan ketinggian suatu pegunungan.

- dll
6. Menyampaikan strategi dan model pembelajaran hari ini.

Inti

 Mengamati
Tahap Identifikasi kebutuhan belajar
1. Peserta didik mengamati gambar yang ditampilkan di PPt.
2. Guru menanyakan kepada Peserta didik tentang:

- Dari gambar tersebut bagaimana strategi kalian jika
kalian ingin mengetahui jarak pengamat dengan
menara?

3. Peserta didik menjawab pertanyaan guru.
4. Peserta didik membaca permasalahan yang ditampilkan di

PPt mengenai nilai perbandingan trigonometri.

“Di daerah pedesaan yang jauh dari bandar udara,
kebiasan anak-anak jika melihat/mendengar pesawat
udara sedang melintasi perkampungan mereka.
Abdullah, mengamati sebuah pesawat udara, yang
terbang dengan ketinggian 15 km. Dengan sudut elevasi
pengamat (Abdullah) terhadap pesawat adalah sebesar θ,
Abdullah penasaran dan ingin mengetahui jarak dirinya
ke pesawat jika : θ = 30°, θ=45°, θ = 60°, dan θ = 90°.”

 Menanya
5. Peserta didik bertanya mengenai permasalahan yang

ditampilkan di PPt.
6. Guru membentuk Peserta didik dalam kelompok yang

beranggotakan 4-5 orang.
7. Guru membagikan LKPD 1 ke setiap kelompok.
8. Peserta didik mengidentifikasi permasalahan yang

ditampilkan di PPt sesuai dengan istruksi LKPD 1
tersebut.

60
menit
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 Mencoba
Tahap Menghubungkan pengetahuan awal
9. Peserta didik mendiskusikan materi apa yang berhubungan

dengan nilai perbandingan trigonometri.
10. Peserta didik diminta mengumpulkan informasi untuk

menentukan nilai trigonometri pada sudut-sudut istimewa
dengan menjawab pertanyaan kritis yang tertera di LKPD
1.

Tahap Eksplorasi
11. Peserta didik diminta untuk menggambar segitiga sesuai

dengan instruksi LKPD 1.
12. Peserta didik diminta untuk mengukur panjang sisi dan

besar sudut segitiga-segitiga yang telah digambar di
LKPD untuk membantu menentukan nilai trigonometri.

13. Peserta didik menentukan nilai triogonometri untuk sudut
30o, 45o, dan 60o dengan segitiga tersebut.

14. Peserta didik Peserta didik menentukan nilai trigonometri
sudut 0o dan 90o dengan menjawab pertanyaan dan
panduan yang ada di LKPD 1.

 Menalar
Tahap pemahaman dan pembentukan konsep
15. Setiap Peserta didik saling berdiskusi dengan teman

kelompoknya untuk memahami dan menentukan nilai
trigonometri pada sudut-sudut istimewa.

16. Peserta didik menganalisis data yang telah mereka peroleh
dan menarik kesimpulan.

17. Pada waktu masing-masing kelompok menemukan nilai
perbandingan trigonometri, guru berkeliling kelas
memastikan tak ada temuan yang salah.

 Mengkomunikasikan
18. Setiap kelompok mempresentasikan hasil temuannya di

depan kelas.
19. Kelompok lain memberi pertanyaan atau menanggapi

hasil presentasi.

Penutup

1. Peserta didik dengan bimbingan guru menyimpulkan
tentang temuan yang telah diperoleh Peserta didik yaitu
nilai perbandingan trigonometri pada sudut-sudut
istimewa.

Tahap refleksi proses
2. Peserta didik melakukan refleksi dengan bimbingan guru:

- Apa saja kesulitan dalam proses pembelajaran hari
ini?

- Apa kesalahan yang dilakukan dalam proses
pembelajaran?

- Apa saja hal-hal yang telah dicapai hari ini?

15
menit



153

3. Peserta didik diminta untuk mempelajari materi hari ini
agar dapat diaplikasikan.

4. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa.
5. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan

hamdalah bersama Peserta didik dan memberi salam.

Pertemuan Kedua (2 x 45 Menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Aloka
si

Pendahuluan 1. Guru datang tepat waktu
2. Guru mengucapkan salam, berdoa bersama Peserta didik,

dan mengkondisikan Peserta didik agar siap belajar.
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dilaksanakan, yaitu menggunakan nilai perbandingan
trigonometri dalam kehidupan sehari-hari.

4. Guru memberikan apersepsi kepada Peserta didik yaitu
dengan mengingatkan kembali Peserta didik tentang nilai
perbandingan trigonometri untuk sudut 30o, 45o, 60o, dan
90o yang telah diperoleh kemarin dan bertanya:
- Apa yang kalian lakukan untuk mendapat kan nilai

perbandingan trigonometri?
5. Guru memotivasi siswa bahwa pembelajaran hari ini akan

lebih menantang karena niai perbandingan trigonometri
akan diterapkan dalam permasalahan lebih lanjut seperti:
- Menentukan posisi benda agar tidak terkena sinar

matahari langsung.
6. Menyampaikan strategi dan model pembelajaran hari ini.
7. Guru membagi seluruh Peserta didik menjadi beberapa

kelompok yang beranggotakan (sama dengan pertemuan
pertama) 4-5 orang.

8. Guru membagikan kelanjutan LKPD 1 pada tiap
kelompok.

15
menit

Inti  Mengamati
20. Peserta didik membaca kembali permasalahan awal yang

tertera di LKPD 1.

 Mencoba
Tahap aplikasi pengetahuan
21. Peserta didik diminta untuk menggunakan temuannya

untuk menyelesaikan permasalahan awal yang tertera di
LKPD 1.

 Mengamati
22. Peserta didik membaca permasalahan baru yang terdapat

dalam LKPD 1.
“Hasan memandang pojok rumahnya dengan sudut depresi
30° dari balon udara dengan ketinggian 100 meter dari tanah.

60
menit
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Tentukan jarak antara pojok rumah Hasan dengan posisi
bayangan balon udara di atas tanah!”

“Aisyah sedang menunggu temannya didekat sebuah pohon.
Saat itu, sudut antara matahari dengan puncak pohon adalah
60o. Berapa jarak terjauh anatara Aisyah dengan pohon agar
tetap terhindar dari sinar matahari langsung? (tinggi Aisyah
1,5 m)”

23. Peserta didik bersama kelompoknya mengidentifikasi
semua informasi yang terdapat pada permasalahan.

 Menanya
24. Siswa bertanya kepada guru atau teman tentang hal-hal

yang tidak dipahami.
25. Guru hanya memberi arahan dan tidak memberikan

jawaban secara terperinci.

 Menalar
Tahap aplikasi pengetahuan dalam konteks baru
26. Peserta didik diminta menyelesaikan permasalahan yang

telah diperluas yang tertera di LKPD 1 untuk
meningkatkan pemahamannya.

 Mengkomunikasi
27. Semua kelompok mempresentasikan hasil temuan dan

alternatif pemecahan masalah yang telah dikerjakan.
28. Kelompok lain menanggapinya dengan sikap toleran.

Penutup 1. Peserta didik dengan bimbingan guru menyimpulkan
bahwa nilai perbandingan sudut trigonometri dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Tahap refleksi proses
2. Peserta didik melakukan refleksi dengan bimbingan guru:

- Apa saja kesulitan dalam proses pembelajaran hari
ini?

- Apa kesalahan yang dilakukan dalam proses
pembelajaran?

- Apa saja hal-hal yang telah dicapai hari ini?
3. Guru memnerikan kuis kepada siswa.
4. Peserta didik diminta untuk mempelajari materi

selanjutnya mengenai sudut berelasi.
5. Guru menutup pembelajaran dengan dengan membaca

hamdalah dan salam

15
menit
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Pertemuan ketiga (2 x 45 menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

Pendahuluan

1. Guru datang tepat waktu
2. Guru mengucapkan salam, berdoa bersama Peserta didik,

dan mengkondisikan Peserta didik agar siap belajar.
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan

yaitu menemukan relasi antar sudut trigonometri.
4. Guru memberikan apersepsi kepada Peserta didik berupa:

- Menanyakan kembali tentang nilai perbandingan
trigonometri pada sudut-sudut istimewa.

- Menayakan kepada siswa mengenai konsep
pencerminan.

- Mananyakan kembali tentang besar sudut dalam
segitiga.

5. Guru memotivasi siswa agar tertarik untuk belajar mengenai
sudut berelasi yaitu bahwa relasi sudut trigonometri
digunakan dalam aplikasi vektor dan gaya dalam fisika.

6. Menyampaikan strategi dan model pembelajaran hari ini.

15
menit

Inti

 Mengamati
Tahap Identifikasi kebutuhan belajar
1. Peserta didik mengamati gambar yang ditampilkan di layar

PPt.
2. Guru menanyakan kepada peserta didik :

- Bagaimana cara mencari besar salah satu sudut dalam
segitiga?

3. Peserta didik membaca permasalahan yang ada di PPt
tentang relasi sudut pada berbagai kuadran. Adapun
permasalahannya sebagai berikut:

“Malam minggu yang lalu, Dedi, Arman, Khalid, dan Abdul
menaiki komedi putar yang terletak di pasar malam. Tiba-tiba,
komedi putar yang dinaiki oleh Dedi, Arman, Khalid, dan Abdul
macet ketika berputar. Karena kondisi tersebut, para petugas
harus menyelamatkan Dedi dan teman-temannya yang berada
dalam kereta komedi putar dengan jari-jari 5 m, dan jarak antara
pusat komedi putar dengan tanah 6,5 m. Jika pada saat itu posisi
Dedi, Arman, Khalid, dan Abdul berada pada sudut 60o, 150o,
225o, dan 330o. Berapakah ketinggian yang harus dicapai para
petugas untuk menyelamatkan Dedi, Arman, Khalid, dan
Abdul?”

 Menanya
4. Peserta didik bertanya tentang permasalahan tersebut kepada

teman atau guru.
5. Guru memberi arahan kepada peserta didik sehingga

membangun minat belajar.
6. Guru membentuk siswa dalam kelompok yang

beranggotakan 4-5 orang.

60
menit
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7. Guru membagi LKPD 2 pada setiap kelompok.
 Mencoba
8. Peserta didik mengidentifikasi permasalahan yang terdapat di

LKPD 2 tersebut.

Tahap menghubungkan pengetahuan awal
9. Peserta didik mendiskusikan materi apa yang berhubungan

dengan relasi sudut pada berbagai kuadran.
10. Peserta didik diminta mengumpulkan informasi untuk

menemukan relasi sudut pada berbagai kuadran dengan
menjawab pertanyaan kritis yang tertera di LKPD 2.

11. Peserta didik menggambar segitiga sesuai instruksi LKPD 2
untuk menemukan relasi sudut pada kuadran I.

12. Peserta didik mengidentifikasi semua informasi yang
mungkin diperoleh dari segitiga tersebut untuk menenukan
relasi sudut pada kuadran I

 Menalar
Tahap eksplorasi
13. Peserta didik diminta menentukan perbandingan trigonometri

pada segitiga tersebut.
14. Peserta didik diminta menemukan hubungan antara

perbandingan trigonometri tersebut sesuai perintah LKPD 2.
15. Peserta didik diminta untuk mencerminkan segitiga-yang

diketahui pada kordinat katesius yang terdapat di LKPD 2
untuk membantu menemukan relasi antar sudut sesuai
instuksi LKPD.

16. Peserta didik menentukan relasi perbandingan triogonometri
untuk sudut pada kuadran II dengan bantuan LKPD 2.

17. Peserta didik menganalisis langkah kerja pada penemuan
sebelumnya dan menerapkannya untuk mendapatkan relasi
sudut di kuadran III.

 Mengkomunikasi
18. Peserta didik mempresentasikan hasil temuannya di depan

kelas.
19. Kelompok lain mengomentari ataupun menanyakan hal-hal

yang belum dipahami.

Penutup

1. Peserta didik dengan bimbingan guru menyimpulkan tentang
temuan yang telah diperoleh Peserta didik yaitu relasi
trigonometri pada kuadran I, II, dan III.

Tahap refleksi proses
2. Peserta didik melakukan refleksi dengan bimbingan guru:

- Apa saja kesulitan dalam proses pembelajaran hari ini?
- Apa kesalahan yang dilakukan dalam proses

pembelajaran?
- Apa saja hal-hal yang telah dicapai hari ini?

3. Peserta didik diminta untuk mempelajari materi selanjutnya
menemukan relasi sudut trigonometri pada kuadran IV.

4. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan hamdalah

15
menit
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bersama Peserta didik dan memberi salam
Pertemuan Keempat (2 x 45 menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

Pendahuluan

1. Guru datang tepat waktu
2. Guru mengucapkan salam, berdoa bersama Peserta didik,

dan mengkondisikan Peserta didik agar siap belajar.
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dilaksanakan yaitu:
- menemukan relasi antar sudut trigonometri kuadran

IV.
- Menggunakan relasi antar sudut trigonometri dalam

menyelesaikan masalah nyata.
4. Guru memberikan apersepsi kepada Peserta didik berupa:

- Mengingatkan kembali Peserta didik tentang cara
memperoleh relasi antar sudut di kuadran II dan III.

5. Guru memberi motivasi kepada peserta didik bahwa relasi
sudut trigonometri digunakan dalam aplikasi vektor dan
gaya dalam fisika

6. Menyampaikan strategi dan model pembelajaran hari ini.

15
menit

Inti

 Mengamati
20. Siswa mengamati LKPD 2 yang diberikan oleh guru.
 Menanya
21. Siswa manyakan hal-hal yang belum dipahami kepada

guru tentang sudut berelasi pada kuadran II.
22. Guru membagi seluruh Peserta didik menjadi beberapa

kelompok yang beranggotakan (sama seperti pertemuan
ketiga) 4-5 orang.

23. Guru membagikan LKPD 2 pada tiap kelompok.

 Mencoba
Tahap Eksplorasi
24. Peserta didik mencerminkan segitiga yang ada di kuadran

III pada kegiatan kemarin terhadap sesuai dengan LKPD
2.

25. Peserta didik melakukan semua instruksi yang ada di
LKPD 2 untuk menemukan relasi sudut di kuadran IV.

26. Dengan bantuan LKPD 2 Peserta didik menemukan relasi
untuk sudut (-α)

 Menalar
Tahap pemahaman dan pembentukan konsep
27. Peserta didik menganalisis data yang telah mereka

peroleh.
28. Peserta didik menggeneralisasikan hasil temuan mereka

pada pertemuan yang lalu.
29. Pada waktu masing-masing kelompok menemukan relasi

trigonometri pada setiap kuadran, guru berkeliling kelas
memastikan tak ada temuan yang salah.

60
menit
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Tahap aplikasi pengetahuan
30. Peserta didik diminta untuk menggunakan temuannya

untuk menyelesaikan permasalahan yang tertera di LKPD
2.

 Mencoba dan Menalar
Tahap aplikasi pada konteks baru
31. Peserta didik diminta menyelesaikan permasalahan yang

telah diperluas seperti menentukan sudut yang berelasi
dengan untuk meningkatkan pemahamannya.

 Mengkomunikasikan
32. Semua kelompok mempresentasikan hasil temuan dan

alternatif pemecahan masalah yang telah dikerjakan.
33. Kelompok lain menanggapinya dengan sikap toleran.

Penutup

1. Peserta didik dengan bimbingan guru menyimpulkan
tentang temuan yang telah diperoleh Peserta didik yaitu
relasi trigonometri pada kuadran I, II, III, dan IV.

Tahap refleksi proses
2. Peserta didik melakukan refleksi dengan bimbingan guru:

- Apa saja kesulitan dalam proses pembelajaran hari
ini?

- Apa kesalahan yang dilakukan dalam proses
pembelajaran?

- Apa saja hal-hal yang telah dicapai hari ini?
3. Peserta didik diminta untuk mempelajari materi

selanjutnya mengenai identitias trigonometri.
4. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan hamdalah

bersama Peserta didik dan memberi salam.

15
menit

G. Media/Alat, Bahan, Dan Sumber Belajar
1. Media / alat

a) Papan tulis

b) Spidol

c) Media gambar

d) PPt.

2. Bahan

a) LKPD (terlampir)

b) Buku lain yang relevan

3. Sumber Belajar
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a) (Buku Peserta didik): Sinaga, Bornok, dkk. 2016. Matematika Kelas X

SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.

b) (Buku Guru): Sinaga, Bornok, dkk. 2016. Matematika Kelas X SMA/MA/SMK/MAK

Edisi Revisi. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

c) (Buku Peserta didik): Sinaga, Bornok, dkk. 2014. Matematika Kelas X

SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.

d) Buku lain yang relevan

H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

1. Teknik Penilaian

a. Tes : Soal Uraian

b.Non Tes : Pengamatan

2. Prosedur Penilaian

No
Aspek yang

dinilai
Teknik

Penilaian
Bentuk

Instrumen Waktu Penilaian

1. Sikap Pengamatan
Lembar

pengamatan
Selama proses pembelajaran dan
saat diskusi

2.
Kemampuan
berpikir kritis

Tes Tes uraian Penyelesaian tugas individu

I. INSTRUMEN PENILAIAN

1. Aspek sikap : Lembar Pengamatan

2. Aspek berpikir kritis : Tes

Mengetahui, Banda Aceh, 26 Febuari 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti

Suriati, S. Pd. Rizka Maurisa
NIP. NIM. 261324652



LKPD 1

(Lembar Kerja Peserta Didik)
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Topik

Tujuan

Kelompok

Anggota

: Nilai perbandingan trigonomentri pada sudut 0o, 30o, 45o, 60o, dan 90o.

: Menemukan nilai perbandingan trigonomentri pada sudut 0o, 30o, 45o,60o,

PnvTor6c Pr\g

YUS !ir'rar '

Iti+tasVa ?catt'uor

lut an '

Note:

Sudut elevasi )sudut yang dibentuk oleh arah

horizontal dengan pandangan pengamat ke atas

Sudut depresi) sudut yang dibentuk oleh arah

horizontal dengan pandangan pengamat ke

bawah

Masalah t 
,

Di daerah pedesaan yang jauh dari bandar udara, kebiasan anak-anak jika
melihat/mendengar pesawat udara sedang melintasi perkampungan mereka. Abdullah,

mengamati sebuah pesawat udara, yang terbang dengan ketinggian 15 km. Dengan

sudut elevasi pengamat (Abdullah) terhadap pesawat adalah sebesar 9, Abdullah

penaszlran dan ingin mengetahui jarak dirinya ke pesawat jika : 0 : 30", 0:45", e :
60o, dan 0:9A".

Untuk dapat menyelesaikan permasalahan tersebut, jawablah pertanyaan berikut:

1. Apa permasalahan yang dialami Abdullah?
Itl
I

!

I

I

I

I

I

I

I

,I
I

i

t

I

I

I

t

I
I

_,1

$trduttc\\^ Peooscrrcrn clcrn

\resuoo[.

\n!\t\ Tqengetc{hui lCrrcr6 c\rr,nycr \< e



l6l

j

2. Identifi$si dengan menuliskan selnua informasi yang diperoleh dari masalah! (boleh

dengan gambar)

.,1

i !, rr

3. Perbandingan trigonometri apa yang harus diketahui Abdullah untuk menyelesaikan

permasalahan tersebut?

i\{engapa kamu memilih perbandingan tri gonometri tersebut?

l

4. Apa yang terjadi jika kamu memilih perbandingan trigonometri yang lainnya?
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t62

Untuk itu, kita harus mengetahui nilai perbandingan dari trigonometri.

'\.\.
\'-.-r-.\.

Ingat Kembali rumus perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku!!!

sing : ff
cosg:#r

tan g = &$s\

cscO = &
sec g : &so

cotd = f$qe

tt- 
-l'

Kegiatan 1

1. Gambarlah 3 segitiga siku-siku yang memrrat sudut 45o dengan sisi yang berbeda!

Z. Ukrn panjang setiap sisi segitiga yang telah kamu gam

3. Tentukan nilai perbandingan trigonometrinya!

Ayo Bekerja

: iltE
g

: tl?

9. efJ;
q

.U2

?s"" 5

&l

Penting!!!!
Sisi Miring hitung

ngan Phytagoras

gc .r/ii{^T
-6Rgrn1B 'ffi

-l--vi
(4{9os *,.!

1,1;*-!
Vr

Lnu qc," = 
'j
\

I

q
't

\- r

"\ s'{q'
. fi;*
. tl zc, z

' q\T
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Segitiga 2

Segitiga 3

Dari data yang telah kamu peroleh di atas, tabulasikan nilai perbandingan trigonometri

untuk sudut 45'':

4,50

Sin

Cos

Tan

Cosec

Sec

Cotan



t64

Ur-rtuk rtic:rernrrkati irilei l)erbnlrdillgllt trigouor.lreh'i pacla sudrtt 60" dan 130', AYO

IKL|II LANGI\r\I{ KTRIA S}.PERTI PADA KEGIATAbi 1 :ir

elll A\f AT\tl-\Ir-,1[l i ',r
JLI-n/t n I rr ll"1\\ vljal .

Segitiga 1

Segitiga 2

D^^+i^^ililrsrrLilrE, ::::
Sisi Miring hitung

dengan Phytagoras

c.i
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Segitiga 3
. f+---

Ac- --iort- Ag'.
a--.....'...."-*

.L L'ya'-7

"r'L'1
- .l .t

+ vlx\

Dari data yang telah kamu peroleh di atas, tabulasikan nilai perbandingan

trisonometri untuk sudut-sudut berikut:

300 450 600

Sin lr Itttta lelr*2l z --.[1lZ iFl-'t'(" ? 2'13

Cos t 
- 

l-t,l3 --2i3 z. l7

Tan lr-
? V-l

I ,f;

Cosec L {C +,,8
Sec %ffi tJg ,rt a

Cotan E ik I -f;
T VJ-
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Menemukan nilai perbandingan trigonometri untuk sudut 0o dan 90o

Perhatikan gambar dibawah ini!

Y

sin9 =

cosO =

tan9:

csc0 =
sec9:
cot?:

Dari data di atas, andaikan I mendekati 0o, maka sisi akan berhimpit dengan AB ,

Sehigga *Ag_:_g_E__. Akibatnya jarak A ke C adalah

Oleh karenanya dapat diperoleh bahwa

i)hsin0o-;-..Y
Bc v Icosu-=;=i;-...

tan oo --At- J = 9'
6L gt

Dengan langah yang sama, temukan nilai

hsin90o:'-=.1.
D.r D

cos 90" ='; : i': ...

tan90o =i;t= f: ...

Bc

cotoo 1T:uoi: -.

cscoo -Y-J= t.
Acu
tr\r1

sec0o :Bf = +: ...

lrl/.,
csc90" =;l: - : ...

sec90"=#:5:.t'
t). n

cot90" = nr= :AE: "'

A(x,y)



E.

00 30" 45" 600 g0'

Sin Jr{o 
=o

lF 
tarl'=A

I - lr-
f(z= l{t l- l-

213 =-l3 lr-
7,1 tl =l

Cos )r_
-zrill -'t

lr lr
Tls =;{v

lr'
-l 

a

Lr =rfr
lf- lllt ; t

ir
;l 0 =o

Tan
ll +'E G

'Cosec

* 6 Ls-
3\l 3 O

Sec L .r-
-ll 

2
3 tdl \] J

Cotan +ff i, ;
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Sekarang. dengan inlbrmasi di atas. AYO bantu Abdr-rllah men,velesaikan permasalahannl,a!
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Untuk menambah pemahaman kita tentang nilai perbandingan trigonometri pada sudut sudut

0o, 30o, 45o,60o, dan 90o, ayo selesaikanlah permasalahan berikut dan sertakan alasan yang

jelas!

1. Hasan memandang pojok rumahnya menggunakan teropong dengan sudut depresi 30"

dari balon udara dengan ketinggiaq 500 meter dari tanah. Tentukan jarak antara pojok

rumah Hasan dengan posisi bayangan balon udara di atas tanah!

Penyelesaian:

Diketahui: 5 u du[

b\,^q9i

depves\ . 3D"

b ototr .rJot:a : 9Dc h't

Ditanya:

Trtrt,"lbc\t^ lavafc au{oro PQf..F !,-uw\c^\^ Llosou oltnqoy, pos\tt
Loq6r1,rqc,un b{,lrru* ,r Jnur. cli ate, c tanah I

Pilih Solusi yang tepat beserta alasan:

fqtr.rOq,rng\.al', ptL^h.,nJta11ot', t c't' 3o"'

Mengapa bukan perbandingan lainnya :

patrerra 3ika weuc)q"uoFo.ta ptrrbfru dfugal^ lc,i,ar.111a obrrr.n

!€Lit- btt'btlit - hsti{ do,^ lc^woc. tr,rehee,lr{eal,r lat".rabau r,ru3c.

Uraian Jawaban:

Latn 9L)" :



(Lembar Kerja Peserta Didik)

LKPD 2

: Relasi perbandingan trigonomentri pada pada kuadran I, II, III, dan IV.

: Menemukan relasi perbandingan trigonomentri pada pada kuadran I, II, III,

dan IV.

: 45 menit

: AL -JABAR

, Atlu lscr llurr

170

Topik

Tujuan

Waktu

Kelompok

Anggota

lndrrcr {elrshcl

Mrf lqhul -lsnnqh s.

tJoutq flonrggcr
Rrvq ulo
Lulncr6oro h ors0 utqrl

Masalah I

Malam minggu yang lalu, Dedi, Arman, Khalid, dan Abdul menaiki komedi putar

yang terletak di pasar malam. Tiba-tiba, komedi putar yang dinaiki oleh Dedi,

Arman, Khalid, dan Abdul macet ketika berputar. Karena kondisi tersebut, para

petugas harus menyelamatkan Dedi dan teman-temannya yang berada dalam kereta

komedi putar dengan jari-jari 5 m, dan jarak antara pusat komedi putar dengan

tanah 6,5 m. Jika pad'a saat itu posisi Dedi, Arman, Khalid, dan Abdul berada pada

sudut 60o, 150o, 225", dan 330o. Berapakah ketinggian yang harus dicapn para

petugas untuk menyelamatkan Dedi, Arman, Khalid, dan Abdul?

Untuk dapat menyelesaikan permasalahan tersebut, jawablah pertanyaan berikut:

1. Apa permasalahan yang dialami Petugas? ,'-.-'lttl
i-', /'t

ltl
,\l\'\!r'- Merekq Ingrn menEeluhur hetrnggran qong rngrn drcopor

unluh men{etqmothqn oedr,Armqn,kholrd, don Abdul '

t/



t7l

2. Identifikasi dengan menuliskan samua informasi yang diperoleh

(boleh dengan gambar)

dari masalah!
t\

- -',:1-'i
lrl
l\-l-rl
tl

tl

D'h : Jorl 'Jqrr kcmedr pUlor. : c r11

lorok prr fott dengon lonoh '- 6,q m

Dr ! : bnrop., L.el,ngqrc,n podo nrduI
69" ,tcoo ,zzq' .\tao ]

I

,

3. Perbandingan trigonometri apa yang harus diketahui Petugas untuk

ri

stn 6l -- J.Lon
tntvtfl c)

{.t;
Mengapa kamu memilih perbandingan trigonometri tersebut?

f."rn., perk,nlnog'.,nl,rcebui.,Joloh {crlq poling cocck utrittk ,ir.luFaRan

rrnlrtli mehqrlttorhan gerilntclcthon lcrdr

4. Apa yang terjadi jika kamu memilih perbandingan trigonometri yang lainnyal

I

I

I

I

I

I

I
I
I

I

t
l,
I

rl
ltl

lbrrcr (cr1cr mengcJtln a kc'n

reb,h ttrl,i don Pcrnlong

prrbott.ltnqoll tJf)llc) lolll - hoir'\rn trl'eli

pentl e\t lo rctnntJct I



5. Apakah perbandingan trigonometri memiliki hubungan (relasi) dengan
perbandingan trigonometri lainnya?

t72

1'
\J/l

I
I

tlCr , antclro tcrtrt prrhc,nd, nclan da':qorr ptrbondlhgon {rrgoncmelrt
ldrnnt\o lntrnilrlrr IhubrrnqOn )- irperlr 1,ho i.r]o rnOth rY\{nccrr\

trtgoncrne*n nrrnrrg, !rrl61 haruc fntngtlohrri -tnc)cncmt{rt de pon

qcrn rqrnp Ing

L--- ________/
I
I

Unfuk memastikan jawabanmuo lakukan langkah berikut:

' t.\ -.--. -\.\ \.

Ingat Kembali rumus perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku!!!

sing:tllrJtPqns\(\ rn|lln9

cos I : lnnrPrn9
rhr(lnc)

dlpcrO
ran 0 : q('mprng

cscg :,tiiif]|.,'..11

sec g :,F-l:11ifi -u

cots :;ilnuHe
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Kegiatan 1

Menemukan relasi sudut di kuadran I, lakukanlah percobaan berikut dengan anggota
kelompokmu!!

1. Gambar segitiga siku-siku dan beri nama!

2. Tentukan besar salah satu sudut lancip pada segitiga!

3. Tenfukan perbandingan frigonometri untuk sudut lancip tersebut!

4. Tariklah kesimpulan dari hasil yang kamu peroleh!

Segitiga 1

. nr'j- L ' Y1 ! - \ A

/ A - n,.'e':-k:Cl('-LC

^nlrn i c.22
n-F.L

€q( 1- q , l.!- i
AC

lcrrr { c Ar)

F,c

frn {t\

('^.i ..'A\\

t olr "-:

Ccssc L A

Eec Ls

ccl -: '^

co{qc

ccl

(_ (-

r' l'

/t-

. frl

I{
t,c

j*q
A.S

- 9-c
AC

-. AD
AT

- br

;;

-, AC

- At
Aq,

4 ti'

nr



Kegiatan 2

Menemukan relasi sudut di kuadran II, lakukanlah percobaan berikut dengan anggota
kelompokmu!

1,. Perhatikan gambar di bawah ini!

Cerminkan segitiga ABC (yang ada pada gambar2.l) terhadap sumbg.p_qmbu,Y!

Ayo Bekerja
Gambarlah hasilnya! ,

Y

2.

3.

Dengan informasi di atas, berikan

ffigonometri untuk sudut (90o - I ;

sin (90o - 0 ):..>-in U

cos (90o - a ):..Tt B

ran (90o ^ 0 ):.ko' D

kesimpulanmu mengenai relasi

cosec(90"-9;:cowc a

sec (90o - 0 ):...>eccl E

cotan(90o-9):P-otauP

perbandingan

Gambar 2.

Gambar 2.1-
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4. Tentukan besar /.CBA'I

5. Tentukan koordinat A'!



t

r76

1200 1350 1500 1900

Sin

Sin 1 20o:sin( 1 80-;. ;)'
:....,......

\,:r.}

in 1 3 5o:sin( 1 80-:'..)o

:..':'.'.......

linl 5 0o:sin( 1 80-:,.)"

:...........
'

linl 80o:sin( 1 80-...)"

:............

:............

Cos

si 20o:sin(180-...)"
_::

135o:sin(1 80-.;:)o 180o:sin(180-.:.)"

Tan

Ianl 20o:sin( 1 80-...)o an135o:sin( 180-..:)"
-t:

an15Oo:sin(180-...f

:-...:i.....,.'

-'..t

Ianl 8Oo:sin( 1 80-.,.)"
,_:--r.



r_-

177

Kegiatan 3

Menemukan relasi sudut di kuadran III,lakukanlah percobaan berikut dengan anggota
kelompokmu!

1. Perhatikan hasil pencerminan pada kegiatan2!

2. Cerminkan segitiga A'BC' (yang telah kalian gambar pada

sumbu sumbu X!
3. Gambarlah hasilnva!

4. Tentukan besar /.CB:A',!

t)

/ f Q,t, = l6U
Z_ \ vf1

5. Tentukan koordinat Ao'!

l\

A' . { v,D )

Ayo Bekerja



178

6. Tentukan perbandingan trigonometri untuk ICBA"!

2100 ,)<o 24A' 2700

Sin

iin210o:sin(180+aaf

: (,.i,: ]D'
iin225o:sin( 1 80+.-:)"

: !'') {"''
'l

iin24Oo:sin( I g0+.:.).

..a..'....

iin27Oo:sin( 1 80+1.:)"
I i r'' "

l./ r ^ \

- 
'/ L r'l I

-..1?.....'

Cos

los2 1 Ou:cos(1 80+st)' 4Oo=cos(180+;.,:

:
los270":cos(180+;)'

Tan

an210o+an(180+.9

:..,.,,....,
: t ,l^| -, 1 :

lan225":tan(1 80+4?)
\..,., . ,:
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Kegiatan 4

Menemukan relasi sudut di kuadran IV,lakukanlah percobaan berikut dengan anggota
kelompokmu!

7. Perhatikan hasil pencerminan pada kegiatan3!

8. Cerminkan segitiga A"BC' (yang telah kalian gambar pada

sumbu sumbu X!
9. Gambarlah hasilnva!

10. Tentukan besar ZCBA"'I

. .,- t _i Ii"fl, - *

11. Tentukan koordinat A"'!
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12. Tentukan perbandingan trigonometri untuk ICBA"'I

3000 3150 3300 3600

Sin

Sin3O0o:sin(360-/.4'
1 r' l.':

iin3 I 5o:sin(360-?0"

:.::......:i'
'jl.,i..

iin3 3 0o:sin(360-.::)"
\rl

Jin3 60o:sin(3 60-.i:.;"

Cos

los300o:cos(360-4a)"
,.Y .'.1'
..'.-.....

:: .

los3 1 5o:cos(360-:::)'

: l i', r!.

los3 60":cos(3 60- :?.)'

....,....'.

=..i..'.1...\

Tan

an300o=an(3604")"

:,.;......,.

:

fan315o=tan(360-{s)"
ir
I _-1

:

f an3 3 Oonan(3 60- ;i'. )" f an3 60o==tan(3 60-.q. )o

t..-,r.
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Kegiatan 5

Perhatikan gambar dibawah ini!

Y

AA(x'v)
B C x

1.

2.

Cerminkan segitiga ABC (yang ada pada gambar 2.1) terhadap sumbu sumbu X!
Gambarlah hasilnva!

Gambar

3. Tentukan besar ZCBA'!

tA.L CgA :-v

lngat! ! ! I

Sudut akan bernilai negatif

bila diputar searah jarum jam
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4. Tentukan koordinat A'!

N =Y,4

5. Tentukan perbandingan trigonometri untuk ICB.A'!

sin ICBA' : sin (....:.9...;: -:f- ::4'vgA'

cos ZCBA' : cos (..'..€....) : + :,99
VA,

tan /.CBA' : tan (....O....): + : 4,
$c'

cosec /.CBA': cosec (.....4...) : F :LL
" lA/

sec /CBA' : sec (..--e.....) : + : ..8,4',..._...../ )< 
E;,

cot ICBA' : cot (..=...Q...): + : W.'t Ctl
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Y%
Dari hasil yang telah kamu peroleh huatlah kesimpulan relasi sudut di berbagai
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MAS Darul Ulum

Mata pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : X/Genap

Program : Wajib

Alokasi Waktu : 4 x pertemuan (8x45menit)

A. KOMPETENSI INTI

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, serta

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPTENSI DASAR

3.8 Menggeneralisasikan rasio trigonometri untuk sudut-sudut di berbagai kuadran dan

sudut-sudut berelasi.

Indikator:

3. 8.1 Menemukan nilai perbandingan sin, cos, tan, cosec, sec, dan cotan pada

sudut 0o, 30o, 45o, 60o, dan 90o .

3. 8.2 Menemukan relasi antar sudut di kudran I, II, III, dan IV.

4.8 Menggunakan rasio trigonometri sudut-sudut di berbagai kuadran dan sudut-sudut

berelasi berkaitan dengan masalah kontekstual.

Indikator:

4.8.1 Menggunakan nilai perbandingan sin, cos, tan, cosec, sec, dan cotan pada

sudut 0o, 30o, 45o, 60o, dan 90o untuk menyelesaikan masalah.

4.8.2 Menggunakan relasi antar sudut pada kuadran I, II, III, dan IV untuk

menyelesaikan masalah nyata.
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C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMETENSI

1. Menemukan nilai perbandingan sin, cos, tan, cosec, sec, dan cotan pada sudut 0o, 30o,

45o, 60o, dan 90o.

2. Menemukan relasi antar sudut di kuadran I, II, III, dan IV.

3. Menyelesaikan permasalahan nyata berkaitan dengan perbandingan sin, cos, tan, cosec,

sec, dan cotan pada sudut 0o, 30o, 45o, 60o, dan 90o.

4. Menyelesaikan permasalahan nyata berkaitan dengan relasi antar sudut di berbagai

kuadran.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Diberikan suatu informasi tentang nilai perbandingan  trigonometri, Peserta didik

diharapkan dapat menemukan nilai perbandingan  trigonometri dengan percaya diri.

2. Diberikan suatu informasi nyata berkaitan dengan relasi antar sudut di berbagai

kuadran, Peserta didik diharapkan dapat menemukan relasi antar sudut diberbagai

kuadran dengan teliti dan kritis.

3. Diberikan suatu masalah tentang nilai perbandingan  trigonometri dalam berbagai

bentuk, Peserta didik diharapkan mampu menggunakan nilai perbandingan

trigonometri pada masalah tersebut dengan kritis.

4. Diberikan suatu masalah tentang relasi antar sudut diberbagai kuadran, Peserta didik

diharapkan mampu menggunakan relasi tersebut untuk menyelesaikan permasalahan

dengan teliti.

E. MATERI PELAJARAN

1. Nilai Perbandingan Trigonometri untuk 0o, 30o, 45o, 60o dan 90o

2. Relasi antar sudut di kuadran I, II, III, dan IV.

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama (2 x 45 menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Aloka
si

Pendahuluan

1. Guru datang tepat waktu
2. Guru mengucapkan salam, berdoa bersama Peserta didik,

memperkenalkan diri, dan mengkondisikan Peserta didik
agar siap belajar.

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

15
menit
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dilaksanakan yaitu menemukan nilai perbandingan
trigonometri untuk sudut 30o, 45o, 60o, dan 90o.

4. Guru memberikan apersepsi kepada Peserta didik dengan
bertanya:
- Rumus perbandingan trigonometri pada segitiga siku-

siku?
5. Guru memotivasi Peserta didik untuk belajar dengan:

- Memberitahu Peserta didik bahwa nilai perbandingan
trigonometri sangat banyak membantu para ilmuan
dalam menentukan arah kiblat.

- Nilai perbandingan trigonometri membantu
menentukan ketinggian suatu pegunungan.

- dll
6. Menyampaikan strategi dan model pembelajaran hari ini.

Inti

 Mengamati
1. Peserta didik mengamati gambar yang ditampilkan di PPt.
2. Peserta didik mengamati informasi yang berupa gambar

segitiga yang ditampilkan di PPt untuk mengetahui nilai
perbandingan trigonometri.

60o

30o

 Menanya
3. Peserta didik bertanya mengenai permasalahan yang

ditampilkan di PPt.
 Mengamati
4. Guru memaparkan materi tentang nilai perbandingan

trigonometri sudut 30o dan 60o.
5. Guru memberi contoh soal mengenai nilai perbandingan

trigonometri sudut 30o dan 60o.

 Mencoba
6. Guru membentuk Peserta didik dalam kelompok yang

beranggotakan 4-5 orang.
7. Guru membagikan LKPD 1 ke setiap kelompok.
8. Peserta didik mendiskusikan tentang petunjuk di LKPD 1

nilai perbandingan trigonometri.
9. Peserta didik menentukan nilai triogonometri untuk sudut

45odengan segitiga yang ada di LKPD 1 tersebut.

 Menalar
10. Peserta didik diminta untuk menggunakan nilai

perbandingan trigonometri untuk menyelesaikan
permasalahan yang tertera di LKPD 1.

60
menit
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 Mengkomunikasikan
11. Setiap kelompok mempresentasikan hasil temuannya di

depan kelas.
12. Kelompok lain memberi pertanyaan atau menanggapi

hasil presentasi.

Penutup

1. Peserta didik dengan bimbingan guru menyimpulkan
tentang temuan yang telah diperoleh Peserta didik yaitu
nilai perbandingan trigonometri pada sudut-sudut
istimewa.

Tahap refleksi proses
2. Peserta didik melakukan refleksi dengan bimbingan guru:

- Apa saja kesulitan dalam proses pembelajaran hari
ini?

3. Peserta didik diminta untuk mempelajari materi hari ini
agar dapat diaplikasikan.

4. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa.
5. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan

hamdalah bersama Peserta didik dan memberi salam.

15
menit

Pertemuan Kedua (2 x 45 Menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Aloka
si

Pendahuluan 1. Guru datang tepat waktu
2. Guru mengucapkan salam, berdoa bersama Peserta didik,

dan mengkondisikan Peserta didik agar siap belajar.
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dilaksanakan, yaitu menemukan dan menggunakan nilai
perbandingan trigonometri sudut 90o dalam kehidupan
sehari-hari.

4. Guru memberikan apersepsi kepada Peserta didik  yaitu
dengan mengingatkan kembali Peserta didik tentang nilai
perbandingan trigonometri untuk sudut 30o, 45o, 60o.

5. Guru memotivasi siswa bahwa pembelajaran hari ini akan
lebih menantang karena niai perbandingan trigonometri
akan diterapkan dalam permasalahan lebih lanjut seperti:
- Menentukan posisi benda agar tidak terkena sinar

matahari langsung.
6. Menyampaikan strategi dan model pembelajaran hari ini.

15
menit

Inti  Mengamati
1. Peserta didik mengamati gambar tentang koordinat

kartesius pada tanyangan PPt.

60
menit
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Y

r A(x,y)

B C X

2. Guru memaparkan tentang meteri nilai perbandingan
trigonometri sudut 0o dan 90o.

 Menanya
3. Peserta didik bertanya menganai hal-hal yang belum

dipahami.

 Mencoba
4. Guru membagi siswa dalam bentuk kelompok yang

beranggotakan 4-5 orang
5. Peserta didik diminta untuk menyelesaikan permasalahan

yang tertera di LKPD 2.

“Hasan memandang pojok rumahnya dengan sudut depresi
90° dari balon udara dengan ketinggian 100 meter dari tanah.
Tentukan jarak antara pojok rumah Hasan dengan posisi
bayangan balon udara di atas tanah!”

 Menalar
6. Peserta didik diminta menyelesaikan permasalahan yang

telah diperluas yang tertera di LKPD 2 untuk
meningkatkan pemahamannya.

Di daerah pedesaan yang jauh dari bandar udara, kebiasan
anak-anak jika melihat/mendengar pesawat udara sedang
melintasi perkampungan mereka. Abdullah, mengamati
sebuah pesawat udara, yang terbang dengan ketinggian 15 km.
Dengan sudut elevasi pengamat (Abdullah) terhadap pesawat
adalah sebesar θ, Abdullah penasaran dan ingin mengetahui
jarak dirinya ke pesawat jika : θ = 30°,dan θ = 90°. Tentukan
jarak pesawat dengan Abdullah
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 Mengkomunikasi
7. Semua kelompok mempresentasikan hasil temuan dan

alternatif pemecahan masalah yang telah dikerjakan.
8. Kelompok lain menanggapinya dengan sikap toleran.

Penutup 1. Peserta didik dengan bimbingan guru menyimpulkan
bahwa nilai perbandingan sudut trigonometri dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Tahap refleksi proses
2. Peserta didik melakukan refleksi dengan bimbingan guru:

- Apa saja kesulitan dalam proses pembelajaran hari
ini?

3. Guru memberikan kuis kepada siswa.
4. Peserta didik diminta untuk mempelajari materi

selanjutnya mengenai sudut berelasi.
5. Guru menutup pembelajaran dengan dengan membaca

hamdalah dan salam

15
menit

Pertemuan ketiga (2 x 45 menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

Pendahuluan

1. Guru datang tepat waktu
2. Guru mengucapkan salam, berdoa bersama Peserta didik,

dan mengkondisikan Peserta didik agar siap belajar.
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan

yaitu menemukan relasi antar sudut trigonometri.
4. Guru memberikan apersepsi kepada Peserta didik berupa:

- Menanyakan kembali tentang nilai perbandingan
trigonometri pada sudut-sudut istimewa.

- Menayakan kepada siswa mengenai konsep
pencerminan.

- Mananyakan kembali tentang besar sudut dalam
segitiga.

5. Guru memotivasi siswa agar tertarik untuk belajar mengenai
sudut berelasi.

6. Menyampaikan strategi dan model pembelajaran hari ini.

15
menit

Inti

 Mengamati
1. Peserta didik mengamati titik yang berada pada koordinat

kartesius di kuadran I, II, dan III yang ditampilkan di layar
PPt.

2. Guru menyampaikan materi relasi sudut yang berada pada
kuadran I, II, dan III.

 Menanya
3. Peserta didik bertanya tentang hal yang tidak dipahami

teman atau guru.
4. Guru memberi arahan kepada peserta didik sehingga

membangun minat belajar.

60
menit
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 Mencoba
5. Siswa dengan arahan guru mencoba menjawab soal tentang

penggunakaan relasi sudut yang diberikan guru.
 Menalar
6. Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yang

beranggotakan 4-5 orang
7. Peserta didik diminta untuk menggunakan sudut berelasi

menyelesaikan permasalahan yang tertera di LKPD 2

 Mengkomunikasi
8. Peserta didik mempresentasikan hasil temuannya di depan

kelas.
9. Kelompok lain mengomentari ataupun menanyakan hal-hal

yang belum dipahami.

Penutup

1. Peserta didik dengan bimbingan guru menyimpulkan tentang
temuan yang telah diperoleh Peserta didik yaitu relasi
trigonometri pada kuadran I, II, dan III.

Tahap refleksi proses
2. Peserta didik melakukan refleksi dengan bimbingan guru:

- Apa saja kesulitan dalam proses pembelajaran hari ini?
3. Peserta didik diminta untuk mempelajari materi selanjutnya

menemukan relasi sudut trigonometri pada kuadran IV.
4. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan hamdalah

bersama Peserta didik dan memberi salam

15
menit

Pertemuan Keempat (2 x 45 menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

Pendahuluan

1. Guru datang tepat waktu
2. Guru mengucapkan salam, berdoa bersama Peserta didik,

dan mengkondisikan Peserta didik agar siap belajar.
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dilaksanakan yaitu:
- menemukan relasi antar sudut trigonometri kuadran

IV.
- Menggunakan relasi antar sudut trigonometri dalam

menyelesaikan masalah nyata.
4. Guru memberikan apersepsi kepada Peserta didik berupa:

- Mengingatkan kembali Peserta didik tentang cara
memperoleh relasi antar sudut di kuadran II dan III.

5. Guru memberi motivasi kepada peserta didik bahwa relasi
sudut trigonometri digunakan dalam aplikasi vektor dan
gaya dalam fisika

6. Menyampaikan strategi dan model pembelajaran hari ini.

15
menit

Inti
 Mengamati
1. Peserta didik mengamati titik yang berada pada koordinat

kartesius di kuadran IV yang ditampilkan di layar PPt.

60
menit
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2. Guru menyampaikan materi relasi sudut yang berada pada
kuadran IV.

 Menanya
3. Peserta didik bertanya tentang hal yang tidak dipahami

teman atau guru.
4. Guru memberi arahan kepada peserta didik sehingga

membangun minat belajar.

 Mencoba
5. Siswa dengan arahan guru mencoba menjawab soal

tentang penggunakaan relasi sudut yang diberikan guru.

 Menalar
6. Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yang

beranggotakan 4-5 orang
7. Peserta didik diminta untuk menggunakan sudut berelasi

pada kuadran IVmenyelesaikan permasalahan yang tertera
di LKPD 2

 Mengkomunikasi
8. Peserta didik mempresentasikan hasil temuannya di depan

kelas.
9. Kelompok lain mengomentari ataupun menanyakan hal-

hal yang belum dipahami.

Penutup

1. Peserta didik dengan bimbingan guru menyimpulkan
tentang temuan yang telah diperoleh Peserta didik yaitu
relasi trigonometri pada kuadran I, II, III, dan IV.

Tahap refleksi proses
2. Peserta didik melakukan refleksi dengan bimbingan guru:

- Apa saja kesulitan dalam proses pembelajaran hari
ini?

3. Peserta didik diminta untuk mempelajari materi
selanjutnya mengenai identitias trigonometri.

4. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan hamdalah
bersama Peserta didik dan memberi salam.

15
menit

G. Media/Alat, Bahan, Dan Sumber Belajar
1. Media / alat

a) Papan tulis

b) Spidol

c) Media gambar

d) PPt.
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2. Bahan

a) LKPD (terlampir)

b) Buku lain yang relevan

3. Sumber Belajar

a) (Buku Peserta didik): Sinaga, Bornok, dkk. 2016. Matematika Kelas X

SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.

b) (Buku Guru): Sinaga, Bornok, dkk. 2016. Matematika Kelas X SMA/MA/SMK/MAK

Edisi Revisi. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

c) (Buku Peserta didik): Sinaga, Bornok, dkk. 2014. Matematika Kelas X

SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.

d) Buku lain yang relevan

H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

1. Teknik Penilaian

a. Tes : Soal Uraian

b.Non Tes : Pengamatan

2. Prosedur Penilaian

No Aspek yang
dinilai

Teknik
Penilaian

Bentuk
Instrumen

Waktu Penilaian

1. Sikap Pengamatan
Lembar

pengamatan
Selama proses pembelajaran dan
saat diskusi

2.
Kemampuan
berpikir kritis

Tes Tes uraian Penyelesaian tugas individu

I. INSTRUMEN PENILAIAN

1. Aspek sikap : Lembar Pengamatan

2. Aspek berpikir kritis : Tes
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Mengetahui, Banda Aceh, 26 Febuari 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti

Rizka Maurisa
NIP. NIM. 261324652
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LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA

Tujuan:

1. Merekam data berapa banyak siswa yang aktif belajar dalam suatu kelas.

Petunjuk!

1. Pengamat mengambil tempat strategis di dalam kelas sehingga dapat mengamati pengelolaan pembelajaran yang diakukan oleh guru dengan
baik, tanpa mengganggu proses belajar mengajar.

2. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan setiap aktivitas siswa yang terlihat!

Nama Observer :___________________________

Observasi di Kelas :___________________________

No Aspek yang Diamati
Kriteria Penilaian

4 3 2 1

1
Menjawab pertanyaan dari guru untuk
menunjukkan penguasaan mengenai
materi-materi prasyarat.

Jika > 8 orang
siswa yang
menjawab
pertanyaan
mengenai materi
prasyarat

Jika 5 < siswa ≤
8 yang
menjawab
pertanyaan
mengenai materi
prasyarat

Jika 1 < siswa ≤ 5
yang menjawab
pertanyaan
mengenai materi
prasyarat

Jika hanya 1
siswa atau tidak
ada yang
menjawab
pertanyaan
mengenai materi
prasyarat

2

Menunjukkan pengetahuan awal siswa
mengenai materi yang akan di pelajari
dengan menjawab pertanyaan arahan dari
guru.

Jika > 8 orang
siswa yang
menjawab
pertanyaan
mengenai materi
yang akan
dipelajari

Jika 5 < siswa ≤
8 yang
menjawab
pertanyaan
mengenai materi
yang akan
dipelajari

Jika 1 < siswa ≤ 5
yang menjawab
pertanyaan
mengenai materi
yang akan
dipelajari

Jika hanya 1
siswa atau tidak
ada yang
menjawab
pertanyaan
mengenai materi
yang akan
dipelajari

3 Siswa antusias untuk melanjutkan Jika > 20 orang Jika 15 < siswa Jika 10 < siswa ≤ Jika ≤ 10 orang
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kegiatan pembelajaran berikutnya. siswa yang
antusias belajar

≤ 20 yang
antusias belajar

15 yang antusias
belajar

siswa yang
antusias belajar

4
Mempersiapkan diri untuk belajar dan
bekerja dalam kelompok serta mendapat
tugas berupa LKPD.

Jika dalam
waktu ≤ 7 menit
membentuk
kelompok

Jika dalam 7 <
waktu ≤ 10
menit
membentuk
kelompok

Jika dalam 10 <
waktu ≤ 12 menit
membentuk
kelompok

Jika dalam waktu
> 12 menit
membentuk
kelompok

5

Membaca wacana tentang fenomena-
fenomena yang terdapat pada LKPD dan
mencoba untuk menemukan
permasalahan yang ada pada fenomena
tersebut.

Jika dalam
waktu ≤ 2 menit
dalam
menemukan
permasalahan
yang ada pada
fenomena

Jika dalam
waktu > 2 menit
dalam
menemukan
permasalahan
yang ada pada
fenomena

Jika dalam waktu
3 menit dalam
menemukan
permasalahan
yang ada pada
fenomena

Jika dalam waktu
> 3 menit dalam
menemukan
permasalahan
yang ada pada
fenomena

6
Siswa bertanya mengenai fenomena atau
permasalahan ang ada di LKPD an PPt.

Jika > 8 orang
siswa yang
bertanya kepada
guru mengenai
permasalahan di
LKPD

Jika 5 < siswa ≤
8 yang bertanya
kepada guru
mengenai
permasalahan di
LKPD

Jika 1 < siswa ≤ 5
siswa yang
bertanya kepada
guru mengenai
permasalahan di
LKPD

Jika hanya 1 atau
tidak ada siswa
yang bertanya
kepada
guru mengenai
permasalahan di
LKPD

7

Berdiskusi kelompok menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan
dengan permasalahan yang terdapat di
LKPD .

Jika semua
anggota
kelompok ikut
aktif berdiskusi

Jika hanya 2 – 3
orang anggota
kelompok yang
ikut aktif
berdiskusi

Jika hanya satu
orang anggota
kelompok yang
aktif berdiskusi

Jika tidak ada
anggota
kelompok yang
aktif berdiskusi

8
Bersama dengan teman kelompoknya
siswa berdiskusi mengenai instruksi cara
menemukan penyelesaian permasalahan.

Jika semua
anggota
kelompok yang
aktif

Jika hanya 2 - 3
orang anggota
kelompok yang
aktif

Jika hanya satu
orang anggota
kelompok yang
aktif

Jika tidak ada
anggota
kelompok yang
aktif

9
Melakukan semua instruksi percobaan
untuk menemukan nilai perbandingan
trigonometri sesuai dengan LKPD.

Jika semua
anggota
kelompok aktif
melakukan
instruksi

Jika 2 – 3
anggota
kelompok aktif
melakukan
instruksi

Jika hanya satu
orang anggota
kelompok yang
aktif melakukan
instruksi

Tidak ada anggota
kelompok yang
aktif melakukan
instruksi
percobaan sesuai
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percobaan
sesuai LKPD

percobaan
sesuai LKPD

percobaan sesuai
LKPD

LKPD

10
Menganalisis data hasil percobaan untuk
menjawab permasalahan

Jika semua
kelompok dapat
menjawab
dengan tepat

Jika 5 – 6
kelompok dapat
menjawab
dengan tepat

3 – 4 kelompok
dapat menjawab
dengan tepat

Hanya 1 – 2
kelompok yang
dapat menjawab
dengan tepat

11

Siswa mengaplikasikan permasalahan
pada LKPD dengan mengaitkan dengan
konsep-konsep trigonometri dengan
kehidupan sehari-hari

Jika semua
kelompok dapat
mengaplikasi
dengan tepat

Jika 5 – 6
kelompok dapat
mengaplikasi
dengan tepat

3 – 4 kelompok
dapat
mengaplikasi
dengan tepat

Hanya 1 – 2
kelompok yang
dapat
mengaplikasi
dengan tepat

12
Siswa mempresentasikan hasil diskusi
kelompok secara bergiliran

Jika semua
anggota
kelompok ikut
berperan aktif
mempresentasi

Jika hanya 2 – 3
orang anggota
kelompok yang
berperan aktif
mempresentasi

Jika hanya satu
orang
yang berperan
aktif
mempresentasi

Jika tidak ada
yang berperan
aktif
mempresentasi

13
Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
yang telah dilakukan

Jika > 8 orang
siswa yang
menyimpulkan
hasil
pembelajaran

Jika 5 < siswa ≤
8 yang
menyimpulkan
hasil
pembelajaran

Jika 1 < siswa ≤ 5
yang
menyimpulkan
hasil
pembelajaran

Jika hanya 1 atau
tidak ada siswa
yang
menyimpulkan
hasil
pembelajaran

14
Melakukan refleksi mengenai kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan

Jika > 8 orang
siswa yang
melakukan
refleksi kegiatan
pembelajaran

Jika 5 < siswa ≤
8 yang
melakukan
refleksi kegiatan
pembelajaran

Jika 1 < siswa ≤ 5
yang melakukan
refleksi kegiatan
pembelajaran

Jika hanya 1 atau
tidak ada siswa
yang melakukan
refleksi kegiatan
pembelajaran

Banda Aceh,  Februari 2017
Observer,

_________________________

NIP.
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KISI – KISI PRE TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Satuan Pendidikan : MAS Darul Ulum

Tahun Pelajaran : 2016/2017

Bentuk Soal : Uraian

Jumlah Soal : 3

No KD Indikator KD Indikator Berpikir
Kritis

Butir Soal Nomor
Urut

1 3.8Menggeneralisasikan
rasio trigonometri
untuk sudut-sudut di
berbagai kuadran
dan sudut-sudut
berelasi.

1.8 Menggunakan rasio
trigonometri sudut-
sudut di berbagai
kuadran dan sudut-
sudut berelasi
berkaitan dengan
masalah
kontekstual.

1.8.1 Menemukan
nilai
perbandingan
sin, cos, tan,
cosec, sec, dan
cotan pada
sudut 0o, 30o,
45o, 60o, dan
90o.

4.8.1 Menggunakan
nilai
perbandingan
sin, cos, tan,
cosec, sec, dan
cotan pada
sudut 0o, 30o,
45o, 60o, dan
90o untuk
menyelesaikan
masalah.

- Merumuskan Pokok
Permasalahan

- Mengidentifikasi
asumsi yang
diberikan

- Menentukan solusi
dari permasalahan

- Menentukan akibat
dari solusi yang
diambil.

- Mendeteksi adanya
bias dari sudut
pandang berbeda.

- Menarik kesimpulan
dari solusi

Khalis memandang pojok rumahnya dengan
sudut depresi 60° dari balon udara pada pukul
12.00, jarak antara pojok rumah Khalis dengan
posisi bayangan balon udara di atas tanah adalah
50 meter. Untuk menentukan tinggi balon udara,
maka:

a. Perbandingan trigonometri apa yang
digunakan?

b. Berikan alasanmu mengapa kamu
memilih perbandingan trigonometri pada
poin a!

c. Apa yang tejadi jika kamu memilih
perbandingan trigonometri yang lain?

d. Tentukan ketinggian balon udara yang
dinaiki Khalis!

1

2 - Merumuskan Pokok
Permasalahan

- Mengidentifikasi
asumsi yang
diberikan

- Menentukan solusi
dari permasalahan

- Menentukan akibat

Seorang petugas mercusuar mengamati dua
kapan dengan dengan sudut depresi 30o dan 45o.
Ketinggian pengamat 52 m, jika pengamat ingin
menentukan jarak kedua kapal, maka:

a. Perbandingan trigonometri apa yang
digunakan?

b. Berikan alasan mengapa kamu memilih
perbandingan trigonometri pada poin a!

3
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dari solusi yang
diambil.

- Mendeteksi adanya
bias dari sudut
pandang berbeda.

- Menarik kesimpulan
dari solusi

c. Apa yang tejadi jika kamu memilih
perbandingan trigonometri yang lain?

d. Tentukan jarak kedua kapal tersebut!

3 1.8.2 Menemukan
relasi antar
sudut di kudran
I, II, III, dan IV.

4.8.2 Menggunakan
relasi antar
sudut pada
kuadran I, II,
III, dan IV
untuk
menyelesaikan
masalah nyata.

- Merumuskan Pokok
Permasalahan

- Mengidentifikasi
asumsi yang
diberikan

- Menentukan solusi
dari permasalahan

- Menentukan akibat
dari solusi yang
diambil.

- Mendeteksi adanya
bias dari sudut
pandang berbeda.

- Menarik kesimpulan
dari solusi

Di daerah pedesaan yang jauh dari bandar udara,
kebiasan anak-anak melihat pesawat udara
sedang melintasi perkampungan mereka,
Halimah salah satunya. Halimah mengamati
sebuah pesawat udara, yang terbang dengan
ketinggian 16 km. Dengan sudut elevasi
pengamat (Halimah) terhadap pesawat adalah
sebesar 135o, Dini ingin mengetahui jarak
dirinya ke pesawat, maka:

a. Perbandingan trigonometri apa yang
digunakan?

b. Berikan alasan mengapa kamu memilih
perbandingan trigonometri pada poin a!

c. Apa yang tejadi jika kamu memilih
perbandingan trigonometri yang lain?

d. Tentukan jarak Halimah dengan pesawat
udara tersebut!

2
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KISI – KISI POST TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Satuan Pendidikan : MAS Darul Ulum

Tahun Pelajaran : 2016/2017

Bentuk Soal : Uraian

Jumlah Soal : 3

No KD Indikator KD Indikator Berpikir
Kritis

Butir Soal Nomor
Urut

1 3.8Menggeneralisasikan
rasio trigonometri
untuk sudut-sudut di
berbagai kuadran
dan sudut-sudut
berelasi.

1.9 Menggunakan rasio
trigonometri sudut-
sudut di berbagai
kuadran dan sudut-
sudut berelasi
berkaitan dengan
masalah
kontekstual.

1.8.3 Menemukan
nilai
perbandingan
sin, cos, tan,
cosec, sec, dan
cotan pada
sudut 0o, 30o,
45o, 60o, dan
90o.

4.8.1 Menggunakan
nilai
perbandingan
sin, cos, tan,
cosec, sec, dan
cotan pada
sudut 0o, 30o,
45o, 60o, dan
90o untuk
menyelesaikan
masalah.

- Merumuskan Pokok
Permasalahan

- Mengidentifikasi
asumsi yang
diberikan

- Menentukan solusi
dari permasalahan

- Menentukan akibat
dari solusi yang
diambil.

- Mendeteksi adanya
bias dari sudut
pandang berbeda.

- Menarik kesimpulan
dari solusi

Rita ingin memasang lukisan di dinding
kamarnya pada ketinggian 3 meter. Ia
menggunakan tangga untuk memasang lukisan
tersebut. Sudut antara tangga dengan dinding
adalah 30o. Maka tentukan:
a. Perbandingan trigonometri apa yang tepat

digunakan untuk menentukan panjang
tangga?

b. Berikan alasanmu mengapa kamu memilih
perbandingan trigonometri pada poin a!

c. Apa yang tejadi jika kamu memilih
perbandingan trigonometri yang lain?

d. Berapakah panjang tangga yang digunakan
Rita bila ujung tangga berada tepat pada
lokasi lukisan akan diletakkan?

3

2 - Merumuskan Pokok
Permasalahan

- Mengidentifikasi
asumsi yang
diberikan

- Menentukan solusi
dari permasalahan

Dua orang guru dengan tinggi badan yang sama
yaitu 170 cm sedang berdiri memandang puncak
tiang bendera di sekolahnya. Guru pertama
berdiri tepat 10 m di depan guru kedua. Jika
sudut elevasi guru pertama 60o dan guru kedua
30o, maka tentukan:
a. Perbandingan trigonometri apa yang tepat

1
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- Menentukan akibat
dari solusi yang
diambil.

- Mendeteksi adanya
bias dari sudut
pandang berbeda.

- Menarik kesimpulan
dari solusi

digunakan untuk menentukan tinggi tiang
bendera?

b. Berikan alasanmu mengapa kamu memilih
perbandingan trigonometri pada poin a!

c. Apa yang tejadi jika kamu memilih
perbandingan trigonometri yang lain?

d. Tentukan tinggi tiang bendera yang dilihat
oleh guru tersebut!

3 1.8.4 Menemukan
relasi antar
sudut di kudran
I, II, III, dan IV.

4.8.2 Menggunakan
relasi antar
sudut pada
kuadran I, II,
III, dan IV
untuk
menyelesaikan
masalah nyata.

- Merumuskan Pokok
Permasalahan

- Mengidentifikasi
asumsi yang
diberikan

- Menentukan solusi
dari permasalahan

- Menentukan akibat
dari solusi yang
diambil.

- Mendeteksi adanya
bias dari sudut
pandang berbeda.

- Menarik kesimpulan
dari solusi

Rizki sedang menaiki komedi putar di sebuah
pasar malam, ternyata pada detik ke 12 komedi
putar yang dinaiki Rizki berhenti. Rizki berada
pada posisi sudut 240o. Jika jari-jari komedi
putar tersebut 5 m, dan jarak antara pusat komedi
putar dengan tanah adalah 5.75 m, maka:
a. Perbandingan trigonometri apa yang tepat

digunakan untuk menentukan jarak Rizki
dengan tanah?

b. Berikan alasanmu mengapa kamu memilih
perbandingan trigonometri pada poin a!

c. Apa yang tejadi jika kamu memilih
perbandingan trigonometri yang lain?

d. Tentukan jarak Rizki dengan tanah!

2
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SOAL PRE TES

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Trigonometri
Kelas / Semester : X/ Genap
Petunjuk!
1. Bacalah Basmalah!
2. Bacalah setiap soal dengan cermat dan teliti!
3. Jawablah pertanyaan berikut ini selama 20 menit!
4. Jangan lupa menuliskan identitas
5. Haram menggunakan kalkulator!

Soal
2. Khalis memandang pojok rumahnya menggunakan teropong dengan sudut depresi 60°

dari balon udara pada pukul 12.00, jarak antara pojok rumah Khalis dengan posisi
bayangan balon udara di atas tanah adalah 50 meter. Untuk menentukan tinggi balon
udara, maka:
a. Perbandingan trigonometri apa yang digunakan?
b. Berikan alasanmu mengapa kamu memilih perbandingan trigonometri pada poin a!
c. Apa yang tejadi jika kamu memilih perbandingan trigonometri yang lain?
d. Tentukan ketinggian balon udara yang dinaiki Khalis!

3. Di daerah pedesaan yang jauh dari bandar udara, kebiasan anak-anak melihat pesawat
udara sedang melintasi perkampungan mereka, Halimah salah satunya. Halimah
mengamati sebuah pesawat udara, yang terbang dengan ketinggian 16 km. Dengan sudut
elevasi pengamat (Halimah) terhadap pesawat adalah sebesar 135o, Dini ingin mengetahui
jarak dirinya ke pesawat, maka:
a. Perbandingan trigonometri apa yang digunakan?
b. Berikan alasan mengapa kamu memilih perbandingan trigonometri pada poin a!
c. Apa yang tejadi jika kamu memilih perbandingan trigonometri yang lain?
d. Tentukan jarak Halimah dengan pesawat udara tersebut!

4. Seorang petugas mercusuar mengamati dua kapan dengan dengan sudut depresi 30o dan
45o. Ketinggian pengamat 52 m, jika pengamat ingin menentukan jarak kedua kapal,
maka:
a. Perbandingan trigonometri apa yang digunakan?
b. Berikan alasan mengapa kamu memilih perbandingan trigonometri pada poin a!
c. Apa yang tejadi jika kamu memilih perbandingan trigonometri yang lain?
d. Tentukan jarak kedua kapal tersebut!
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POST TES

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Trigonometri
Kelas / Semester : X/ Genap
Petunjuk!
1. Bacalah Basmalah!
2. Bacalah setiap soal dengan cermat dan teliti!
3. Jawablah pertanyaan berikut ini selama 30 menit!
4. Haram menggunakan kalkulator!

Soal

1. Dua orang guru dengan tinggi badan yang sama yaitu 170 cm sedang berdiri memandang
puncak tiang bendera di sekolahnya. Guru pertama berdiri tepat 10 m di depan guru
kedua. Jika sudut elevasi guru pertama 60o dan guru kedua 30o, maka tentukan:
a. Perbandingan trigonometri apa yang tepat digunakan untuk menentukan tinggi tiang

bendera?
b. Berikan alasanmu mengapa kamu memilih perbandingan trigonometri pada poin a!
c. Apa yang tejadi jika kamu memilih perbandingan trigonometri yang lain?
d. Tentukan tinggi tiang bendera yang dilihat oleh guru tersebut!

2. Rizki sedang menaiki komedi putar di sebuah pasar malam, ternyata pada detik ke 12
komedi putar yang dinaiki Rizki berhenti. Rizki berada pada posisi sudut 210o. Jika jari-
jari komedi putar tersebut 5 m, dan jarak antara pusat komedi putar dengan tanah adalah
5.75 m, maka:
a. Perbandingan trigonometri apa yang tepat digunakan untuk menentukan jarak Rizki

dengan tanah?
b. Berikan alasanmu mengapa kamu memilih perbandingan trigonometri pada poin a!
c. Apa yang tejadi jika kamu memilih perbandingan trigonometri yang lain?
d. Tentukan jarak Rizki dengan tanah!

3. Rita ingin memasang lukisan di dinding kamarnya pada ketinggian 3 meter. Ia
menggunakan tangga untuk memasang lukisan tersebut. Sudut antara tangga dengan
dinding adalah 30o. Maka tentukan:
a. Perbandingan trigonometri apa yang tepat digunakan untuk menentukan panjang

tangga?
b. Berikan alasanmu mengapa kamu memilih perbandingan trigonometri pada poin a!
c. Apa yang tejadi jika kamu memilih perbandingan trigonometri yang lain?
d. Berapakah panjang tangga yang digunakan Rita bila ujung tangga berada tepat pada

lokasi lukisan akan diletakkan?

4. Berikan komentar dan kesan belajarmu selama proses pembelajaran berlangsung!
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RUBRIK PRE TES

No Soal
Indikator Berpikir

Kritis

1

Khalis memandaga pojok rumahnya dengan sudut depresi
60o dari balon udara pada pukul 12.00, jarak antar pojok
rumah Khalis dengan posisi bayangan balon udara di atas
tanah adalah 50 m, untuk menentukan tinggi balon udara,
maka:
a. Perbandingan trigonometri apa yang tepat digunakan?
b. Berikan alasan mengapa kamu memilih perbandingan pada

poin a!
c. Apa yang terjadi jika kamu memilih perbandingan yang

lainnya?
d. Tentukan  tinggi balon udara yang dinaiki Khalis!
Penyelesaian:
Dik: - Sudut depresi antara Khalis dengan pojok rumah () =

60o

- Jarak pojok rumah dengan bayangan balon udara (x)
= 50 m

- Khalis berada dalam balon udara pukul 12.00 sehingga
bayangan tepat dibawah balon udara.

Dit : a. Perbandingan trigonometri yang tepat untuk
menentukan tinggi balon udara yaitu …?

b. Alasan memilih perbandingan pada poin a
yaitu…?

c. Alasan tidak memilih perbandingan yang lain
yaitu…?

d. Tinggi balon udara yang dinaiki Khalis = …?

- Merumuskan Pokok
Permasalahan

Jawab:

a. Perbandingan trigonometri yang digunakan adalah

perbandingan tangen, dengan tan = .

- Mengidentifikasi
asumsi yang
diberikan

- Menentukan solusi
dari permasalahan

b. Perbandingan tangen digunakan karena perbandingan
tangen melibatkan tinggi balon udara (depan) dan jarak
rumah ke bayangan balon udara (samping) tersebut,
sehingga penggunaan perbandingan tangent akan
mempermudah dan mempercepat perhitungan

- Menentukan akibat
dari solusi yang
diambil.

c. Bila menggunakan perbandingan yang lainnya, hasil tetap
akan ditemukan, namun akan memerlukan waktu dan

- Mendeteksi adanya
bias dari sudut

210

RUBRIK PRE TES

No Soal
Indikator Berpikir

Kritis

1

Khalis memandaga pojok rumahnya dengan sudut depresi
60o dari balon udara pada pukul 12.00, jarak antar pojok
rumah Khalis dengan posisi bayangan balon udara di atas
tanah adalah 50 m, untuk menentukan tinggi balon udara,
maka:
a. Perbandingan trigonometri apa yang tepat digunakan?
b. Berikan alasan mengapa kamu memilih perbandingan pada

poin a!
c. Apa yang terjadi jika kamu memilih perbandingan yang

lainnya?
d. Tentukan  tinggi balon udara yang dinaiki Khalis!
Penyelesaian:
Dik: - Sudut depresi antara Khalis dengan pojok rumah () =

60o

- Jarak pojok rumah dengan bayangan balon udara (x)
= 50 m

- Khalis berada dalam balon udara pukul 12.00 sehingga
bayangan tepat dibawah balon udara.

Dit : a. Perbandingan trigonometri yang tepat untuk
menentukan tinggi balon udara yaitu …?

b. Alasan memilih perbandingan pada poin a
yaitu…?

c. Alasan tidak memilih perbandingan yang lain
yaitu…?

d. Tinggi balon udara yang dinaiki Khalis = …?

- Merumuskan Pokok
Permasalahan

Jawab:

a. Perbandingan trigonometri yang digunakan adalah

perbandingan tangen, dengan tan = .

- Mengidentifikasi
asumsi yang
diberikan

- Menentukan solusi
dari permasalahan

b. Perbandingan tangen digunakan karena perbandingan
tangen melibatkan tinggi balon udara (depan) dan jarak
rumah ke bayangan balon udara (samping) tersebut,
sehingga penggunaan perbandingan tangent akan
mempermudah dan mempercepat perhitungan

- Menentukan akibat
dari solusi yang
diambil.

c. Bila menggunakan perbandingan yang lainnya, hasil tetap
akan ditemukan, namun akan memerlukan waktu dan

- Mendeteksi adanya
bias dari sudut
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RUBRIK PRE TES

No Soal
Indikator Berpikir

Kritis

1

Khalis memandaga pojok rumahnya dengan sudut depresi
60o dari balon udara pada pukul 12.00, jarak antar pojok
rumah Khalis dengan posisi bayangan balon udara di atas
tanah adalah 50 m, untuk menentukan tinggi balon udara,
maka:
a. Perbandingan trigonometri apa yang tepat digunakan?
b. Berikan alasan mengapa kamu memilih perbandingan pada

poin a!
c. Apa yang terjadi jika kamu memilih perbandingan yang

lainnya?
d. Tentukan  tinggi balon udara yang dinaiki Khalis!
Penyelesaian:
Dik: - Sudut depresi antara Khalis dengan pojok rumah () =

60o

- Jarak pojok rumah dengan bayangan balon udara (x)
= 50 m

- Khalis berada dalam balon udara pukul 12.00 sehingga
bayangan tepat dibawah balon udara.

Dit : a. Perbandingan trigonometri yang tepat untuk
menentukan tinggi balon udara yaitu …?

b. Alasan memilih perbandingan pada poin a
yaitu…?

c. Alasan tidak memilih perbandingan yang lain
yaitu…?

d. Tinggi balon udara yang dinaiki Khalis = …?

- Merumuskan Pokok
Permasalahan

Jawab:

a. Perbandingan trigonometri yang digunakan adalah

perbandingan tangen, dengan tan = .

- Mengidentifikasi
asumsi yang
diberikan

- Menentukan solusi
dari permasalahan

b. Perbandingan tangen digunakan karena perbandingan
tangen melibatkan tinggi balon udara (depan) dan jarak
rumah ke bayangan balon udara (samping) tersebut,
sehingga penggunaan perbandingan tangent akan
mempermudah dan mempercepat perhitungan

- Menentukan akibat
dari solusi yang
diambil.

c. Bila menggunakan perbandingan yang lainnya, hasil tetap
akan ditemukan, namun akan memerlukan waktu dan

- Mendeteksi adanya
bias dari sudut
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tempat yang lebih banyak, sehingga tidak efisien. pandang berbeda.

d. Misalkan ketinggian balon udara adalah t, maka:

tan  =

tan 60o =√3 =

3t = 50√3
t = √3

Jadi, ketinggian balon udara yang dinaiki Khalis adalah√3 meter

- Menentukan
solusi dari
permasalahan

- Menarik
kesimpulan dari
solusi

2

Didaerah pedesaan yang jauh dari bandar udara, kebiasaaan
anak-anak adalah melihat dan mengamati pesawat yang
melintasi perkampungan mereka, Halimah salah satunya.
Halimah mengamati sebuah pesawat udara yang terbang di
ketinggian 16 km, dengan sudut elevasi pengamat (Halimah)
terhadap pesawat adalah sebesar 135o. Halimah ingin
mengetahui jarak dirinya ke pesawat, maka:
a. Perbandingan trigonometri apa yang tepat digunakan?
b. Berikan alasan mengapa kamu memilih perbandingan pada

poin a!
c. Apa yang terjadi jika kamu memilih perbandingan yang

lainnya?
d. Tentukan  jarak Halimah dengan pesawat udara tersebut!
Penyelesaian:
Dik: - Ketinggian pesawat ( t )= 16 km

- Sudut elevasi Halimah terhadap pesawat () = 135o

Dit: a. Perbandingan trigonometri yang tepat untuk
menentukan jarak Halimah dengan Pesawat
adalah …?

b. Alasan memilih perbandingan pada poin a yaitu…?
c. Alasan tidak memilih perbandingan yang lain

yaitu…?
d. Jarak Halimah dengan pesawat = …?

- Merumuskan poko
permasalahan

Jawab:

a. Perbandingan trigonometri yang digunakan adalah

perbandingan sinus, dengan sin = .

- Mengidentifikasi
asumsi yang
diberikan

- Menentukan solusi
dari permasalahan

b. Perbandingan sinus digunakan karena perbandingan sinus - Menentukan akibat
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melibatkan ketinggian pesawat (depan) dan jarak
Halimah ke pesawat (miring), sehingga penggunaan
perbandingan sinus akan mempermudah dan
mempercepat perhitungan.

dari solusi yang
diambil.

c. Bila menggunakan perbandingan yang lainnya, hasil tetap
akan ditemukan, namun akan memerlukan waktu dan
tempat yang lebih banyak, sehingga tidak efisien.

- Mendeteksi adanya
bias dari sudut
pandang berbeda.

d. Misalkan jarak Halimah dengan pesawat adalah x, maka

sin =

sin 135o =

sin (180o-45o) =

sin 45o =√2 =√2 = 32

x = √
x = √2
x = 16√2

Jadi, jarak Halimah dengan pesawat adalah 16√2 km.

- Menentukan
solusi dari
permasalahan

- Menarik
kesimpulan dari
solusi

3

Seorang petugas mercusuar mengamati dua kapal dengan
sudut depresi 30o dan 45o. Pengamat berada pada ketinggian
52 m, jika pengamat ingin menentukan jarak kedua kapal,
maka:
a.  Perbandingan trigonometri apa yang tepat digunakan?
b. Berikan alasan mengapa kamu memilih perbandingan pada

poin a!
c. Apa yang terjadi jika kamu memilih perbandingan yang

lainnya?
d. Tentukan  jarak kedua kapal tersebut tersebut!
Penyelesaian:
Dik: - Sudut depresi pengamat dengan kapal pertama
(1)=30o

- Sudut depresi pengamat dengan kapal kedua (2)=45o

- Ketinggian pengamat ( t ) = 52 m

Dit: a. Perbandingan trigonometri yang tepat untuk
menentukan jarak antara kedua kapal …?

b. Alasan memilih perbandingan pada poin a yaitu…?
c. Alasan tidak memilih perbandingan yang lain

yaitu…?
d. Jarak antara kedua kapal = …?

- Merumuskan pokok
permasalahan

Jawab: - Mengidentifikasi
asumsi yang
diberikan
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a. Perbandingan trigonometri yang digunakan adalah

perbandingan tangen, dengan tan = .

- Menentukan solusi
dari permasalahan

b. Perbandingan tangen digunakan karena perbandingan
tangen melibatkan ketinggian pengamat (depan) dan
jarak kapal ke mercusuar (samping), sehingga
penggunaan perbandingan tangent akan mempermudah
dan mempercepat perhitungan.

- Menentukan akibat
dari solusi yang
diambil.

c. Bila menggunakan perbandingan yang lainnya, hasil tetap
akan ditemukan, namun akan memerlukan waktu dan
tempat yang lebih banyak, sehingga tidak efisien.

- Mendeteksi adanya
bias dari sudut
pandang berbeda.

d. - Misalkan jarak kapal pertama dengan mercusuar adalah
X1

- Misalkan jarak kapal kedua dengan mercusuar adalah X2

Sehingga:

tan 1 =

tan 30o =√3 =√3 = 156

X1 = √
X1 = 52√3

tan 2 =

tan 45o =1 =

= 52

Jarak antara kedua kapal = X1 – X2

= 52√3 52
= 52 √3 1

Jadi jarak antara kedua kapal tersebut adalah52 √3 1 meter

- Menentukan
solusi dari
permasalahan

- Menarik
kesimpulan dari
solusi
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RUBRIK PENILAIAN POST TES

No Soal Indikator Berpikir Kritis

1

Dua orang guru dengan tinggi badan yang sama yaitu
170 cm sedang berdiri memandang puncak tiang
bendera di sekolahnya. Guru pertama berdiri tepat 10 m
di depan guru kedua. Jika sudut elevasi guru pertama
60o dan guru kedua 30o, maka tentukan:
a. Perbandingan trigonometri apa yang tepat

digunakan untuk menentukan tinggi tiang bendera?
b. Berikan alasanmu mengapa kamu memilih

perbandingan trigonometri pada poin a!
c. Apa yang tejadi jika kamu memilih perbandingan

trigonometri yang lain?
d. Tentukan tinggi tiang bendera yang dilihat oleh guru

tersebut!
Penyelesaian:
Diketahui: - Tinggi Guru pertama = 170 cm =1.7 m

- Tinggi guru kedua = 170 cm = 1.7 m
- Jarak guru pertama dan kedua = 10 m
- Jarak guru pertama dengan tiang bendera =

a m
- Jarak guru kedua dengan tiang bendera =

(a+10) m
- Sudut elevasi guru pertama 60o

- Sudut elevasi guru kedua 30o

Ditanya:
a. Perbandingan trigonometri yang tepat untuk

menentukan tinggi tiang bendera yaitu …?
b. Alasan memilih perbandingan pada poin a yaitu…?
c. Alasan tidak memilih perbandingan yang lain

yaitu…?
d. Tinggi tiang bendera = …?

- Merumuskan Pokok
Permasalahan

- Mengidentifikasi
asumsi yang
diberikan.

Jawab:
a. Perbandingan trigonometri yang digunakan adalah

perbandingan tangen, dengan tan = .

b. Perbandingan yang tepat untuk menentukan jarak
Pak Karni dengan tiang yaitu perbandingan tangen
karena perbandingan tangen ditentukan dengan
membagi tinggi tiang bendera dengan jarak Pak
Karni ke tiang bendera sehingga bila menggunakan
perbandingan tangen maka akan mempermudah
proses  perhitungan.

c. Bila menggunakan perbandingan lainnya, maka
proses perhitungan akan lebih sulit karena harus
menggunakan konsep lainnya yaitu Konsep
Phytagoras sehingga memakan waktu lebih banyak
dan tidak efisien.

- Menentukan solusi dari
permasalahan

- Menentukan akibat dari
solusi yang diambil.

- Mendeteksi adanya bias
dari sudut pandang
berbeda.
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d. Tinggi tiang bendera dapat ditentukan dengan:
Misalkan tinggi tiang bendera yang belum diketahui
dengan x, maka tinggi tiang keseluruhan adalah
x+1.7 mtan 60°√3 √3 ..... pers. 1tan 30°√3 √ √ ..... pers. 2

Dari persamaan 1 dan 2 diperoleh:√3 √ √3 √3 √3 10√32 √3 10√3√√5
Sehingga tinggi tiang bendera yaitu = 1.7

= √3 1.7
=5√3 1.7

Jadi, jarak Pak Karni dengan tiang bendera adalah
(5√3 1.7 )meter.

- Menentukan solusi dari
permasalahan

- Menarik kesimpulan dari
solusi

2

Rizki sedang menaiki komedi putar di sebuah pasar
malam, ternyata pada detik ke 12 komedi putar yang
dinaiki Rizki berhenti. Rizki berada pada posisi sudut
210o. Jika jari-jari komedi putar tersebut 5 m, dan jarak
antara pusat komedi putar dengan tanah adalah 5.75 m,
maka:
a. Perbandingan trigonometri apa yang tepat

digunakan untuk menentukan jarak Rizki dengan
tanah?

b. Berikan alasanmu mengapa kamu memilih
perbandingan trigonometri pada poin a!

c. Apa yang tejadi jika kamu memilih perbandingan
trigonometri yang lain?

d. Tentukan jarak Rizki dengan tanah!

Penyelesaian:

Diketahui: - posisi Rizki pada sudut 240o

- Jari-jari komedi putar = 5 m

- Merumuskan Pokok
Permasalahan

- Mengidentifikasi asumsi
yang diberikan
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- Jarak pusat komedi putar dengan tanah
adalah 5.75 m

Ditanya:
a. Perbandingan trigonometri yang tepat untuk

menentukan jarak Rizki dengan tanah yaitu …?
b. Alasan memilih perbandingan pada poin a yaitu…?
c. Alasan tidak memilih perbandingan yang lain

yaitu…?
d. Jarak Rizki dengan tanah = …?
Jawab:
a. Perbandingan trigonometri yang digunakan adalah

perbandingan sinus, dengan sin = , lebih

khususnya menggunakan sin (180+).

b. Perbandingan sinus digunakan karena perbandingan
sinus melibatkan ketinggian Rizki (depan) dan jarak
Rizki ke pusat komedi putar atau jari-jari (miring),
sehingga penggunaan perbandingan sinus akan
mempermudah dan mempercepat perhitungan.

c. Bila menggunakan perbandingan yang lainnya, hasil
tetap akan ditemukan, namun akan memerlukan
waktu dan tempat yang lebih banyak, sehingga tidak
efisien.

d. sin 210o = sin (180+30)o

sin 210o = - sin 30o

sin 210o =

Dari hubungan segitiga siku-siku dengan
perbandingan trigonometri diperoleh:

Sin  =

Sin 240o =

2.52.5 (karena ketinggian selalu positif)

Sehingga, jarak Rizki dengan tanah = 5.75 – 2.5
= 5.5

Jadi, jarak (ketinggian) Rizki dengan tanah adalah
5.5 meter.

- Menentukan solusi dari
permasalahan

- Menentukan akibat dari
solusi yang diambil.

- Mendeteksi adanya bias
dari sudut pandang
berbeda.

- Menentukan solusi dari
permasalahan

- Menarik kesimpulan dari
solusi
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3

Rita ingin memasang lukisan di dinding kamarnya pada
ketinggian 3 meter. Ia menggunakan tangga untuk
memasang lukisan tersebut. Sudut antara tangga dengan
dinding adalah 30o. Maka tentukan:
a. Perbandingan trigonometri apa yang tepat

digunakan untuk menentukan panjang tangga?
b. Berikan alasanmu mengapa kamu memilih

perbandingan trigonometri pada poin a!
c. Apa yang tejadi jika kamu memilih perbandingan

trigonometri yang lain?
d. Berapakah panjang tangga yang digunakan Rita bila

ujung tangga berada tepat pada lokasi lukisan akan
diletakkan?

-

Penyelesaian:
Diketahui: - ketinggian lukisan = 3 m

- Sudut antara tangga dengan dinding = 30o

Ditanya:
a. Perbandingan trigonometri yang tepat untuk

menentukan tinggi tangga yaitu …?
b. Alasan memilih perbandingan pada poin a yaitu…?
c. Alasan tidak memilih perbandingan yang lain

yaitu…?
d. Tinggi tangga yang digunakan = …?

- Merumuskan Pokok
Permasalahan

- Mengidentifikasi asumsi
yang diberikan

Jawab:
a. Perbandingan trigonometri yang digunakan adalah

perbandingan sinus, dengan cos = .

b. Perbandingan cosinus digunakan karena
perbandingan cosinus melibatkan ketinggian lukisan
(samping) dan panjang tangga (miring), sehingga
penggunaan perbandingan cosinus akan
mempermudah dan mempercepat perhitungan.

c. Bila menggunakan perbandingan yang lainnya, hasil
tetap akan ditemukan, namun akan memerlukan

- Menentukan solusi dari
permasalahan

- Menentukan akibat dari
solusi yang diambil.

- Mendeteksi adanya bias
dari sudut pandang
berbeda.
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waktu dan tempat yang lebih banyak, sehingga tidak
efisien.

d. Misalkan panjang tangga r, maka

cos30o =√3√3 6√2√3
Jadi panjang tangga yang harus digunakan Rita

adalah 2√3 meter

- Menentukan solusi dari
permasalahan

- Menarik kesimpulan dari
solusi
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Tabel Hasil Belajar Siswa Setelah Dibelajarkan dengan Model POGIL
No. Nama Skor Ketuntasan
1. SNM 70,37 Tuntas
2. LDP 37,04 Tidak Tuntas
3. DK 70,37 Tuntas
4. ZKU 79,63 Tuntas
5. PGA 88,89 Tuntas
6. PIH 55,56 Tidak Tuntas
7. LP 85,19 Tuntas
8. HA 24,07 Tidak Tuntas
9. SNI 90,74 Tuntas
10. ZF 92,59 Tuntas
11. Y 44,44 Tidak Tuntas
12. SZ 77,78 Tuntas
13. LI 83,33 Tuntas
14. AS 72,22 Tuntas
15. ZUI 70,37 Tuntas
16. MS 70,37 Tuntas
17. PN 79,63 Tuntas
18. GZB 81,48 Tuntas
19. MA 70,37 Tuntas
20. RU 70,37 Tuntas
21. AK 98,15 Tuntas
22. FNV 51,85 Tidak Tuntas
23. MJM 46,30 Tidak Tuntas
24. NH 74,07 Tuntas
25. RAP 35,19 Tidak Tuntas
26. DF 85,19 Tuntas
27. RH 94,44 Tuntas
28. ZM 96,30 Tuntas
29. MJS 74,07 Tuntas
30. LNS 72,22 Tuntas
31. PR 70,37 Tuntas
32. I 75,93 Tuntas
33. DAT 75,93 Tuntas
34. AL 72,22 Tuntas
35. IF 98,15 Tuntas
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Persentase siswa yang mencapai nilai ketuntasan minimun yaitu sebagai

berikut: 100%
100%0.8 100%80%
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FOTO PENELITIAN

Guru membagikan busur sebagai alat mengerjakan LKPD

Guru memberi arahan kepada siswa tentang langkah kerja
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Siswa melakukan percobaan dengan menggunakan busur

Siswa melakukan percobaan dengan menggunakan busur
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Siswa saat bekerja dalam kelompok

Siswa saat presentasi
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UJI NORMALITAS PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

pre_tes_eks .151 37 .034 .944 37 .064

a. Lilliefors Significance Correction

UJI NORMALITAS PRE-TEST KELAS KONTROL

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

pre_tes_kon .141 30 .132 .936 30 .072

a. Lilliefors Significance Correction

UJI HOMOGENITAS PRE-TEST

Test of Homogeneity of Variances

Pretest

Levene Statistic df1 df2 Sig.

.048 1 65 .827
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UJI PERBEDAAN RATA-RATA PRE-TEST

Group Statistics

Eksperimen N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

Kontrol Eskperimen 37 9.0758 4.92184 .80915

Kontrol 30 9.5998 5.27877 .96377

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of

Variances t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval of

the Difference

F Sig. t df

Sig. (2-

tailed)

Mean

Difference

Std. Error

Difference Lower Upper

Kont

rol

Equal variances

assumed

.048 .827 -.419 65 .676 -.52399 1.24910 -3.01861 1.97063

Equal variances not

assumed

-.416 60.198 .679 -.52399 1.25840 -3.04099 1.99301
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UJI NORMALITAS POST-TEST KELAS EKSPERIMEN

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

post_tes_eks .137 35 .097 .950 35 .115

a. Lilliefors Significance Correction

UJI NORMALITAS POST-TEST KELAS KONTROL

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Kontrol .190 32 .005 .942 32 .088

a. Lilliefors Significance Correction

UJI HOMOGENITAS POST-TEST

Test of Homogeneity of Variances

skor

Levene Statistic df1 df2 Sig.

.790 1 65 .378
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UJI PERBEDAAN RATA-RATA POST-TEST

Group Statistics

Grup N Mean

Std.

Deviation

Std. Error

Mean

Nilai Eksperimen 35 39.91940 10.649700 1.800128

Kontrol 32 24.19475 8.636737 1.526774
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KEDUA
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SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR.MNIRY BANDA ACEH

NOMOR: Un,08/FTK/PP.00.9/9341201 7

TENTANG

PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

UIN AR.RANIRY BANDA ACEH

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR.RANIRY BANDA ACEH

'. a. bahwa untuk kelancaran bimbingan skripsi dan ujian munaqasyah mahasiswa pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

UIN Ar-Raniry Banda Aceh maka dipandang perlu menunjuk Pembimbing Skripsi tersebut yang dituangkan dalam Surat

Keputusan Dekan;

b, bahwa Saudara yang tersebut namanya dalam Surat Keputusan ini dianggap cakap dan memenuhi syarat untuk

diangkat sebagai Pembimbing Skripsi.

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;

3 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Rl Nomor 23 Tahun 2005

tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan

Tinggi;
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Peraturan Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2014, tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

Peraturan Menteri Agama Nomor 21 Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pendelegasian Pengangkatan, Wewenang, Pemindahan

dan Pemberhentian PNS di Lingkungan Departemen Agama Republik Indonesia;

10. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 293/KMK.05/2011 tentang Penetapan lAlN Ar-Raniry Banda Aceh pada

Kementerian Agama sebagai lnstansi Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan Badan Layanan Umum;

11. Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor 01 Tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenang Kepada

Dekan dan Direktur Pascasaflana di Lingkungan UIN Ar'Raniry Banda Aceh.

Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
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Menunjuk Saudara:

1. Drs. Lukman lbrahim, M.Pd

2. Lasmi, S.Si., M.Pd,

untuk membimbing S,[ripsi:

MEMUTUSKAN

sebagai Pembimbing Pertama

sebagai Pembimbing Kedua

Nama

NIM

: Rizka Maurisa

:261324652

Program Studi : Pendidikan Matematika
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Pembiayaan honorarium Pembimbing Pertama dan Pembimbing Kedua tersebut di atas dibebankan pada DIPA UIN Ar-

Raniry Banda Aceh ;
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Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan diperbaiki
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Nomor: B- 1364 Un.O8/TU-FTK T1.00/ 02 | 2A17
Lamp :

Hal : Mohon lzin Untuk Mengumpulkan Data
Menyusun Skripsi

Kepada Yth.

Banda Aceh. 13 Februari 2017

Di-
Banda Aceh

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dengan ini memohon
kiranya saudara memberi izin dan bantuan kepada:

Untuk mengumpulkan data pada:

MAS Darul Ulum Banda Aceh

Dalam rangka menyusun skripsi senJgai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul:

pengaruh Model pOGIL Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Matematis Siswa kelas X MAS Darul Ulurn

Demikianlah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami ucapkan

terima kasih.

Nama
NIM
Prodi/ Jurusan :

Semester

Fakultas
Alamat

Rizka Maurisa

261 324 652

Pendidikan Matematika

vlil
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam.
Lamklat

8106

An. Dekan,

Kode:
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BANDA AGEH (Kode Pos 23242)

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal
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: Biasa
: Nihil
: RekomendasiMelakukan

Penelitian

2A Februan2OlT

Yth, Kepala MAS Darul Ulum
Kota Banda Aceh

AssalE,m u' al aikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan surat Dekan Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry
Darussalam Banda Aceh Nomor . 1364/Un.08/TU-FTI(TL.00/0212017 tanggal 13 Februari 2017
, perihal setiagaimana tersebut dipokok surat, maka dengan ini kami mohon bantuan Saudara
untuk dapat memberikan dala maupun informasi lainnya yang dibutuhkan dalam rangka
memenuhi persyaratan bahan penulisan Skripsi, dengan judul "Pengaruh Model POGIL
Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Matematis Siswa Kelas X MAS Darul Ulum" kepada
saudara :

Nama

NIM

Prodi/Jurusan

Semester

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Harus berkonsultasi langsung dengan kepala madrasah yang bersangkutan dan Sepanjang
Tidak mengganggu proses belajar mengajar

2. Tidak memberatkan madrasah.
3. Tidak menimbulkan keresahan-keresahan lainnya di Madrasah.
4. Bagi yang bersangkutan supaya menyampaikan foto copy hasil penelitian sebanyak 1 (satu)

Eksemplar ke kantor kementerian agama kota banda aceh

Demikian rekomendasi ini kami keluarkan, atas perhatian dan kerja sama yang baik kami
ucapkan terima kasih.

a.n Kepala,
i Pendidikan Madrasah.

: Rizka llJlaurisa
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MADRASAH ALIYAH DARUL'ULUM
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NSM: 131211710006
|ln. Syiah Kuala No. 5 Telp. [0651) 33312

KOTA BANDAACEH 23123

Nomor
Lampiran
Perihal
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Penelitian An. RIZKA MAURISA

Banda Aceh,13 luli20t7

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh
di-

Banda Aceh

Assalamu'alaikum Wr, \Mb.

Sehubungan dengan surat saudara nomor : 1364/Un.0B/TU-FTK/fL.A0/02/2077 tanggal
13 Februari7.Al7, dengan ini menyatakan bahwa :

Nama
NIM
Prodi. /Jurusan
Semester

RIZKA MAURISA
26L324 652
Pendidikan Matematika
VIII

Telah selesai mengadakan PENELITIAN pada tanggal 14 Maret s/d 01 April 2017 dalam
rangka penyusunan skripsi yang berjudul :

'PENGARUH MODEL POGIT TERHADAP KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS MATEMATIS
SISWA KETAS X MAS DARUT ULUM"

Demikianlah surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan seperlunya.
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